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PENGANTAR PENYUSUN 


B isrm l 'lahirrahmamrrahim 

S egala puji bagi Allah, Rabb sekalian makhluk. 
Semoga shalawat dan salam terlimpahkan 

kepada Rasul-Nya, sanak keluarga beliau dan para 
Sahabat beliau seluruhnya. 

Amma ba'du: 

Salah seorang rekan kita, pada awal bulan 
Ramadhan tahun 1370 H telah menyerahkan kepada 
saya sebuah kertas berisi beberapa buah pertanyaan 
yang ditulis dengan mesin ketik. Pertanyaan- 
pertanyaan itu tidak dibubuhi tanda tangan yang 
dapat menunjukkan sumber tulisan. Meskipun 
pertanyaan-pertanyaan itu sendiri sudah 
mengisyaratkan bahwa penyusunnya adalah para 
anggota panitia Masjid Jami'ah Suriyah. 


Pengantar Wnymitn 
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Kemudian saya bertanya kepada salah seorang di 
antara mereka. Orang itu memberitahukan bahwa 
p ertun vaan-pertan vaan itu memang berasal dari 
panitia tersebut. 

Sava sudah mengetahui bahwa pertanyaan sejenis 

juga sudah dilontarkan kepada banyak Syaikh dan 

ulama, demi memperoleh jawaban dari mereka. 

Secara zhahir, tujuannya tidak lain adalah mencari 

kesimpulan kebenaran dan mengetahui dalil-dalil 

yang otomatis akan dilampirkan oleh para ulama 

dalam jawaban-jawaban mereka terhadap pertanyaan 

tersebut. Para anggota panitia itu kelak akan 

memperbandingkan jawaban-jawaban tersebut, lalu 

1 

mencari mana yang paling kuat dalilnya, untuk 
kemudian dilaksanakan konsekuensinya di masjid 
yang menjadi tanggung jawab mereka, karena 
mereka sebagai pengelolanya. Mereka dituntut untuk 
menerapkan kebenaran dalam masjid tersebut. 
Dengan semua itu, mereka dapat menghilangkan 
kesimpangsiuran yang terjadi selama ini dalam masjid 
tersebut: 


Karena terkadang dalam masjid tersebut 
dilakukan satu kali adzan di pintu masjid, 
sebagaimana dalam ajaran As-Sunah. Terkadang 
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dilakukan dua kali adzan. Kemudian kadang-kadang 

juga dilakukan adzan pertama di pintu masjid, dan 

adzan kedua di hadapan khatib. Sementara pada 

kesempatan lain ad^an pertama dilakukan di dalam 

masjid dekat pintu, terkadang dekat mihrab. Kadang- 

kadang juga dilakukan shalat yang disebut sebagai 

Shalat Qabiiyah Jumat. Namun- terkadang tidak 
dilakukan! 


Demikianlah kondisi masjid tersebut sejak semula 
masjid itu dimakmurkan. Meski demikian, masjid itu 
adalah satu-satunya masjid di Damaskus, bahkan 
mungkin satu-satunya masjid di seluruh negeri Suria 
yang menegakkan As-Sunah, terbebas dan sejumlah 
besar bid ah. Tak ada suara-suara dikumandangkan di 
masjid itu (selain adzan), tidak ada shalat zhuhur 
yang dilakukan setelah jumat, dan berbagai bid’ah 
lain yang menjejali masjid-masjid pada umumnya. 
Keutamaan itu kembali kepada panitia yang 
mengelolanya dari kalangan para pemuda yang 
berhasrat kuat mengikuti ajaran As-Sunah dan 
menghindari kehid'ahan dalam batas-batas yane 

* o 

diketahui dan dalam ilmu yang sampai kepada 
mereka. Hal itulah yang menimbulkan kekhawatiran 
mereka sehingga mereka melontarkan pertanyaan- 
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pertanyaan tersebut kepada para ulama yang mulia. 

Ketika saya teliti pertanyaan-pertanyaan itu, saya 
terdorong untuk memberikan jawabannya, sebagai 
upaya dari saya untuk turut andil dalam menjadikan 
masjid lebih dekat kepada As-Sunah dan lebih jauh 
dari bid'ah. Sehingga diharapkan akan hilang 
kesimpangsiuran tersebut, setelah jawaban itu 
diserahkan kepada panitia, dipelajari dan diambil 
kesimpulan, mana yang lebih dekat kepada 
kebenaran, tanpa berpihak kepada satu golongan 
atau mengikuti kebiasaan. 


Usai menulis jawaban tersebut, saya 
menyerahkannya kepada panitia. Saya tidak tahu, 
apakah ulama lain yang disodorkan kepadanya 
pertanyaan serupa juga sudah menyerahkan jawaban 
mereka, dan bagaimana pula sikap panitia ilmiah itu 
terhadap jawaban kami. 


Itu terjadi sepyluh tahun yang lalu. Sekarang, saya 
berkeinginan untuk menengok kembali jawaban 
tersebut dan menambahkan beberapa catatan baru 
yang tidak keluar dan tema pembahasan. Saya pun 
melaksanakan rencana itu, sehingga lahirlah risalah 
ini yang kini ada di hadapan pembaca. 
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Dan karena saya berkeyakinan bahwa saya telah 

* 

meneliti pendapat saya dalam berbagai masalah yang 
hanya didapati oleh seorang thahhul ilmu (penuntut 
ilmu) dalam kandungan berbagai kitab fikih dan 
syatah- nya, tidak akan didapati terkumpul dan diteliti 
dalam sebuah buku khusus, maka saya berusaha 

J 

menerbitkanya. Lntuk menerangi pemikiran dan 
mengikuti tugas perbaikan yang biasa dilakukan oleh 


orang-orang yang berghirah dan bertanggung-jawab 
terhadap berbagai masjid, juga demi mengikuti 
langkah negara tetangga kita, Mesir, dengan berbagai 

upaya perbaikan yang dilakukan dengan bimbingan 
dari Departemen Pendidikan. J) 


Di antara yang mendorong saya untuk 
menerbitkan tulisan ini kepada para pembaca adalah 
bahwa para pembaca risalah dalam pembahasan ini 


harus disuguhi jawaban yang disertai dalil-dalil dari 
kutabullah dan Sunah Rasul, dengan tambahan dalil 


dari atsar para Sahabat dan pendapat para 


ulama 


1 . 


Llhat a P a )ang pernah saya tulis sehubungan dengan persoalan ini 
dalam koran Shaitlu/ 'Arab 1380, yang kemudian diterbitkan dalam 
risalah khusus berjudul S hantui 'Arab las-a/u, Muhammad Sashirudin 
Yujijm 'Shautul Arab Bertanya, Muhammad Nashirudin Menjawab) 
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besar, yang dapat diambil fatwanya dan dijadikan 
sebagai panutan. 

Lebih dan itu, banvak pembaca yang telah 

- 1 - O 

bertanya seputar persoalan-persoalan yang tercantum 
dalam risalah ini. Maka menerbitkan risalah ini dapat 
menggantikan pekerjaan yang membutuhkan banvak 
ucapan dan waktu yang panjang. 

Demikian juga, karena saya secara pribadi 
berharap akan ada yang memperingatkan saya 

terhadap kekeliruan atau kesalahpahamanan yang 

mungkin muncul dari saya, yang memang tidak akan 
lepas dari diri manusia. Bila pendapat saya 
disebarkan, para ulama akan berkesempatan 

mengetahui kemungkinan adanya 
kesalahpahaman dalam risalah ini, untuk kemudian 
mereka jelaskan secara tertulis atau secara lisan. Bila 
ada, saya akan berterima kasih kepada mereka dan 
memberi balasan yang baik kepada mereka. 

Risalah ini saya namakan Al-Ajmbcitun Nafi'ab 
f an Asilati luijnati Masjidil Jamiah. 

Saya memohon kepada Allah agar memberi 
manfaat dengan tulisan ini dan memberi penulis 
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pahala karenanya, dengan keutamaan dan kemuliaan- 



¥ 


Damaskus , Jumadil Akhirah 1380 H. 

Muhammad Nashirudin Al-Albani 



Yoga Euldozer for chaiity 

http J/t flffljpuiigstiftiiflli.vnf dpr ess .com 
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JAWABAN PENTING 
PERTANYAAN SEPUTAR SHALAT JUMAT 


Berikut — ini adalah teks pertan y aan- 
pertanyaan tersebut- 

Bismillabirrabmanirrabim 

As salam n 'a laikmu ivarahmatullahi umbara katub 
Wa ba'du: Demi mengikuti firman Allah: 



Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 

pengetahuan jika kamu tidak mengetahui..." (An-Nahl 

[ 16 ] : 43 ) 


Juga tirman Allah : 
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"Agar engkau menjelaskan kepada manusia dan tidak 
menyembunyikannya/' (Ali lmran [3] : 1 87) juga sabda 
Nabi: "...dan t e n t a ng i /m u ny a, apa ya n g d i a m a /k a u 
dengannya.. ft 

Maka kami memohon kepada Anda untuk rela 

meneliti beberapa persoalan-persoalan berikut. 

Semoga Anda mendapatkan pahalanya: 

1 . Apakah Anda berpendapat bahwa dibolehkan 
secara mutlak mengikuti perbuatan Utstnan 
sehubungan dengan adzan kedua pada hari Jumat? 
Atau hanya bila ada alasan sebagaimana alasan 
vang mendorong Utsman melakukannya, yaitu 
karena beliau melihat banyaknya jumlah kaum 
muslimin dan mereka telah tenggelam dalam 
kesibukan mencari rezeki? 

Dengan kata lain: Bila ada masjid yang tidak ada 
kampung ataupun pasar di dekatnya, masjid itu 
juga tidak memiliki Imam yang tetap ataupun 
menara adzan, seperti masjid yang terdapat di 
asrama Humaidiyah, apakah bisa dilakukan apa 
yang dilakukan oleh Utsman? Atau cukup dengan 
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satu adzan sebagaimana halnya di jaman Nabi dan 
dua orang Sahabat beliau? 


Apabila khutbah dan adzan dalam masjid tersebut 
sudah disiarkan dengan menggunakan pengeras 
suara (Loud Spcakcr), apakah menurut Anda itu 
juga merubah asal hukumi Ada yang berpendapat, 
bahwa adzan Ufsman itu tidak dibutuhkan untuk 
masjid yang jauh dari rumah dan pasar, tetapi 
karena pengerasan adzan dengan pengeras suara 
itu mengembalikan i ungsi adzan yang mampu 
menjadi alat pemberitahuan waktu shalat ke 
seluruh penjuru, maka apa vang diamalkan 
U t s nian wajib juga dilakukan. 

Atau bahkan sebaliknya, karena sistem pengerasan 
adzan itu sudah mampu menjadi alat pemberitahu 
waktu shalat, maka sudah cukup satu adzan saja, 
tidak membutuhkan adzan vang kedua? 

Apakah adzan Jutrbat kedua, yaitu yang 
diperintahkan oleh Rasul, dilakukan di depan 


mimbar i m a m a t a u d i 


pintu masjid vang 


menghadap ke mimbar? Bila ada adzan lain -vakm 
adzan I.’tsman (adzan pertama apakah tempat 


jairaha/i Penting bertanyaan Sej 


vifi.it Shalat Jumat 

•• 




mengumandangkannya di pintu masjid? 

4. Bila yang ada hanyalah satu adzan, kapankah 
waktu pelaksanaannya? 

Apakah di awal waktu dzuhur atau bukan? Bila di 

awal waktu zhuhur, dan waktunya ketika khatib 

✓ 

naik mimbar, kapankah dilakukan sunah qabliyah, 
bila memang ada? 


Apakah shalat sunah itu dilakukan setelah masuk 
waktu tanpa menunggu adzan, kemudian baru 
khatib naik mimbar dan muadzin 
mengumandangkan adzannya, atau bagaimana? 



Untuk setiap pertanyaan-pertanyaan tersebut, 
kami mengharap dilampirkan nash-nash yang 
Anda jadikan sandaran dalam penelitian Anda, 
selanjutnya kami berterima kasih kepada Anda, 
dan semoga Allah memberikan pahala. Semoga Al- 
lah memberikan taufik kepada kita sekalian 
menuju ilmu, pemahaman dan ittiba' kepada 

Rasul. Hanya Allah yang memberi petunjuk 
menuju jalan bimbingan. 
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jawaban Pertanyaan-pertanyaan Tersebut 

ll a 'alaikumus salam warabmatullahi wabarakatub: 


Amma ba’du: 

hanya kepada Allah 


Saya berikan jawabannya, dan 
saya memohon pertolongan: 


Sesungguhnya sebelum mengemukakan jawaban, 
saya berpendapat ada baiknya, bahkan satu 
keharusan, saya menyitir hadits tentang adzan 
Utsman yang pertama. Karena hadits itulah yang akan 


menjadi poros pembicaraan dalam beberapa persoalan 
berikut, sebagaimana yang akan kita buktikan. Namun 
karena ada beberapa tambahan pada hadits tersebut 
yang tidak terdapat pada sebagian riwayat para perawi 
hadits itu, saya juga berpandangan bahwa untuk 
menyempurnakan faedah, akan saya lampirkan 
tambahan-tambahan yang saya dapatkan pada hadits 
asal, dengan mengisyaratkannya yakni dengan 

^ ; ^ o 

meletakkannya dalam dua tanda kurung kurawa [ ]. 


Kemudian saya jelaskan siapa saja yang 

menged uarkan hadits itu dan tambahan-tambahannya 

✓ 

dari kalangan para Imam dalam bentuk komentar 
terhadap hadits itu. Berikut teks hadits tersebut: 
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Hadits Adzan Utsman bin Affan : 


Imam Az-Zuhn berkata: 


A S s s & 


s / /f fl S / 


^ ] JliS't Of : y LjiLIi 


j] ^ ^ f O l^aJ' Ji 


<J ^^Ip] (*ji [ c~»U bj 


llii A Zj yA 

>f fj jrii ^cQ > Xj oi^ Oir 


4(JjVI : AjIjj ) cJliSl jbSUj 

^ ✓ ✓ 

Jlij' J^Ul ^ [aJ] jb ^jip] (jU jbL ; 


^ A 




l 





M ^ 33 .&» > s.^6 CG> b 




* i < 0 

> ' 


✓ ✓ ✓ 


C 



> o * / ^ 


vX5 jf ^ADl 
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S aib bin Ya^id telah mengabarkan kepadaku , bahwa 

ad^au yang disebutkan o /e h Allah dalam AI-Qur' 'ani pada 

awalnya adalah ketika Imam sedang duduk di mimbar . dan 

apabila akan didirikan shalat] pada hari Jumat di pintu 

masjid] pada masa Rasulullah Abu Bakar dan Umar : 

Ketika tiba masa Utsmaru kaum muslimin sudah banyak 

■ 

jumlahn ya i dan jarak antar rumah se/uakin jauh], maka 
i ts mau memerintahkan a depan ketiga (dalam satu n w ayat: 
“ adgan pertama ' ’ dan dalam riwayat lain: ‘ddgan kedua j 
_di atas rumah rmihk beliau] di pasar yang disebut dengan 
Zaura] maka dikumandangkanlab adepin di atas Zaura' 
sebelum beliau keluar , agar orang-orang tahu bahwa waktu 
shalat Jumat telah tiba] sehingga demikianlah hal itu 
oerlangsung terus [orang-orang tidak mencela beliau , padahal 
mereka mencela beliau ketika menyempurnakan (tidak 
mengcjashar) shalat di Mina]?* 


1) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (II : 314 : 316 : 317) Abu Dawud (I : 
171) dan lafazh ini dari beliau, juga oleh An-Nasa’i (I : 207) At- 
lirmidzi (i I : 1 /3) dan dishahihkan oleh beliau, lalu oleh Ibnu Majah 
(I : 228), As-Syafi': dalam Al-Vmm 1 : 173, juga oleh Ibnul |arud 
dalam Ah\iuntaqa (bal 148), A1-Baihaqi (II : 192: 205) Ahmad (III : 
449 : 4 Sn), Ishacj bin Kahuyah (Rahawaih), Ath-Thabfani dan Abdu 
bin llumaid, Ibnu Mundzir dan Ibnu \farduyah (Mardawaih). 
Tambahan laiazh pertama dari Ibnu Rahuyah, Ibnu Khuzaimah dan 
lain-lain. Sementara tambahan kedua, dari Ibnul Jarud dan AbBaihaqi. 
lam bahan ketiga dan Abu Dawud dan Ath-Thabrani. Sementara... 
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Bila sudah khu pahami hadits tersebut, sekarang 
kita langsung menjawab pertanyaan. Kami katakan: 


Jawaban Pertanyaan Poin Pertama 

1. Kami tidak berpandangan disyariatkan mengikuti 
L’tsman, secara mutlak maupun tanpa ketentuan. 
Dari hadits terdahulu, kita sudah memahami bahwa 
Utsman menambahkan adzan pertama karena satu 
alasan yang logis, yakni banvaknya kaum muslimin 
di mana rumah-rumah mereka saling berjauhan dari 
Masjid Nabawi. Orang yang meneliti alasan tersebut, 
lalu ia secara bebas mengikuti perbuatan Utsman, 
berarti pada dasarnya ia tidak mengikuti jejak beliau. 
Justru ia telah menyelisihi beliau, karena ia tidak 


tambahan keempr.t dari Ibnu Humaid, Ibnul Mundzir dan Ibnu 
Marduyah (Mardawaih). Disebutkan oleh Al-Aini dalam Al-Umdah 
(111 : 233) tanpa penyandaran periwayatan. Tambahan kelima dari 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah, dan tambahan di dalamnya dari 
Ath-Thabrani. Tambahan keenam juga dari Ath-Thabrani. Sementara 
tambahan ketujuh, yakni tambahan terakhir, berasal dan Ibnu Humaid, 

Ibnul Mundzir dan Ibnu Marduvah. 

* 

Adapun riwayat kedua tentang adzan pertama, yakni dari Ahmad dan 
Ibnu Khuzaimah. Sementara yang ketiga berasal dari Al-Bukhari dan 
Asy-Syafi'i. Lihat Fathul Ban , Tafkhishuf Habir , Kashhur Rayah, dan 
Ad-Durru/ Mantsur. 
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meneliti dengan mempelajari alasan tersebut, yang 

tanpa alasan itu, Utsman tidak akan menambahkan 

sunah Rasulullah^, dan sunah dua khalifah sebelum 
beliau. 


Kapan Disyari’atkan Adzan Utsman ? 


Dengan demikian, cara mencontoh secara benar 
perbuatan Utsman tersebut adalah dengan 
merealisasikan sebab yang menjadi alasan perbuatan 
beliau menambahkan adzan pertama, yakni: banyaknya 
jumlah kaum muslimin dan jauhnya rumah mereka dari 
masjid \ sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 


Adapun yang tercantum dalam pertanyaan dengan 
menambahkan alasan lain, yaitu: "Karena kaum 
muslimin sudah terlalu sibuk mencari rezeki," 
tambahan semacam itu tidak ada dasarnya. Maka 
tidaklah boleh dijadikan sebagai landasan hukum, 

ibarat menegakkan 

benang basah. 1 * 


sebelum diteliti lagi. Kalau tidak, 


1) Ini perumpamaan untuk sesuatu yang mustahik 
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Alasan tersebut hampir tidak mungkin terjadi di 
jaman kira sekarang ini, kecuali amat jarang sekali. 
Yaitu seperti dalam sebuah kota besar vang meskipun 
luas namun penuh sesak dengan manusia 
sebagaimana halnya kota Madinah (kala itu), yang di 
dalamnya hanya terdapat satu masjid untuk semua 
kaum muslimin. Masjid itu menjadi jauh, karena 
banyaknya rumah, sehingga suara muadzin yang 
mengumandangkan adzan di pintu masjid tidak 
terdengar. Adapun dalam satu kota yang banyak 
masjid jami' di dalamnya, Damaskus misalnya, bila 
seseorang berjalan beberapa langkah saja, akan dia 
dengar suara adzan Jumat dari atas menara-menara 
masjid. Bahkan pada sebagian masjid atau banyak 
masjid juga dipasang alat pengeras suara. Maka yang 
menjadi tujuan adzan Utsman pun sudah tercapai. 
Yaitu memberitahukan kepada kaum muslimin bahwa 
waktu s h alat Jumat sudah tiba, sebagaimana 
tercantum dalam^hadits di atas. Demikianlah isi dari 
apa yang dijelaskan oleh Al-Qurthuhi dalam tafsirnya 
(XVI J I : 100) dari Al-Mawardi: 

"Adapun adzan pertama adalah bid'ah. Hal itu 
hanya diperbuat oleh Utsman agar kaum muslimin 
bersiap-siap untuk hadir mendengarkan khutbah, 
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karena kotanya amat luas dan penduduknya banyak 


sekali." 


Kalau demikian halnya, mengambil dalil dari 
adzan Utsman untuk mengupavakan sesuatu yang 
sudah ada, maka tidak boleh. Apalagi dalam konteks 
ini merupakan perbuatan menambah-nambah sunah 
Rasulullah vp; , tanpa alasan yang benar. Untuk alasan 
itulah kemungkinan Ali bin Abi Thalib 2 $® di kota 
Kutah hanya melakukan ajaran Sunah saja, tanpa 
melakukan tambahan seperti yang dilakukan Utsman, 
sebagaimana dijelaskan oleh Al-Qurthubi. 

lbnu Umar menyatakan: 


- f '0 


^ b! jJL- J Up Oir LJl 


* i s, ' 


z' / V* /■ 


'■ ' ^ pO-j Up Al ^31 ^ 


^ ^ z' 

J 6 J / X 0 ✓ ^ 


X* 

✓ z'/ 


te-Lj JjSfl j ^15^ 


'Sesungguhnya Nabi apabila naik mimbar) maka 
Bilal mengumandangkan adgan. Bila Nabi telah uslti 

m e n g u m a n d a n g k a n iq a m a /. y 1 d ga n 

pertama adalah bid'ab.” Diriwayatkan oleh Abu Thahir 

v 

Al-Mukhlis dalam Fawadd -nya (lembar 229 : 1-2) 
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Kesimpulannya, kami berpandangan bahwa cukup 
kira melakukan adzan As-Sunah, yang dilakukan 
ketika Imam keluar untuk naik mimbar. Karena alasan 
yang membolehkan adanya tambahan adzan Utsman 
sudah tidak ada. Demikian juga demi mengikuti sunah 




"Barangsiapa yang tidak suka dengan sunahku . maka i a 
bukanlah umatku . " ^ 


1) Syaikh Abdul Karim Al-Katani dalam A t- 'l a raib A l-l danyab menyitir 
serupa dari kirab I nara t n t Fnuhturfi Mamufihi Syaikh \aslur n a H/yhihU 
Hndat Al- A kabir (l : 80-81) yang teksnya: 

''Dahulu beliau -vakni Svaikh Muhamad bin Nashir-hanya melakukan 

* ' 

satu adzan, selam iqamah demi mencontoh Rasulullah . Karena 
itu tidak pernah dilakukan di jaman Rasulullah maupun di jaman 
Abu Bakar ag* , berdasarkan riwayat yang paling masyhur. Itu baru 
ada di jaman kekhalifahan Utsman. Sementara di jaman Rasulullah 
^ hanya dilakukan sekali adzan. Itulah yang benar dan yang dapat 
dijadikan sandaran, sebagaimana dijelaskan dalam Fathul Bar/. 

Sementara At-hiaji^h (11 : 327) menyebutkan bahwa mengamalkan 
sunah ini menjadi kebiasaan di Maroko hingga jaman beliau, yakni 
jaman Ibnu Hajar, pada abad ke delapan." Beliau wafat 832. Artinya, 
bahwa sunah itu bertahan hingga pertengahan abad ke-9 hijriyab. 
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Imam Syati’i juga mengungkapkan yang serupa 
dengan pernyataan kami dalam bukunya AI-Umm d : 

» v 

172 - 173), yang teksnya sebagai berikut : 


"Sava menyukai apabila adzan Jumat 
dikumandangkan ketika imam masjid masuk dan 
duduk di atas mimbar. Bila itu sudah dilakukan, 
barulah muad/m mengumangkan lulzannva. Bila usai 
adzan, segera bangkit dan berkhutbah tanpa 
menambahkan adzan lagi”. 

o 


Kemudian beliau 
terdahulu dan berkata: 


menyebutkan hadits Saib 


“Atha pernah memungkiri bahwa Utsman van<' 

* V / 

membuat-buat adzan pertama tersebut. Beliau 
berkata: ‘Itu dibuat oleh Muawiyah 1 *.’ Manapun yang 
benar, maka yang biasa dilakukan pada masa 
Rasulullah lebih aku sukai. Apabila ada beberapa 


1) Saya katakan: Tidak ada alasan bagi pengingkaran tersebut. Karena 
sudah ada riwayat-riwayat murawatir bahwa l.'tsmandah yami 

I * 

menambahkannya, ludah yang dapat dijadikan sandaran, sebagaimana 
diruatakan oleh Af-Hdfr~h (II ; 32$ j. Kalau dalam hal itu hanya ada 
hadits Saib saja, itupun sudah cukup. Adapun riwayat bahwa 

Muav. i) ah \ang membuat buat ad/an tersebut, sepengetahuan saya 
tidak memiliki sana d periwayatan. 
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orang muadzin yang mengumandangkan adzan ketika 
Imam duduk di atas mimbar, lalu adzan itu 
dikumandangkan dua kali sebagaimana yang 
dilakukan orang-orang sekarang ini bila imam duduk 
di mimbar, saya tidak menyukainya. Namun shalatnya 

* ' «• j 

tidak rusak sedikitpun." 

Demikian juga kami nyatakan sehubungan dengan 
"masjid" yang disebut-sebut dalam pertanyaan, 
haruslah dilakukan dalam masjid tersebut sunah Nabi, 
bukan sunah Utsman yang didasarkan kepada dua 
alasan: 

Yang pertama , bahwa adzan itu tidak terdengar 
oleh para penduduk karena jauhnya rumah-rumah 
mereka, bahkan tidak terdengar oleh orang yang lewat 
sekalipun di jalan yang melalui perkampungan dari 
arah timur dan selatan. Melakukan adzan Utsman, 
sama sekali tidak dapat menyampaikan kepada 
maksud yang diinginkan Utsman sendiri. Sehingga 
menjadi seperti bermain-main dalam soal syariat, yang 
hal itu haruslah dihindari oleh seorang muslim. 

Yang kedua, orang-orang yang datang ke masjid ini 
semata-mata sengaja mendatanginya, meskipun 
jaraknya amat jauh. Seandainya mereka mendengar 
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adzan, itu bukanlah sebab yang menjadikan mereka 
bisa mendapatkan khutbah dan s h alat. Karena dengan 
jauhnya jarak antara kediaman mereka dengan masjid, 
mereka harus keluar rumah sebelum adzan dalam 
waktu yang berbeda-beda sesuai dengan jaraknya, 
dekat atau jauh sehingga mereka dapat mengejar 
waktu shalat. Yang mereka lakukan sama dengan yang 
mereka lakukan pada waktu shalat Idul Adha dan 
Idul Fitri di mushala atau masjid yang tidak 
disyariatkan untuk diad/ani dan dugamahkan untuk 
menunjukkan masuknya waktu. 

Memang, kita tidak melarang dilakukannya adzan 
Utsman, bila dilakukan di pintu gerbang kota, karena 
orang-orang yang lewat akan mendengarnya dengan 

O O - O O * Co 

baik dan menjadi tahu bahwa dalam kota ada masjid 
yang didirikan shalat di dalamnya. Mereka pun akan 
menuju masjid itu untuk shalat di sana. Sebagaimana 
adzan itu juga akan didengar oleh orang-orang yang 
rumahnya dekat 1 *. Namun seyogianya antara adzan 
itu dengan adzan yang di masjid tidak dipisahkan 


1) Seperti mi yang disebutkan dalam liinkhu Alukkah tulisan Al-Jakihi. 
Pada hal. 1 1 ia mengatakan : 

“Penduduk Mukah di masa lalu tidak mengumandangkan adzan dari 
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dengan waktu yang lama. Karena sunahnya adalah 
bersegera mendengarkan khutbah semenjak pertama 
kali matahari condong setelah adzan, sebagaimana 
dnsvaratkan dalam hadits terdahulu: "...bahwa ad?an 

y V. 

pada awalnya adalah ketika Imam sedang duduk di mimbar 
dan apabila akan didirikan s ha la i., d' vakni setelah ada 
sebab didirikannya shalat, vakni condongnva matahari. 
Dalam hal itu banyak lagi hadits-hadits lain vang lebih 
tegas lagi dari hadits tersebut, nanti akan disebutkan 

c*- t # 

untuk menjawab poin keempat, insya Allah . 


Tak lupa saya menyatakan: bahwa pendapat yang 
kami pilih ini adalah apabila adzan di pintu gerbang 


...puncak-puncak bebukitan, melainkan hanya di Masjidil Haram saja. 
Maka, adu di antara mereka yang tinjui di pelosok-pelosok Mekah 
atau jauh dari Masjidil Haram ada orang-orang vang tertinggal dari 

1 . i > O * i ^ i 

pelaksanaan shalat. Itu berlangsung hingga datang masa Amirul 
Mukminin Harun. -8aat itu. Abdullah bin Malik atau orang lain yang 

1 • 9 im 

sederajat dengannya datang ke Mekah, tertinggal dart pelaksanaan 
shalat dan tidak mendengar suara adzan. Maka, ia memerintahkan 
agar dibuatkan menara di puncak-puncak bebukitan vang berdekatan 
dengan pelosok pelosok dan lembah lembah Mekah untuk digunakan 
mengumandangkan adzan. bada masa itu para muadzin diberi gaji, 
namun selanjutnya ia menghentikan pemberian gaji kepada mereka 
itu. Lantas, sesudah mereka hal itu ditinggalkan. 
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kota itu tidak dilakukan dengan loud speaker atau 
pengeras suara. Bila dilakukan dengan pengeras suara, 
kami tidak berpendapat bahwa itu boleh, karena yang 


demikian 



berarti mencoba mencapai sesuatu yang 
adi, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 


Tawaban Pertanyaan Poin Kedua 

2. Sesungguhnya dilakukannya adzan dengan pengeras 

suara tidaklah merubah hukum dalam persoalan 

tersebut, sebagaimana baru saja dijelaskan. Di sini 

kami tambahkan: Telah disebutkan sebelumnya 

* 

bahwa l'tsman menambahkan adzan pertama 
"...agar orang-orang tahu b alur a waktu J u n/a t sudah 
tiba...” Apabila adzan sunahnya sudah dilakukan 
dengan loud speaker, tujuan yang dikehendaki 
Utsman dengan adzan pertama itu sudah tercapai. 


Saya yakin, bila loud speaker itu ada di jaman 
L’tsman dan beliau berpandangan boleh 
menggunakannya sebagaimana pendapat kita, pasti 
beliau akan mencukupkan dengan adzan sunah yang 
dikumandangkan dengan alat tersebut, sehingga tidak 
perlu lagi menambahkannya dengan adzan lain. 
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Jawaban Pertanyaan Poin Ketiga 

Pembuktian dan Penetapan Posisi Adzan As- 
Sunah dan Adzan Utsman 

3. Jawabannya untuk pertanyaan ini dapat dipahami 
dari hadits terdahulu. " Dahulu ad^cm Nabi, Abu 
Bakar dan Umar dilakukan di pintu masjid ' sementara 
ad'^an Utsman di lakukan di Z aura \ " Apabila ada 
alasan untuk melakukan adzan sebagaimana yang 
dilakukan Utsman, sebagaimana telah dirinci 
sebelumnya, harus diletakkan di tempat yang 
dibutuhkan dan sesuai kemaslahatan, bukan di pintu 
masjid, karena itu lokasi adzan Nabi, ju ga bukan di 
sisi mimbar, karena itu bid’ah yang di adakan sejak 
masa Bani U m ayah. Yang demikian itu tidak dapat 
merealisasikan tujuan dan adzan, yaitu 
pemberitahuan waktu shalat. 

Ibnu Abdil Barr menukil dari Malik: 

“Sesungguhnya* adzan di hadapan Imam, bukanlah 
termasuk ajaran lama (As-Sunah)A Yakni termasuk 
bid'ah. Hal itu telah ditegaskan oleh Ibnu Ahidin 
dalam Al-Hasyiyab (1 : 362), Ibnu! Haj dalam Al- 
Madkbal (II : 208) dan yang lainnya dari kalangan 
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ulama yang lebih senior dan lebih alim dan keduanya. 
Asy-Svathibi mengungkapkan dalam Ai-Vtisham (11 : 
146-147) yang ringkasannya: 


"Ibnu Rusyd menyatakan: Adzan di hadapan Imam 
pada hari Jumat itu makruh (dilarang), karena itu 

termasuk bid'ah. Yang pertama kami mengadakannya 

* 

adalah Hisvam bin Abdul Malik. Ia memindahkan 

* 


adzan yang seyogianya dilakukan di Zaura ke 


musyrifah (tempat tinggi), sementara adzan yang 
dilakukan di musyritah dipindahkan ke hadapan 
Imam. Kemudian perbuatannya ditiru oleh para 
khalihih sesudahnya hingga jaman sekarang ini. Ibnu 
Rusyd melanjutkan: Itu adalah bid'ah. Yang dilakukan 
oleh Rasulullah dan para Khulafaur Rasyidun itulah 


yang merupakan ajaran As-Sunah.” Ibnu Habib 
menyebutkan apa yang dilakukan oleh Rasulullah dan 
para Khulafaur Rasyidun tersebut sebagaimana yang 
dilakukan oleh Ibnu Rusyd. Kemudian beliau juga 
menyebutkan kisah Hisvam, sclanjutkan beliau 
berkata: "Penetapan posisi adzan sunah dan adzan 
l stman yang dilakukan Rasulullah itulah yang 
merupakan ajaran As-Sunah.” Yang disebutkan oleh 
Ibnu Habib bahwa adzan itu dilakukan ketika Imam 


naik ke atas mimbar tetap dilakukan hingga jaman 
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Utsman && , sesuai dengan riwayat yang dinukil para 
pakar Ahli Riwavat dengan cara yang shahih. Utsman 
tidak menambahkan adzan dari yang biasa dilakukan, 
kecuali adzan di Zaura. Sehingga riwayat yang dinukil 
oleh Ilisyam tentang adzan yang disyariatkan di 
menara masjid hingga ke hadapan Imam adalah bid'ah 
dalam syariat vang ada. 


Hendaknya diketahui, bahwa tidak ada riwavat 

v + 

sama sekali bahwa adzan vang disunahkan adalah di 

O 

hadapan mimbar, vakni di dekatnya. 

A 1 - K a s v m iri m c n gata k a n 1) : 

✓ O 


"Sava belum mendapatkan dalil untuk adzan di 
dalam masjid, dari mazhab yang empat, kecuali yang 
dinyatakan oleh penulis Al-\lidayah\ TIal itu sudah 
menjadi kebiasaan turun temurun, lalu diikuti oleh 
generasi selanjutnya/ Dari situ saya bisa memahami 
bahwa mereka tidaklah memiliki dalil selain dari yang 
dinyatakan oleh penulis Al -H/ d ayah. Oleh sebab itu, 


n 


) 


Dalam Oadir (11 : 335) disebutkan demikian. Beliau adalah 

salah seorang Ahli I'ikih H anabvah besar. t;iat mempelajari hadits di 
India. Beliau meneliti hndirs, meskipun kadang-kadang nienyelisihi 

-S 

madzhabnva. Beliau wafat pada tahun 1352 H - 


w ■ + • 

>\ I •>- s _ 
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mereka merujuk kepada adat kebiasaan turun 
temurun tersebut." 

Sava katakan: Bagi orang yang berakal, adat turun 
temurun itu tidaklah memiliki nilai sama sekali, 
berdasarkan dua alasan: 

Pertama, karena perbuatan itu bertentangan 
dengan sunah Rasulullah dan para Khulafaur- 
Rasvidun sesudahnya. 

v * 

K e d m a y bahwa munculnya perbuatan itu adalah di 
jaman Hisyam, bukan di jaman para Sahabat 
sebagaimana yang sudah kita maklumi. Sementara 

O - o 

Ibnu Abidin menyatakan dalam Al-Hasyiab (I : 769): 

"Tidak ada pelajaran yang bisa dipetik dari satu 
perbuatan baru yang bertentangan dengan nash. 
Karena adat kebiasaan itu hanya bisa dijadikan dalil 
sebagai solusi bila hal itu sudah umum di kalangan 
para Sahabat dan mujtahidin, sebagaimana yang 
ditegaskan oleh mereka." 

Dari penjelasan terdahulu menjadi jelas bahwa 
menjadikan adzan Utsman di pintu masjid dan adzan 
Nabi di dalam masjid adalah bid’ah yang tidak boleh 
diikuti, sehingga harus dihilangkan dari masjid Al- 
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Jami’ah, demi menegakkan sunah Nabi 


Apakah Menara Masjid Sudah Ada di Jaman 
Nabi ? 

Sudah dijelaskan dalam ucapan Asy-Svathibi dan 
dari riwayat orang-orang yang menukil dari beliau: 
'73 ahwa ad^an Nabi pada hari Jumat itu dilakukan di 
menara . " 


Ibnul Haj juga menegaskan hal itu dalam Al- 
Madk.ha /, yang ringkasannya : 

“Sesungguhnya sunah (adzan Nabi) dalam adzan 
Jumat adalah bila Imam sudah naik mimbar, dan 
hendaknva muadzin berada di menara. Demikianlah 
vang dilakukan di jaman Nabi Abu Bakar dan 
Umar, dan juga di awal kekhalifahan Utsman. 
Kemudian Utsman menambahkan adzan lain di 
Zaura, ketika kaum muslimin sudah banyak. 
Sementara adzan Nabi itu tetap dilakukan di menara, 
ketika khatib naik mimbar ketika itu.” Kemudian 
beliau menukil kisah Hisyam sehubungan dengan 
adzan itu seperti yang telah diceritakan oleh Asy- 

Svathibi. 
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Saya katakan : Saya tidak menemukan yang 
menunjukkan secara jelas dan tegas bahwa adzan 

Nabi di hari (umat adalah di menara, kecuali 

^ r ' 

sebagaimana yang tercantum dalam hadits terdahulu, 
yakni bahwa itu dilakukan di pintu masjid. Yakni jelas 
bahwa itu dilakukan di atas suthuh di pintu. Hal itu 
dikuatkan lagi oleh riwayat yang populer bahwa Bilal 
-yang biasa mengumandangkan adzan pada hari 
lumat— memakai sesuatu vany dinaiki ketika 

- * * 7 

beradzan. Dalam Shahih Ahbukhari (IV : 1 10) dari Al- 
Qasim bin Muhammad, dari Aisvah ^ : 

y 

Sesungguhnya Bilal biasa beradzan di malam hari 
adzan pertama sebelum fajar). Maka Rasulullah 
bersabda: 



" Makan dan minumlah hingga Ilmu L m mi Maktam 
mengumandangkan aduannya. Karena ia hanya 
melakukan adgan bila tiba waktu fajar/ shubuhd' 

Al-Qasim berkata : lt )arak waktu antara adzan 
mereka berdua hanyalah seperti jarak antara naiknya 
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yang satu dan turunnya yang lain.” 

Kemungkinan di pintu tersebut, di atas suthuh itu, 
terdapat sesuatu yang tinggi menyerupai menara. Itu 
dibuktikan juga oleh riwayat yang dikeluarkan oleh 
i bn u S a a d dalam Ath-Thabaqat (VIII : 308) dengan 
s a n a d n v a sendiri dari U mm u Zaid bin Tsabit 
diriwavatkan bahwa ia berkata : 



“D u t u rumahku adalah yang paling tinggi di sekitar 
masjid. Semenjak pertama k a H beradgan , Bilal selalu 
melakukannya di atas rumahku > sampai Rasulullah 
membangun masjid Ada bagian masjid yang ditinggikan 
hingga melebihi punggung masjid tersebut. ” 

Namun sanad hadits ini lemah. Hanya saja Abu 
Dawud dan yang lainnya meriwayatkan juga dengan 
sanad yang hasan, tanpa ucapannya : 
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Z' / ^ ^ ^ ' S' 

* 1 . - 8 . ' • °,- 

6 jv* is^ <yj 

‘>Wd bagian masjid itu yang ditinggikan hingga lebih 
tinggi, dan punggung masjid itu . ” 

W allah u A dam. 


Ringkasan pembahasan ini menurut penulis 
adalah: tidak terbukti bahwa menara di masa Nabi 
vS !) itu sudah dikenal. Namun yang dapat dipastikan 
adalah bahwa adzan pada masa itu adalah di tempat 
tinggi di atas masjid, sehingga harus dipanjat, 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Ada 
kemungkinan bahwa yang dimaksudkan dengan 
memanjat di situ hanyalah hingga ke punggung masjid 


1; Hal ini tidak bertentangan dengan ucapan Abdullah bin Syacjiq At- 
Tabi'i: '"Termasuk ajaran As-Sunah adalah adxan di menara dan iqnmah 
di masjid. ” Abdullah sendiri biasa melakukannya. Dikeluarkan (deh 
ibnu A b i Svaibah (I : 86 : 1) dengan sanad yang shahih. Demikianlah 
yang terbuktikan dalam ilmu ushul, bahwa ucapan seorang Tabi'i: 
"Termasuk ajaran As-Sunah»" tidak memiliki hukum sebagai hadits 
marju Lain halnya bila yang mengatakannya adalah seorang Sahabat. 
Hukumnya sama dengan hadits marfu . 
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Ada kemungkinan juga memanjat ke suatu tempat 
yang lebih tinggi dari punggung masjid, sebagaimana 
dalam riwayat Zaid. 

w 

Manapun kenyataan yang terjadi sebenarnya, yang 
dapat kita pastikan adalah bahwa menara yang 
dikenal sekarang ini bukanlah termasuk ajaran As- 
Sunah sama sekali. Namun yang menjadi tujuan 
didirikannya menata itu -- yakni menyampaikan suara 
adzan-- adalah hal yang disyariatkan. Bila 
penyampaian suara itu hanya bisa dilakukan dengan 
adanya menara, maka pada saat itu pembuatan menara 
disyariatkan, sebagaimana ditetapkan dalam ilmu 
l'shul Fikih : "Satu hal yang menentukan terlaksananya 
suatu ya n p wajib hukumnya adalah wajib . " Menurut 
pendapat saya, adanya alat-alat pengeras suara sudah 
cukup, sehingga tidak diperlukan lagi menara untuk 
menyebarkan suara adzan. Apalagi harus 
mengeluarkan biaya yang banyak. Membangun 


1) Dari hadits l.’rwah bin Az-Zubair 

/ 

nti'tnerniiiihk.an H i L'/ untuk hertu!?i;>i 


r y •yiZ: 

J fXi.t 


"RusitlttUuL 
\Libfctib> di ahn 


Ktt'biih. " Dikeluarkan o k- h Ibnu Ah: 
va ng shahili dari l'rvali. Hanya ... 


• . N . 


I : dcTitran sanad 


“ ‘ ‘ r v . 
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menara, sementara demikian keadaannya, apalagi hal 
itu adalah bid'ah, sementara sudah ada alat lain vang 
menggantikannya, jelas tidaklah disyariatkan, karena 
mengandung pemborosan. Di antara bukti bahwa 
menara jelas-jelas tidak ada gunanya sekarang ini, 
bahwa para muadzin juga tidak naik ke atas menara 
tersebut untuk mengumandangkan adzan, tapi cukup 
menggunakan pengeras suara saja. 

Akan tetapi kami yakin pula bahwa adzan di 
dalam masjid di hadapan mikrofon, tidak disyariatkan 
karena beberapa sebab, di antaranya karena itu 
mengganggu orang-orang di dalam masjid yang sedang 
membaca Al-Qnran, shalat dan berd zikir. Sebab lain 
badan muadzin tidak tampak, padahal itu merupakan 
penyempurna syiar agama Islam yang agung ini 
(adzan). 


Oleh sebab itu kami berpendapat bahwa seorang 
muadzin hendaknya menampakkan diri di atas masjid 
dan beradzan di hadapan mikrofon, sehingga 
menggabungkan antara dua kemaslahatan. Untuk 
merealisasikannya harus membuat tempat khusus di 
bagian atas masjid yang dipanjat, lalu dipasang 
pengeras suara di dalamnya, lalu ia beradzan di 
hadapannya, sehingga tampak di hadapan orang 
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banyak. 


Di antara kaidahnya, bila aliran listrik terputus 1 *, 
muadzin bisa terus mengumandangkan adzan dan 
menyampaikannya kepada orang banyak dari atas 
masjid, baulah ini jelas tidak akan diperoleh bila dalam 
kondisi terrscbut muadzin mengumandangkan adzan 
di dalam masjid. 

Harus diingatkan di sini bahwa para muadzin 

hendaknya memelihara sunah Nabi yaitu menoleh ke 

* 

kanan dan kc kiri pada saat mengucapkan " Hayya 
ala s h s ha lab, dan "Hayya ‘ala! jalai". Mereka hampir 
saja meninggalkan sunah mi dengan menghadap ke 
arah mikrofon. Oleh sebab itu kami memberi saran 
agar dipasang dua mikrofon di kiri dan di kanan, agar 
dapat menggabungkan antara merealisasikan sunah 
dengan meluaskan jangkauan suara secara sempurna. 

Tidak bisa dikatakan, bahwa tujuan dari 
menolehkan kepala adalah sekedar memperluas 
jangkauan suara saja. Sehingga sudah tidak 


1) Atau pengeras suaranya rusak. 
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dibutuhkan lagi, karena sudah ada pengeras suara 
Karena kami katakan: 


Tidak ada dalil yang menunjukkan demikian. Bisa 
jadi hai itu memiliki tujuan-tujuan lain vang tidak 

O 

diketahui oleh manusia. Yang lebih utama adalah 
memelihara sunah ini dalam kondisi apapun. 


Jawaban Pertany aan Poin K eempat 

Pembuktian bahwa Jumat itu meinpunvai dua 


waktu 


4. Adzan sunah memiliki dua waktu: Pertama, setelah 

matahari condong langsung dan ketika khatib naik 

mimbar. Kedua, sebelum waktu matahari condong 

i • 

dan ketika khatib naik mimbar juga. Ini adalah 

m a d z h a b Imam Ahmad bin Hambal m* dan yan<* 

lain n va. 

✓ 

Adapun yang pertama dalilnya adalah hadits Saib : 
...b ahli 'a ad^an pada awalnya adalah ketika imam sedang 
duduk dt mimbar dan ketika akan didirikan shalat ..." 

Dalil di atas menunjukkan dengan tegas bahwa 
adzan dikumandangkan ketika akan segera 
mendirikan shalat, yakni ketika matahari condono - 
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sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dan ketika Imam 
duduk di atas mimbar pada waktu itu. Itu dikuatkan 

oleh beberapa hadits: 



j " ' 


i?t JL? 0 iy bj* J' 

^ ^ \ »o ^ o y ✓ . ^ ^ r . ^ ^ ^ . i 

<&' Aill Jj~-j ^ 5* — fji 

✓ / 

ill jJ^>\ J~f 0^ 'i| 


fiW Saad Al-Ourayhu muadyin Rasulullah jg? bahwa 
ia pernah beradaan pada hari Jumat di masa Rasulullah 
bila bayangan sudah seperti serampai sendai ] 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1 : 342) 

y 

dan Al-Hakim (111 : 607). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan 2 ^ : " Dalam 


n 


2 ) 


Ita terjadi pada awal condongnya matahari, itiuah yang dimaksudkan. 
Demikian dinvatakan oleh Abui Kasan As Smdi dalam komentarnya 
terhadap Sunati Ihnu Majuh. 

Dalam Tnlkhishat Habir (IV : 580) beliau mengisi urutkan hadits Abu 
1 Iuran a h secara martil*: "ISiraupsuipii) o.;>;w piuLi futri Jumat untuk 
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Sunan An~±\asa / disebutkan bahwa apabila Imam 
keluar lebih dari jam enam, berarti itu sudah awal 

condongnya matahari." 

Hadits-hadits tentang Pelaksanaan Jumat 
Pada Waktu Berbeda 

Adapun pada waktu lain, ada beberapa hadits 
dalam hal itu : 


kemudian pergi menu/u masjid , . seolah -olah ia menyembelih seekor 
unta.. J') a/t i w hadits ia; n: " tiara ngsiapayang pergi pada saat kelima, berarti 
ia berkurban dengan sebutir telur, tii/a Imam sudah keluar , para malaikat 
pun datang membuyarkan dpi k/ r " Demikian disebutkan dalam S habib 
‘ h-tiukban dan Shahih Muslim juga. Kemungkinan penvandaran Al 
Hallah kepada An-Nasa i sa;a, karena beliau menuliskannya dalam 
bab "Waktu Jumat" sementara para perawi lain meletakkannva pada 
keutamaan s baiat Jumat dan sejenisnya. As Sindi memberi sanggahan 
terhadap apa yang disebutkan oleh Ai-Hafizh bahwa keluarnvaimam 
adalah pada saat yang keenam. Beliau berkata: 

Sudah jelas bahwa condongnya matahari ada pada akhir saat yang 
keenam dan pada awal saat yang ketujuh. Konsekuensi hadits tersebut 
adalah bahwa imam keluar pada saat yang keenam. Berarti Imam 
sudah keluar sebelum condongmu malahan. Coba renungkan." 

Al-Matizh telah menanggapi pula pendapat semacam itu, dalam 

riasan yang dapat pembaca dapati dalam Yathul Hari (11 : 294), 
silakan merujuknva kembali. 
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Dari S alamak bin Al-Akwa diriwayatkan bahwa ia 
berkata :“Kami dahulu melaksanakan shalat Jumat 11 
bersama Rasulullah 0 bila matahari sudah condong. 
Kemudian kami pulang mengikuti bayangan matahari yang 
sudah condong. ” 

Dikeluarkan oleh AhBukhari, Muslim dan lain-lain, 
termasuk Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Musbanaf (I : 207 



1) Kujammi'u artinya “kami melaksanakan shalat Jumat” 
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shalat Jumat ketika matahari sedang condong. 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan yang lainnya. 



D a ri J abir && di r i w ayat k a n bah w a ia berkata . 
"Rasulullah biasa melaksanakan shalat Jumat bila 
matahari condong." Diriwayatkan juga oleh Ath- 
Thabrani dalam Al-Awsath dengan sanad yang 
h asan. 

Seluruh hadits tersebut jelas menunjukkan apa 
yang telah kami jelaskan. Yakni bahwa sudah 
dimaklumi, bahwasanya Rasulullah 0 } sebelum 
melakukan shalat Jumat, beliau medakukan dia kah 
khutbah. Dalam khutbah itu beliau membaca Al- 
Qur f an dan memberi peringatan kepada kaum 
muslimin. Bahkan kadang-kadang beliau membaca 
n Qaj' wal Quraml Majid ,n K Dalam Shahih Muslim (III: 
13) diriwayatkan dari Ummu Hisyam binti Haritsah 


1) Maksudnya Surat Qaf Ct1 
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bin An-Nukman bahwa ia berkata: "Aku hanya 
mempelajari 'Oaf wai Our’ani! Ma/id' dari lisan 
Rasulullah yang membacanya pada hari Jumat di aras 
mimbar ketika beliau betkhutbah kepada orang 
ban vak." 


Ada juga riwavat shahih bahwa beliau membaca 
surat Al -hara ah (At-Taubah), sebagaimana 
diriwayatkan oleh lbnu Khuzaimah dalam Shahth-nya 

w • 

dan dishahihkan oleh Al-llakim, lalu disetujui oleh 

* 

Adz-Dzahabi dan vang lainnya. 

j O v 

Bila kita ingat hal itu, kita akan mengetahui 
bahwa adzan itu pasti sebelum condongnya matahari. 
Demikian juga halnya dengan khutbah, manakala 

shalatnva dilakukan ketika matahari condong. Hal itu 

* < • 

jelas, a! h a m d u h! lab . 

Yang lebih jelas dari dalil-dalil tersebut dalam 
menunjukkan makna yang dimaksud adalah hadits 
jabir berikut: 
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Juga darinya ( Jabir ) diriwayatkan bahwa Rasulullah 
biasa shalat Jumat, kemudian sesudah itu kami pergi 
mendatangi unta-unta kami , lantas mengistirahatkannya , 
ketika matahari sudah condong, maksudnya adalah unta- 
unta yang biasa digunakan untuk mengairi tanaman d' 

Dikeluarkan oleh Muslim (111 : 8-9), An-Nasa’i (I 
: 206), Al-Baihaqi (111 : 190), Ahmad (111 : 331) dan 
Ibnu A b i Syaibah dalam Al-Mushanaf (I : 207 : 1) 

Iladits ini jelas menunjukkan bahwa shalat itu 
dilakukan sebelum matahari condong. Apalagi 
khutbah dan adzan? 


Atsar-atsar Berkaitan dengan Adzan di Waktu 
Lain 

Kesimpulan di atas dikuatkan lagi oleh berbagai 
atsar dari kalangan para Sahabat yang akan kami 
sebutkan di sini sebagai penguat: 

1 . Dari Abdullah bin Saidan As-Sulami diriwayatkan 

y 

bahwa ia berkata: 
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"Aku pernah mengikuti shalat Jumat bersama Abu 
Bakar Ash-Shiddiq. Khutbah dan shalat , beliau lakukan 
sebelum tengah hari . Kemudian aku shalat bersama 
Umar } dan ternyata khutbah dan s h alatnya hingga tengah 
hari. Kemudian aku shalat bersama Utsman, ternyata 
khutbah dan s h alatnya hingga matahari condong . 'l' a k 
seorang pun di antara mereka yang menyalahkan atau 
mengecam perbuatan tersebut . ” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (I : 206 : 2) 
dan Ad-Daruquthni (169) 

Saya katakan: Sanadnya ada kemungkinan adalah 
hasan. Bahkan memang hasan menurut metode 
sebagian ulama seperti Ibnu Rajab dan lain-lain. 
Karena seluruh perawinya dapat dipcrcava, kecuali 
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Abdullah bin Abi Saidan. Al-Hafizh berkata dalam Al- 
Fath (II : 2 : 68): 

11 Ia seorang Tabi’i senior. Hanya saja, ia tidak 

dikenal kredibilitasnya." 

* 

Sava katakan: Hadits itu juga diriwayatkan oleh 

✓ f O 

empat orang perawi yang dapat <jip c rcaya. Yakni 
Tsabit bin Al-Hajaj, JaTar bin Burqan, sebagaimana 
tercantum dalam AI-Jarhu Wat Tadil (II : 2 : 68), 
Maimun bin Mahran dan Habib bin Abu Marzuq, 
sebagaimana juga dalam A ts-Tsiqat oleh lbnu Hiban 

(I : 106) 

Demikian juga pernyataan Al-Hafizh setelah 
menyitir riwayat tersebut: 

"Al-Bukhari mengungkapkan: Haditsnya tidak 
dapat dijadikan sebagai muiabi (riwayat penyerta), 
bahkan bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat.' 1 
Kemudian Al-Hafizh menyebutkan beberapa atsar 
shahih dari Abu Bakar dan Umar berkenaan dengan 
Jumat setelah matahari condong. 

Saya katakan: Tidak ada kontradiksi antara 
✓ 

riwayat-riwayat tersebut dengan riwayat terakhir ini. 
Sebagaimana juga tidak bertentangan antara hadits- 
hadits yang senada dengan itu, dengan hadits yang 


. tsa r - atsar B e r kaitan dengan. A. d '*art 


m ► a ► 
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tidak senada. Para Sahabat mempelajari dua hal itu 
dari Rasulullah Sehingga terkadang mereka 
mengamalkan yang pertama (Jumat sesudah matahari 
condong) dan terkadang yang kedua (Jumat sebelum 
matahari condong). 



Dan Abdullah bin Salamah diriwayatkan bahwa ia 


menceritakan: 






" 'Abdullah pernah r ha Ia t f u m a i bersama kami pada 
waktu D bu ha . \ mIu beliau berkata : ‘Saya khawatir 
kalian akan merasa panas. ' n 

Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 

Saya katakarK Para perawinya dapat dipercaya, 
selain Abdullah bin Salamah. Sehubungan dengannya, 
Al-llafi/.h berkomentar dalam A l-Vatir. 


11 

men 


la orang yang jujur, hanya saja di 
galami per ubahan. If 


w a k t u 


tua ia 
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Sava katakan: "Orang semacam itu hanya 

J ( 7 


dik h a w atirkan 



mendalami 

c 


kekeliruan dalam 


kemartu'an haditsnya, atau bila ia meriwavatkan dan 
orang lam tanpa adanya syah i d (h adi t s penguat). 
Dalam kasus ini, ia meriwavatkan satu kejadian 
seorang diri. Jadi pada hakikatnva riwayatnya itu ghar/b 
karena bertentangan dengan pelaksanaan shalat yang 
biasanya sesudah matahari condong . Gabungan 


t. 


antara sekian banyak atsar inilah yang menguatkan 

✓ - i' n 

bahwa ia benar dengan apa yang dia saksikan. Yang 
tepat, bahwa mvavar ini adalah shahih. Kemungkinan 
karena alasan yang kami ungkapkan itulah. Imam 
A h m a d menjadikannya sebagai hujah. Anaknya, 
Abdullah, menyatakan dalam Masai /-nya dari beliau 
(hal. 112): 


"Beliau pernah ditanya tentang waktu shalat 
Jumat. Beliau menjawab: 'Bila dilakukan sebelum 

B • 

matahari condong, tidak apa-apa. Dalam hadits Amru 
bin Murah dan Abdullah bin Salamah disebutkan 
bahwa Abdullah pernah shalat Jumat bersama mereka 
pada waktu D h uh a. Hadits S a hal bin Saad 


menyebutkan: ^J r \ jjJ j JuaJ llT ‘Kawi 

biasa shalat dan makan siang sesudah f umat. ’ Seolah -oleh 


.U /sar-ii/scir H c r kaitan dtnmn Ad-ran .... 

' ' v- 
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beliau hendak mengisyaratkan bahwa beliau 
melakukannya sebelum matahari condong/” 



Dati Said bin Suwaid diriwayatkan bah 


i i 


/i/' Aut e 

z' > 

"M ucnviyah pernah s bala t Jumat bersama kami pada 
waktu Dhuha." Diriwayatkan oleh lbnu Abi 

wt 

Syaibah. 

✓ 

Saya katakan: Namun Said tidak menyebutkan 
✓ * 

perawi selain Umar. Meski demikian, lbnu Hiban 
menyebutkannya juga dalam Ats-'fsujat (1 :62) 

4. Dari Bilal Al-A&asi: 



0 J t 9 S 






" Bahwa Amar pernah s h ala t Jumat bersama kaum 
muslimin , dan orang-orang kala itu terbagi menjadi dua 
kubu: satu kubu menyatakan: ' 'Matahari, sudah condong , f 
sementara kubu yang lainnya menyatakan: ' Belum 
condong/ " Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah 
dengan sanacl yang shahih. 

O - O 
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Dari Abu Razin diriwayatkan bahwa ia berkata: 



'ka?m biasa shalat Jawa/ bersawa~A!i, terkadanv kawi 

o 

mendapati bayangan tanda w a tahan sudah condong, 

terkadang behiwd' Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 

dengan sanad vang shahih berdasarkan persyaratan 
Muslim. 


Saya katakan: Itu menunjukkan disvanatkannya 
dua hal tadi: shalat sebelum matahari condong dan 
sesudahnya, sebagaimana makna paling kuat yang 
diisyaratkan oleh dalil-dalil tersebut. 


Dengan 
maka Imam 


dalil h adits-hadits dan atsar tersebut. 
Ah m a d berpendapat dibolchkannva 


b 


Adapun ucapan Ai-Matizh: "Yang dimaksudkan aaatah agar kita b t r semu 
hingga malahan aanh.ng atau /ebi h sedikjtg jelas mustahikkah. Karena 
Abu Razin menyebutkan bahwa mereka menvaksikan bahwa ketika 



b mendapatkan tanda matahari sudah 
condong dan terkadang tidak mendapatkannya. Sementara shalat 
tersebut sudah didahului oleh adzan dan khutbah, 


Atsar-atsar Berk altar, , d dgan 
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shalat Jumat sebelum matahari condong sebagaimana 

dijelaskan sebelumnya, dan itulah pendapat yang 

benar sebagaimana dmvatakan oleh Asv-Svaukani dan 

* 7 - * 

yang lainnya. Rincian persoalan tersebut tidak dapat 
diselesaikan dengan tergesa-gesa, hendaknya diteliti 
kembali dalam buku-buku besar, seperti 'Kailu! Authar 
dan lain-lain. 


Shalat Sunah Oablivah lumat Tidak Shahih 
Riwayatnya 

Dari penjelasan sebelumnya dapat diketahui 
jawaban dari soal kedua yang tercantum pada poin 
keempat: 

"Bila terbukti ada, kapankan dilakukannya shalat 
sunah qabliyah?" 

jawabannya, bahwa tidak ada dasar dari amalan 
tersebut dari ajaran sunah yang shahih, juga tidak 
memiliki tempat sama sekali. Dari dalil-dalil 

sebelumnya telah diketahui bahwa condongnya 

1 . / ^ 

matahari, adzan, khutbah dan shalat adalah mata 
rantai yang bersambung satu dengan yang lainnya. 
Maka di mana lagi waktu untuk amalan sunah 
tersebut? Demikian pulalah pengertian yang 
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diisyaratkan oleh Al-Hafizh Al-lraqi: 

"Tidak ada diriwayatkan dari Nabi bahwa 
beliau shalat sebelum Jumat, karena beliau biasa 
kelu; ir rumah menuju shalat |umat, lalu datang 
muad/in beradzan di hadapan beliau, kemudian 


beliau berkhutbah." : 


Sebagian ulama Hanafivah ada yang mencermati 

s v i ■ 

persoalan tersebut sehingga berpendapat bahwa 
mendengar adzan pertama yang dikumandangkan 
sebelum khatib naik mimbar, menyebabkan wajibnya 
bersegera menuju shalat Jumat dan meninggalkan 
jual beli. Mereka menyatakan, bahwa itulah yang 

' * 1 * O 

benar dalam madzhab mereka. Sementara mereka 
mengetahui bahwa di jaman Nabi bal itu tidak ada, 
yakni jaman ketika turun ayat: 


% o 


-^Jr\ 


; o ssCuj c p y o \p p p 



O 9 % 


s y 


o^o 


c? /i Ji 


1} i \tiilnl Attthar ( III : 216 ). Al-Hafizh mempunyai komentar serupa 
d al a m . I /• / aib ( 11/241 ) . Te k s kom e n ! a r n y a a k a n di ke m u k a k a n . 


S baiat Sunah Oab/iyah ) umat .... 
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A . . apabila d/ seru untuk menunaikan s ha /a f f? ada hari 
Jumat, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beliti 1 (Al-|umu'ah [62] : 9) 

Ayat tersebut turun berkenaan dengan adzan 
ketika khatib naik mimbar sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya. Mereka jelas mengetahui hal itu karena 
sudah demikian populernya dalam kitab-kitab Sunah. 
Namun mereka tidak merasa cukup dengan itu saja. 
Bahkan mereka melemahkan pendapat Ath-Thahawi 
yang juga termasuk ulama Al- Hanafivah yang 
berpendapat sesuai dengan Sunah, yakni bahwa adzan 
yang mengharuskan mereka meninggalkan jual beli 
mereka adalah adzan ketika khatib berada di atas 
mimbar. Mereka membantahnya: "Kalau adzan itu 
yang dijadikan batas wajibnya bersegera, tidak 
mungkin lagi kita melakukan shalat sunah 

trl) 



Pengakuan itu sendiri memberi jaminan kepada 
saya (untuk meyakini) bahwa shalat sunah cjablivah 
yang diakui oleh mereka itu tidaklah dikenal di jaman 


1} Af-Bub'ur Rtuq ( II : 16 S jiliin Al-'inayab 'oLi/ i Udiwih ( I : 421 ) 


52 


! t ;}}■<; h r, >! Penlino PzrttifiyatW Stt'USir Khu!,)! jtift/i 


i r 
1 1 



Nabi. Dan bahwa para Sahabatpun tidak pernah 
melakukan shalat tersebut. Karena pada saat itu tidak 
ada waktu untuk memungkinkan mereka melakukan 
shalat tersebut. Itu adalah hal yang benar. Oleh sebab 
itu Ibnul Qayim menyatakan dalam 7. adui Ma'ad j) 

H cuhi KhairU ibad: 

. 


"Barangsiapa yang menduga bahwa setelah Bilal 
selesai mengumandangkan adzan, lalu para Sahabat 
berdiri dan melakukan shalat sunah dua rakaat, maka 
ia adalah orang paling bodoh terhadap ajaran Sunah. 


Al-Kamal bin Al-Hamam manambahkan dalam 
Vathu! Bar/ (1 :422). Setelah menukil makna ucapan 
Ibnul Qavim di atas tanpa menyandarkannya kepada 

beliau: 


M Konsekuensinya secara pasti bila dinyatakan 
bahwa Rasulullah keluar untuk shalat ketika 
matahari sudah condong. Mungkin saja itu dilakukan 
oleh beliau setelah shalat empat rakaat. Harus 
dipastikan bahwa itu mungkin terjadi, berdasarkan 
penjelasan sebelumnya dalam bab shalat- shalat sunah 
secara umum, bahwa beliau biasa shalat empat rakaat 
bila matahari telah condong. Beliau bersabda: 


Shalat Sunah Qabliyah j umat ... 
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"Inilah saat pintu langit dibuka. Aku suka bila 
amalanku yang shaiih naik pada saat itu. ” 


Demikianlah yang harus mereka lakukan, karena 

•’i.' / 

merekapun mengetahui waktu condongnya matahari. 


Saya katakan: Komentar tambahan itu tulak ada 
gunanya dan tertolak karena beberapa sebab: 

Pertama, ia mendasari ucapannya bahwa secara 
pasti Rasulullah sg keluar untuk shalat setelah 
matahari condong. Tidaklah mutlak demikian. Bahkan 
beliau kadang-kadang keluar sebelum matahari 
condong, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 

Kedua, telah dijelaskan bahwa Rasulullah 
bersegera naik ke atas mimbar setelah matahari 
condong secara langsung. Mana lagi waktu yang 
tersisa untuk melaksanakan amalan sunah tersebut? 


Ketiga , seandainya Nabi % melakukan shalat 
empat rakaat setelah matahari condong dan sebelum 
adzan, tentu itu akan diriwayatkan dari beliau. 



Jainihan Peninio iSr/,wy ( u;/i Seputar S hu/tt 



Terutama karena itu adalah amalan yang asing, yang 
tidak terdapat pada shalat-shalat fardhu lainnya. 
Yakni shalat yang dilakukan sebelum adzan. Hal 

r O 

serupa dengan itu juga para Sahabat yang melakukan 
sunah ini secara bersamaan dalam satu masjid jami'. 
keduanya (shalat Nabi dan para Sahabat beliau) 
adalah termasuk hal-hal yang mendesak untuk 
diriwayatkan, bahkan untuk banyak riwayat yang 
menceritakannya, kalau tidak ada satupun riwayat 
vane menceritakannya, itu menunjukkan bahwa 
perbuatan itu tidak pernah terjadi. Abu Syamah dalam 

kitabnya: Al-hahsa 'ala Inkaril Bidai ival llan-adits 

* 

menyebutkan: 


M kalau Anda mengatakan bahwa beliau 




sC- 

J 


shalat 


sunah di rumah beliau setelah matahari condong, 
kemudian baru beliau keluar, maka saya katakan: 
Kalau itu terjadi, tentunya akan dinukil riwayatnya 
oleh para i s teri beliau -- radhiyallahn 'anlutnna— 
sebagaimana mereka juga menukil seluruh shalat- 

shalat yang dilakukan Nabi di rumah beliau siang dan 

•• * . 

malam, bahkan tata cara tahajud dan shalat beliau di 
malam hari. Bila tidak ada riwayat satupun tentang 
hal itu, berarti perbuatan itu tidak ada. Dan itu 
menunjukkan bahwa perbuatan itu belum pernah 


S bakti Sunah O a h i iya h Jumat 
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terjadi dan tidak disyariatkan." 


Saya katakan: Adapun hadits yang diriwayatkan 
oleh Abui Hasan Abdurahman bin Muhammad bin 
Kasir dalam "Hadits Abui Qasim Ali Bin Ya'qub" 
(108) dari lshaq bin Idris: Aban telah menceritakan 
sebuah riwayat kepada kami, ia berkata: Ashim AU 
Ahwal telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
dari Nafi 1 , dari Aisyah secara marfu’ dengan lafazh: 



u Belian biasa s!) alat dua rakaat sebelum Jumat di rumah 
beliau . " 


Hadits ini batil dan palsu. Cacat hadits ini adalah 
seorang perawi bernama lshaq, yakni Al-Aswari Al- 
Bashri. Ibnu Main berkata: "Ia seorang pendusta yang 
suka memalsukan hadits." 

Saya katakan: Pendusta ini secara sendirian 
meriwayatkan hadits ini. Itu menunjukkan secara jelas 
kebenaran ucapan Abu Syamah: "Kalau riwavat itu 
benar, tentu para isteri Nabi akan meriwayatkannya. 

i # y 

Dan kalau riwayat itu benar, tentu para perawi yang 
dapat dipercaya dan dapat dijadikan sebagai hujah 
akan meriwayatkannya. Tidak mungkin Allah 
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membiarkan mereka untuk tidak meriwavatkannva. 

✓ w 

Lalu hanva seorang pendusta semacam Ishatj yang 
mendapakan keistimewaan meriwavatkannva. Itu 
menunjukkan bahwa ishaej telah memalsukan hadits 
ini, dan hadits itu memang tidak punya asal sama 
sekali. ” 


K e e m p a / , bahwa keumuman vang diklaim 
merupakan bagian dari hadits yang diisyaratkan 
tersebut tidaklah benar, bila dicermati nashnva vang 
tercantum dalam kitab-kitab Sunah yang suci. Justru 
itu hanva berlaku bani s h alat /bubur. Yang 


membawa n v a 



kekeliruan ini adalah 


kekeliruan lain yang dilakukannya dalam menukil 
hadits di tempat yang dia isvaratkan dan dijadikan 
sandaran, ia berkata (1 : 317): 

"Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Sunan - nva 

✓ 

dan At-Tirmid/i dalam ‘\sy-SxtwuiiI dari Abu Avub Al- 

. • . * * 

Avubi, dari Rasulullah diriwavatkan bahwa beliau 

w ^ * 

bersabda: 



f t 


\da empat rakaat s ha la t sebelum p bubur , ; tanpa salam 
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Namun hadits itu dilemahkan karena ada perawi 
bernama Ubaidah bin Mu'tab Adh~Dhibi. 

Hanya saja, hadits itu memiliki jalur sanad lain. 
Muhammad bin Al-Hasan menyebutkan dalam Al- 

a* 

Muwatba: Bakar bin Amir Al- Bajak telah menceritakan 
sebuah riwayat kepada kami, dari Ibrahim, 
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‘7A/r/ M/;// Ayub Al-Ansban bahwa Rasulullah 


biasa s baiat empat rakaat bila matahari sudah condong. 
Abu Ayub bertanya kepada beliau tentang bal itu . Beliau 
menjawab: ‘ Pintu-pintu Surga terbuka pada saat ini. 
Maka aku irimu acar dihifunp kebaikan untuk diriku 

O L > O 

pada saat itu. ’ /1,6/*' bertanya: [Apakah pada masing- 
masingnya terdapat bacaan V Beliau menjawab: Ya. ’ /IX*// 
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condong 


bertanya lagi: 'Apakah dipisahkan dengan salam?' Re ha n 
menjawab: T/ dak."’ 

Keumuman yang diisyaratkan nada hadits terdahulu 
adalah ucapan beliau: "Belian £g biasa shalat empat 
rakaat sebelum matahari condong." Betul, bahwa itu adalah 
keumuman, yang berarti juga meliputi waktu 
matahari di hari Jumat, sebagaimana juga meliputi 
condongnya matahari pada waktu zhuhur. 

O . *■ 

Namun tidaklah benar penukilan riwayat itu 
dengan lafazh umum seperti itu. Karena lafalnya 
dalam Munatha' Muhammad (s n) (hal. 158) adalah 
sebagai berikut: 



e* jjJ'j hi J JpS' Js jA sd 


"Belian ££ biasa shalat empat rakaat sebelum 7J.uthnr 


bila matahari telah condong." 

Demikian juga dinukil oleh Az-Zailah dalam 
Kashbur Raya h (II : 142) dari Al-Muwatha . Hadits itu 
berarti khusus untuk shalat zhuhur dan bila 
matahari sudah condong pada saat itu. Sehingga 
justeru menjadi hujah yang menyalahkannya, bukan 
membenarkannya. Ada lagi hadits yang bahkan mm.;' 
tegas lagi dari hadits tersebut, yakni hadits Abdu..ar. 


Shalat Sunah (gahhyah ] u 



bin As-Sa-ib: 








'Bahwa R asu/u/lah biasa shalat empat rakaat 
s c s ada h matahari condong, sebel a m Z bah a r. B e /i a a 
bersabda: 'Sesungg/hnya ini adalah waktu pintu langit 
dibuka , dan aku mg n seandainya pada saat itu ada 
amal s ha h h ku yang naik. rn 

K? 


Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (111 : 411) dan At- 
lirmidzi (U : 343) kemudian beliau menghasan-kannva. 
Sanadnya shahih berdasarkan persyaratan Muslim. 

Perhatikan poin pada sabda beliau: "...sebelum 
/.bubur, " setelah sabda beliau: "• ...setelah matahari 
condong." Karena setiap orang mengetahui bahwa 
condongnya matahari terjadi sebelum zhuhur. Diberi 
penentuan semacam itu untuk mengeluarkan shalat 

im * 

Jumat dari keumuman sabda beliau: ...setelah 

matahari- condong". Sehingga hadits itu kembalinya 
menjadi sesuai dengan berbagai hadits lain terdahulu 



l-.m-.ihcw Potln/o Paidnyunn Sepul.-; r Slnihit 
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yang meniadakan shalat cjabliyah Jumat. 

Kelima, kalaupun kira terima keumuman hadits 

tersebut, tentu akan kita nvatakan bahwa itu 

* 

termasuk nash umum vang dikhususkan oleh dalil-dalil 
terdahulu. Sehingga tidak dapat dikatakan bahwa 
alasan tersebut di atas : "Itu adalah saat...dst." 
mengharuskan bahwa Rasulullah shalat di rumah 
beliau sebelum Jumat. Sebab kita nvatakan bahwa itu 
tidaklah mungkin berdasarkan dalil-dalil tersebut 
sebelumnya. Paling banter, hadits itu menunjukkan 
betapa Rasulullah senang bila pada saat itu, ada amal 
shalih beliau yang diangkat. Dan tidak diragukan lagi, 
bahwa pahala itu pasti beliau dapatkan pada hari itu 
lebih banyak dari hari-hari yang lain. Karena pada 
saat itu, beliau berkhutbah Jumat yang merupakan 
satu keharusan, mengingatkan manusia terhadap 
urusan agama mereka, mengingatkan mereka terhadap 
Rabb mereka, serta mengajarkan kepada mereka 
persoalan agama mereka. Semua itu lebih utama bagi 
beliau daripada empat rakaat yang faedahnya hanyalah 
untuk beliau saja. Sementara ibadah-ibadah tadi 
manfaatnya adalah untuk orang banyak, sehingga 
tentu lebih utama. 
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Keenam, riwayat Al-I3ukhari (1 : 394) dari lhnu 
Umar y bahwa ia berkata: 


5 ^ 
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"Aku pernah shalat bersatu a Rasulullah dua rakaat 
sebelum Zhuhur dan dua rakaat lagi sesudahnya , dua 
rakaat sesudah Junta/, dua Rakaat sesudah maghrib dan 
dua rakaat sesudah Isya. " Diriwayatkan oleh Muslim 
(II : 162) lalu beliau menambahkan: 



n Adapun Maghrik Isya dan Jumat , aku shalat bersama 
beliau (sesudahnya) di rumah A 


Riwayat ini merupakan dalil yang pasti bahwa 

tidak pernah shalat sebelum Jumat 


Rasulullah 




sedikitpun, di rumah maupun di masjid. Karena kalau 
pernah beliau lakukan, tentu akan diriwayatkan 
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kepada kita oleh Ibnu Umar, sebagaimana beliau 
menukil shalat-shalat sunah sesudah shalat wajib 
lainnya, termasuk shalat sebelum Zhuhur. Dengan 
disebutkannya shalat sebelum Zhuhur tanpa 
disebutkannya shalat sunah sebelum Jumat, 
merupakan dalil terbesar bahwa shalat sebelum Jumat 
memang tidak ada. Maka klaim adanya kemungkinan 
tersebut batal, sebagaimana batalnya klaim adanya 

' * - v 

kias dengan sunah qabhyah Zhuhur! 

Tak Seorang Imam pun Berpendapat Adanya 
Sunah Sebelum Jumat. 


Dari penjelasan sebelumnya, terbukti tidak ada 
indikasi dalam hadits Abu Ayub tentang 
disunahkannya shalat empat rakaat sebelum lumat 
sesudah matahari condong. Oleh karena itu 
kebanyakan Imam bersepakat bahwa tidak ada sunah 
yang ditentukan waktunya sebelum lumat, dengan 

* <■ ’ ' J ~ o 

jumlah rakaat tertentu. Karena yang demikian itu 
hanya terbukti dengan sabda atau perbuatan Nabi 
Sementara Nabi tidak menyunahkan sedikitpun dalam 
bentuk ucapan maupun perbuatan. Itulah madzhab 
Malik, Syafi'i dan mayoritas para sahabat beliau. 
Demikian juga yang masyhur dari pendapat Imam 


Yak Seorang Imam pun berpendapat 
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Ahmad'k A 1 - 1 r a q i mengungkapkan: "Saya tidak 
pernah mengetahui bahwa salah seorang dari Imam 
yang tiga itu berpendapat ada sunah sebelum Jumat." 2 

Adapun hadits yang dikeluarkan oleh lbnu Majali 
(! : 347) dari lbnu Abas bahwa ia berkata: 



" Rasulullah biasa melakukan sbalat sunah sebelum 

Jumat empat rakaat, tidak memisahkan antara rakaatnya 
satu pun.” 


1) 


2) 


Demikian disebutkan oleh Syaikhul Islam Abui Abas I aqiyuddin lbnu 
Taimivah dalam Al-Viitaira (J : 136) dan Majmuatur iLm-ii Al-Kuhra 
(II : 167-168) 

Al-Mana\vi dalam Jraidhul Oadir menyatakan : "Oleh sebab itu sunah 
yang 'diduga' itu tidak ada tercantum dalam kitab Al-Awni karya 
Imam SvafVi, juga dalam AlA\a$a-il oleh Imam Ahmad, dan juga 

m C 

dalam tulisan-tulisan para Imam tetdahuiu sebatas yang sava ketahui. 
Dengan alasan itulah saya nyatakan, bahwa orang orang yang menjalani 
amalan itu. tidaklah mengikuti ajaran Rasulullah tidak pula 
menapak t i lasi jejak para imam. Justru mereka meniru orang-orang 
belakangan Yang tidak berbeda dengan mereka: suka mengikuti <>r- 

i • , O 1 

ang orang bodoh. Betapa anehnya, orang bodoh meniru orang bodoh. "!1 
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Sanadnva adalah lemah 

v 

dijelaskan oleh Az-Zaila'i 
206) , lbnu Hajar dalam 


sekali, sebagaimana yang 
dalam Xasbur Kaya b (II : 

At-Talkhisb (IV : 626). 


Sementara imam An-Nawawi sendiri menyatakan 
dalam Al-Khulashah: "Sesungguhnya itu adalah hadits 
batih " Penjelasan detail tentang kelemahan hadits 
tersebut dapat dikaji ulang dalam Zadul Maad ( 1 : 170- 
171 ) dan A l-Ba r its (hak 7 5) 


Tidak luput juga dari pantauan kami dalam 
persoalan ini berbagai hadits selain dari jalur lbnu 
Abas. Namun sanad-sanadnya lemah semua. 

w 

Kesemuanya berkisar pada berbagai perawi lemah dan 
perawi tidak dikenal. Keseluruhannya telah 
dilemahkan oleh AI-Hafizh dalam AI-\ : ath (II : 3 4 1 ) , 
silakan menelaahnya, bila dikehendaki. 


Oleh sebab itu, kita ketahui bahwa Ibnul Hamam 
sebagaimana disebutkan sebelumnya tidak berkenan 
untuk berhujah dengan salah satu hadits tersebut, 
kecuali dengan riwayat yang shahih sanadnya, namun 
ternyata tidak terkait dengan persoalan. An-Nawawi 
telah lebih dahulu mengemukakan pendapat sejenis. 
Beliau beralasan dengan sebuah hadits shahih, namun 
indikasinya tidak benar demikian. Yakni riwayat yang 
dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Sunan - nya dengan 


i a k Seorang Imam pun Berpendapat 
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sanad yang shahih berdasarkan persyaratan Al- 
Bukhari dan Muslim dari Ayub, dari Nafi', 
diriwayatkan bahwa ia berkata: 



n Ibnu Umar biasa melakukan shalat dengan panjang 
sebelum Jumat, kemudian shalat dua rakaat sesudahnya 
di rumahnya. Beliau menyatakan bahwa Rasulullah 
biasa melakukan d e mi k i an.. ,f 

Secara zhahir, dalam riwayat itu Rasulullah *§; 
melakukan masing-masing dari kedua perbuatan 
tersebut, shalat sebelum Jumat, dan shalat 
sesudahnya. Namun shalat yang pertama, bukanlah 
yang dimaksudkan dalam hadits tersebut, 
sebagaimana dalam riwayat AUBukhari dari Ibnu 
Umar terdahulu, dan sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat lain.. Al-Hafizh dalam Al-Fath (II : 341) 

menyatakan: 

* 

"Itulah yang dijadikan hujah oleh An-Na\va\vi 



J 'M Yi bit tl /V f/ f /t' " 


Perttwyaan Seputar Shalat j n a/a t 



dalam At-Khulashah untuk menguatkan kebenaran 
shalat sunah sebelum |umat. Beliau berkomentar 
bahwa arti ucapan: 'Dan Rasulullah biasa 

melakukannya' kembali kepada: 'Re ha u melaksanakan 
shalat sesudah Jumat dua rakaat di rumahnya' Itu 
dibuktikan oleh riwayat Al-Laits dari Nafi', dari 
Abduliah bin binar bahwasanva bcJiau seusai shalat 
Jumat, segera keluar dan shalat dua rakaat di rumah 
beliau. Kemudian diriwayatkan: 'Beliau biasa 
melakukan perbuatan demikian.' Dikeluarkan oleh Mus- 
lim.” 


Al-Hafizh berkata lagi: 

” Adapun ucapan: 'Ibnu U /uar b/asa melakukan 
shalat den pan panjang sebelum Jumat/ bila yang 
dimaksudkan adalah setelah masuknya waktu, 

v 

tidaklah benar bahwa riwayat itu martV sampai 
kepada Rasulullah $£. Karena Rasulullah biasa keluar 
bila sudah condong matahari lalu sibuk berkhutbah, 
baru kemudian shalat Jumat. 

Bila yang dimaksud adalah sebelum masuk waktu, 
berarti shalat sunah mutlak, bukan shalat sunah 
rawatib, maka itu bukanlah hujah untuk shalat 
qabbliyah Jumat. Itu hanyalah shalat sunah mutlak. 


Tak Seorang Imam pun Berpendapat 
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Ada riwayat lain yang menganjurkan sunah demikian, 
sebagaimana dalam hadits Salman terdahulu juga 
hadits lainnya, di mana di situ disebutkan: 'Kemudian 
baru beliau melakukan shalat wajib...” 


Dibolchkannva Shalat Sebelum Matahari 
Condong di Hari Jumat 

Hadits Salman vang diisyaratkan sebelumnya 
dalam ungkapan Al-Hatizh. Bunyinya dalam riwayat 
Al-Bukh ari: 





i 


a £ 


J 


1 






"Tidaklah searang mus Uni mandi, di Hari j amat, bersua 
sebisanya , memakai minyak rambut, menggunakan minyak 
wangi yang ada di rumahnya , kemudian berangkat ke 
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masjid y tidak memisahkan antara dua orang (dalam shaf, 
melakukan shalat yang semampunya > lalu mendengarkan 
Imam berkhuthah , kecuali dosanya hingga Jumat 
berikutnya pasti di ampuni . " 

Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i dan Ad-Darimi. 

Saya katakan: Hadits ini menjelaskan dengan 
sejelas-jelasnya kewajiban orang yang memasuki 
masjid di hari Jumat, kapan saja, yakni hendaklah ia 
shalat sebatas waktu yang memungkinkan (dalam 
hadits lain: "...sebatas yang dikehendakinya..." hingga 
Imam keluar, baru ia mendengarkan khutbahnya. itu 
merupakan dalil yang jelas, atau sedikit tegas tentang 
dibolehkannya shalat sebelum matahari condong pada 
hari Jumat. Itu termasuk keistimewaan hari tersebut 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnul Qayim dalam 
Zadul Ma'ad (1 : 143) Hujahnya adalah hadits di atas. 
Setelah mengutip hadits itu, beliau berkomentar: 

"Maka beliau menganjurkannya melaksanakan 
shalat sebatas waktu yang tersedia. Tidak ada yang 
menghalanginya melaksanakan shalat tersebut kecuali 
saat tampilnya Imam, karena saat itu adalah 
pertengahan siang." 

Kemudian beliau menyebutkan madzhab para 
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ulama tentang hukum shalat sebelum waktu condong 
matahari. Ada tiga pendapat: Pertama; mubah secara 
mutlak, pada hari Jumat atau pada hari yang lain. 
K: dua; makruh secara mutlak. Ketiga; dimakruhkan, 
kecuali pada hari Jumat. Itu adalah madzhab SyafVi, 
dan itulah pendapat yang benar yang dipilih oleh 
banyak kalangan Hanafiyah dan yang lainnya. Itu juga 
merupakan Imam Abu Yusufdfe. Pendapat itulah yang 
benar dan dijadikan sandaran madzhab sebagaimana 
dalam Al-Asybah Wan Saghair, dan juga menjadi 
sandaran fatwa, sebagaimana yang tersebut dalam 
At h -T ah t and syarah dari Mara e/// i 'alah . 1 ■ 


Demikianlah yang menjadi amalan 
. Maka Ilmu Saad meriwayatkan 

4 J 

' fhabacjat (VIII : 360) dengan sanad 
berdasarkan persyaratan Muslim dari 


para Sahabat 
dalam Ath- 
yang shahih 
Shatiyah. Ia 


berkata: 



Silakan merujuk penelitian dalam hal itu dalam buku 
A shr ii Ah kami Kak 'atail Fa/r oleh Sy n m s lidi n A 1-Azhim 


Vlamu Ahli / 
A i- Abadi. 
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u /\ku pernah melihat Shafiyah binti Nuyay (ia termasuk 
salah seorang isteri Nabi yang wafat pada masa 
pemerintahan M uarnya h) shalat empat rakaat sebelum Imam 
keluar, t a lu shalat Jumat bersama Imam dua rakaat ." 

Dabm Zadul Ma'ad Ibnul Mundzir 
mengungkapkan: "Kami meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, bahwa beliau shalat sebelum Jumat dua belas 
rakaat, dan dari Ibnu Abas juga diriwayatkan beliau 
biasa shalat delapan rakaat." 

Itu merupakan dalil bahwa itu mereka lakukan 
sebagai shalat sunah mutlak. Oleh sebab itu, jumlah 
rakaatnya pun berbeda-beda diriwayatkan dari mereka. 
Imam At-Tirmidzi menyatakan dalam Al-Jami' : 


Diboiehkannya Shalat Sebelum .... 
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"Diriwayatkan dari Ih n u Mas’ n d bahwa belian biasa 
melakukan s hai a t s n n ah empat rakaat sebelum Jumat dan 
sesudahnya. Demikianlah yang menjadi pendapat Ibu u t 
Mubarak dan Ats-Tsauri." 

Abu Syamah menyatakan (hal. 70) setelah 
mengutip ucapan Ibnui Mundzir tersebut: 

"Oleh sebab itu para ulama berbeda pendapat 
tentang jumlah rakaat vang diriwayatkan dari mereka. 
Sementara pintu untuk menjalankan shalat sunah 
terbuka lebar. Bisa jadi shalat-shalat itu mereka 
lakukan, atau dilakukan sebagian besar di antaranya 
sebelum adzan dan sebelum waktu Jumat. Karena 
mereka biasa datang dengan segera dan terus shalat 
sambil menunggu- Imam. Mereka juga melakukan ha! 
sama pada waktu shalat Id. Padahal secara pasti 
diketahui bahwa shalat Id itu tidak memiliki shalat 
sunah. Mereka biasa melakukan shalat setelah 
matahari meninggi di mushalla dan juga di rumah 
mereka, kemudian baru mereka melakukan shalat Id. 
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Hal itu diriwayatkan dari banyak Sahabat dan Tabi in. 

* u 

Al-Halizh Al-Baihacji meletakkannya pada satu bab 
dalam Sanan-w a. 


Kemudian dalil yang menunjukkan kebenaran hal 
itu adalah bahwa Rasulullah biasa keluar rumah 
pada hari Jumat, lalu naik mimbar. Kemudian 
dikumandangkan adzan oleh muadAn. Usai demikian, 
Nabi ^ langsung berkhutbah. Kalau benar bahwa 
Jumat itu memiliki sunah qabliyah, tentu Nabi 
memerintahkan untuk melaksanakannya, dan beliau 

j 7 

sendiri juga melakukannya. Padahal di jaman Nabi 


D 


Diriwayatkan oleh Muslim (UI : 16-17) An-Nasa'i (2 IH) At-Tirmidzi 

(U : 399-400) Atl-Darimi (J : 37) lhnu Majah (1132) Al-Baihaip (111 

: 240) Ahmad (H : 249, 442 dan 499) juga Ath-Thayalisy (2406) serta 

Ad-Daulabi dalam Al-Kuna wal A s n/o ' (I : 109) Abu Nu’aim dalam 

H i /ya f u/ And iya (VII : 334) serta Al Khatib dalam Tarikh» Baghdad (II 

: 138 dan VIII : 83 juga VI Y : 28) dengan berbagai jalur di a antaran ya 

adalah Sutyan, keseluruhannya dari Sahal bin Abu Shaiih, dari ayahnya, 

dari Abu Hurairah seera trnrfii . At-Tirmidzi berkata: Madits ini hasan 

shahih, dan bunyinya: “Barangsiapa di antara kalian yang shalat sesudah 

jurnal, hendaknya ia melakukannya e mirat rakaat. " Itu riwayat Muslim. 

t baid bin Said juga meriwayatkannya dari Abvadh bin Iban, dari 

Sahal bin Abu Sbalih, bunyinya: 

• • 

"Hendaknya ia s h ala t sehc turnya empat rakaat dan sesudah n ya empat rakaat . " 

- / • / • 

Di situ ada tambahan empat rakaat sebelumnya. 


/ ) ih n teh k a n n} • a . S fn t la t . Vt bc lum 
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hanya ada satu adzan (umat. Demikianlah yang 
menjadi madzhab Malikiyah hingga sekarang ini." 

Dalil lain yang menunjukkan bahwa s h ala t 
Cjabiiyah (umat tidak ada adalah sabda Rasulullah : 


Dikeluarkan oleh ibnus Saman dalam "AlAwwal minar Rabi 5 min 
Haditsihi." (232 : 1) dan Abu laklar Ar Razaz dalam “Sittatu Majali* 


minal Amali’ 5 dan L’baid dengan lafal yang sama, namun dengan 
tambahan : l’baid berkata : Aku pernah berkata kepada Abyad: 
"Sesungguhnya Sufyan Ars-Tsauri pernah menceritakan sebuah riwayat 
kepadaku dan Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah secara marfuk 
"llur/w&itifJti di antara kalian shalat sesudut) Jumat, hendaknya ’a s h ala t 

* * j >• 

empat rakaat . " Abyad berkata: I demikianlah yang didengar oleh Sufyan, 
dan demikian juga vang kudengar sendiri. 

Sava katakan: Saya tidak ragu untuk menyatakan kebatilan tambahan 
tersebut karena Ibnu Aban meriwavatkannya sendirian, sementara ia 
bukan perawi yang kuat, sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu 
Hntim dalam Al-]arhu I V', i/ iWrlil (l : l : > 12} dari arahnya. Dan karena 
ia iuga menyelismi Sufyan dan para perawi lain bersamanya vang dapat 
dipercaya, yakni yang telah kami singgung sebelumnya. Maka tidak 
heran bila para penyusun kitab As-Sunan dan juga para perawi lain 
meninggalkan hadits tersebut, apalagi Muslim dalam Shahih-n ya. 

Al-Bajuri telah salah mengira terhadap Ibnu! (jasim tersebut dalam 
hadits ini secara serampangan, sehingga ia mencantumkan hadits itu (I 
: 134) dengan tambahan batil tersebut, dan menyandarkannya kepada 
Muslim! Dengan dalil itu, ia beralasan bahwa Jumat itu sama dengan 
zhuhur. Ia berkata: "jadi disunahkan untuk shalat empat rakaat 
sebelumnya dan empat rakaat sesudahnya." 
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"Apabila salah seorang di antara kalian s h alat Jumat, 
hendaknya ia melakukan shalat sunah sesudahnya empat 
rakaat . " h 


Karena kalau sebelumnya ada shalat sunah, Nabi 

w h * 

pasti menyebutkannya dalam hadits mi bersamaan 
dengan shalat sunah sesudahnya. Itulah saat paling 
tepat untuk menyebutkannya. 

Kesimpulannya , yang dianjurkan bagi orang yang 
masuk masjid pada han Jumat pada waktu apapun 
adalah shalat sebelum duduk sebanyak yang ia 
kehendaki tanpa batasan jumlah tertentu atau waktu 
tertentu, hingga Imam keluar. Adapun bila seseorang 
duduk ketika masuk masjid, setelah atau sebelum 
shalat Tahiyatul Masjid, lalu ketika adzan pertama 
dikumandangkan oleh muadzin, mereka serempak 
melakukan shalat empat rakaat, semua itu tidak ada 
ajarannya dalam As-Sunah, bahkan itu adalah 
perbuatan bid’ah, dan hukum bid’ah sudah jelas 
adanya. 

w 

Terkadang seseorang salah mengira, bahwa shalat 
dan ibadah semacam itu sudah dikenal di jaman 


D i b oleh k i ■: r. n j a , Shalat . S e hela/// 


• • • • 
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Utsman. Bahwa di antara tujuan beliau 
memerintahkan adzan pertama adalah untuk 
memberikan kesempatan antara adzan pertama itu 
dengan adzan kedua dalam melakukan shalat sunah 
qabliyah! Pendapat demikian, selain tidak memiliki 
dalil sama sekali, juga hanya merupakan persangkaan 
semata. Sementara persangkaan itu tidaklah memiliki 
hak atas kebenaran sedikitpun. Selain tidak ada 
riwayat yang dinukil, hadits Saib terdahulu semakin 
memperjauh kemungkinan adanya sunah tersebut. 
Dalam hadits itu disebutkan bahwa adzan pertama 
dilakukan di pasar. Sementara sunah qabliyah tidaklah 
dilakukan di pasar, melainkan biasa dilakukan di 
masjid. Orang yang berada di masjid tidak akan 
mendengarnya, sehingga bisa langsung melakukan 
shalat. Kemudian juga tidak ada riwayat bahwa 
ketika adzan pertama yang seyogianya di Zaura itu 
dipindah ke pintu masjid, sementara adzan nabawi 
yang seyogianya -di pintu masjid itu dipindahkan ke 
hadapan mimbar di dalam masjid, bahwa Hisyam 
tidak meriwayatkan bahwa kaum muslimin biasa 
melakukan shalat antara dua adzan tersebut. Padahal 
kalaupun mereka melakukannya, itupun tidak 
mengandung hujah, karena itu terjadi setelah habis 
masa Sahabat. Yang pada hari itu tidak merupakan 
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ajaran agama, maka pada hari ini pun tidak bisa 
menjadi agama. Urusan generasi belakangan umat ini 
hanya dapat menjadi baik, dengan yang telah 
menjadikan baik generasi awalnya. Sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Imam Malik && . 

Oleh sebab itu, Ibnul Haj menyatakan dalam Al- 

Madkhah 

"Kaum muslimin dilarang untuk melakukan 
perbuatan bid'ah berupa shalat setelah adzan pertama 
pada hari Jumat, karena itu bertentangan dengan 
kebiasaan para ulama Salaf A, . Kaum Salaf ada dua 
kubu: Sebagian di antara mereka shalat ketika masuk 
masjid, dan terus melakukan shalat hingga Imam naik 
ke atas mimbar. Apabila Imam sudah duduk di atas 
mimbar, mereka pun terdiam. Sebagian lain ada yang 
shalat, lalu duduk hingga waktu pelaksanaan shalat 
Jumat. Namun mereka tidak pernah melakukan 
bid'ah shalat setelah adzan pertama, atau bid'ah 


1 ) Yakni shalat sunah. Saya katakan; Yang demikian nu berbeda dengari 

apa yang mereka lakukan pada masa sekarang mi, di mana mereka. 

menyalahkan orang yang tetap duduk, dengan anggapan bahwa orang 

itu telah menyalahi sunah. Padahal orang itulah yang menjalankan 

sunah, mereka yang salah 1 ! 

* % 
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lainnya. Orang yang melakukan shalat sunah tadi juga 
tidak mencela orang yang hanya duduk saja (setelah 
shalat tahivatil masjid), demikian juga orang yang 
duduk tidak mencela temannya vann shalat. Itu 

O 

berbeda dengan apa yang dilakukan kaum muslimin 
sekarang ini. Mereka hanya duduk saja, dan ketika 
dikumandangkan adzan pertama, baru mereka 
shalat ! 2) Kalau ada yang membantah, mereka akan 
berkata: ’Bukankah ini waktu yang dibolehkan shalat?’ 

Al -B u kh ari telah meriwayatkan dari Abdullah bin 
Mughafal : 


Rasulullah 



bersabda: 



'D/ antara setiap dua ad^an ada shalat: Demikian 
belian sabda ka n tiga kali. Pada kali yang ketiga , beliau 
bersabda: ' Bagi siapa yang menghendaki. f 

gerti 

pengamalan dan lebih memahami sabda tersebut. 
Sehingga kita tidak punya pilihan selain mengikuti 
mereka dalam apa yang mereka perbuat." 


Jawabannya, para ulama Salaf lebih men 
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Saya katakan: jawaban itu saja tidaklah cukup dan 
tidak menyelesaikan. Karena jawaban demikian 
mengesankan sikap pasrah bahwa hadits tersebut 
menunjukkan disyariatkannya shalat dengan sengaja 
antara adzan Utsman dan adzan Nabawi. Padahal 
tidaklah demikian. Oleh sebab itu, hal tersebut harus 
dijelaskan. 


Sava katakan: Sesungguhnya hadits tersebut sama 
sekali tidak menunjukkan pengertian demikian. 
Karena arti sabda beliau: "Antara dua adyan'\ 
maksudnya adzan dan iqamah. Al- Hati z h 
mengungkapkan: 


‘Tara pemberi syarah hadits menjelaskan bahwa 
itu termasuk penyebutan dua objek berbeda dengan 
cara pukul rata, seperti ucapan: ‘ Dua bulan,' yang 
artinya bulan dan matahari. Dan lafazh iejamah 
mungkin disebut sebagai adzan, karena artinya adalah 
pengumuman tibanya waktu shalat. Sementara adzan 
sendiri artinya adalah pengumuman masuknya waktu 
shalat.” 


Saya katakan: Manapun yang benar, maksud dari 
adzan kedua itu adalah iqamah, hanya ada satu 
pendapat yang benar. Bila demikian, maka tidaklah 


Diho teh kati u , w . S ha ia t S e belum .... /9 

_ f 



tepat apa yang menjadi pendapat mereka tersebut. 

Kemudian kalaupun kita misalkan bahwa hadits 
itu ditafsirkan sebagaimana zhahirnya, sesungguhnya 
itu melibatkan adzan Utsman, padahal adzan itu 
belum pernah ada di jaman Nabi, sebagaimana 
menjadi kesepakatan bersama. Dengan demikian, 
hadits itu hanya menunjukkan disunahkannya shalat 
mutlak tanpa ketentuan jumlah rakaat. Pembahasan 
kita bukanlah dalam hal itu. Pembahasannya adalah 
tentang keberadaan shalat itu sebagai shalat rawatib 
yang berhukum sunah muakad dan berjumlah empat 
rakaat. Sunah yang demikian tidak memiliki sandaran 
hadits shahih, hadits tersebut di atas atau hadits 
lainnya sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya 
secara rinci. 


Penjelasan penulis itu lebih dikuatkan lagi oleh 
satu kejadian bahwa salah seorang ulama mereka tidak 
berhujah dengan hadits tersebut untuk disunahkannya 
shalat tertentu dengan jumlah rakaat tertentu antara 
dua adzan, khususnya adzan maghrib dengan 
ltjainahnya, paling banter mereka mengatakan bahwa 
hadits itu hanya menunjukkan adanya sunah shalat 
saja, bahkan shalat mutlak yang tidak terbatas 
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rakaatnya. Maka kcsimpulannva juga sebagaimana 
pengandaian yang kami sebutkan. Hal itu jelas bagi 
siapa yang bersikap objektif. 


Akan tetapi yang benar, bahwa hadits itu tidaklah 
menunjukkan disvariatkannva shalat. sunah secara 

* W 

mutlak antara dua ad/an Jumat sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya pada awat pembahasan mi. 
Itulah pendapat yang tepat. 


Demikianlah. Adapun pertanyaan penanya dalam 
poin pertanyaan yang sama: "Apakah ada shalat sunah 
setelah masuk waktu, tanpa menunggu adzan?" 


Kami jawab: Sebenarnya yang wajib menjawab 
pertanyaan ini adalah mereka yang berpendapat bahwa 
amalan itu disunahkan. Adapun bagi kami yang tidak 
menganggap bahwa amalan itu adalah sunah, tidaklah 
terkena pertanyaan tersebut. Kami hanya menyatakan 
sepatah kata yang merupakan ringkasan dari 
pembahasan terdahulu: 


Sesungguhnya yang terbukti sunahnya adalah 
yang biasa dilakukan oleh para Sahabat, yakni shalat 
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sebelum adzan dan sebelum masuk waktu shalat 
secara mutlak tanpa batasan rakaat maupun waktu. 
Barangsiapa yang mau mencontoh, hendaknya 
mencontoh perbuatan mereka tersebut. Karena 
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi dan 
seburuk-buruk amalan adalah amalan yang dibuat- 
buat. Setiap yang dibuat-buat adalah bid'ah, dan 
setiap bid'ah adalah kesesatan, sementara setiap 
kesesatan adalah di neraka tempatnya. 


Kesimpulan Pembahasan 

Kesimpulannya, bahwa yang terbukti sunahnya 
dan biasa dilakukan oleh para ulama Salaf 'adalah 
mencukupkan dengan satu adzan saja, ketika Imam 
naik ke atas mimbar. Hendaknya itu dilakukan di luar 
masjid, di tempat yang tinggi. 

Apabila adzan Utsman dibutuhkan, maka tempat 
pelaksanaannya juga di luar masjid, di tempat yang 
sesuai dengan kemaslahatan, dan dengan itu suara 
lebih dapat diperdengarkan. 

Adzan di dalam masjid, bagaimanapun wujudnya 
adalah bid'ah. 
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Shalat |umat memiliki dua waktu pelaksanaan, sebelum 
dan sesudah condong matahari. 

Orang yang masuk masjid sebelum adzan, ia dapat 
melakukan shalat sunah mutlak dengan jumlah rakaat 
sekehendak hati. 

Bahwasanya shalat antara adzan yang disyariatkan 

v # O * 

dengan adzan bid'ah yakni yang disebut sebagai shalat 
qabliyah Jumat adalah tidak ada asalnya dalam ajaran sunah, 
tidak juga pernah diajarkan oleh para Sahabat maupun para 
Imam. 

Inilah akhir yang dapat kami sajikan sebagai jawaban dan 
pertanyaan-pertanyaan terdahulu. Penulis mengharap kepada 
Allah agar menjadikannya sebagai amalan yang ikhlas untuk 
dapat melihat wajah-Nya yang mulia, dan menjadi sebab 
untuk meraih kenikmatan abadi, serta penyelamat dan siksa 
Neraka Jahim. Sesungguhnya Allah adalah Al-Barr (Yang 
Maha Baik ) dan Ar-Rahm (Yang Maha Penyayang). Akhir 
dari pengaduan kami adalah: Al-hamdtt lillabi rabbil 'alarnin. 

Damaskus; Kamis siang, 24 Ramadhan 1370 H . 

24 Juni 1951 M. 

Disusun okh: 

Pelayan As-Sunab yang suci \ Abu Abdirabman 

Muhammad Nashirudin Al -Aib ani 


/ ) i bo ieh k an n i a . S ha la t S ebi tam 
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Hukum-hukum Jumat 

Kemudian, setelah penulis menyuguhkan tulisan 
ringkas Al-Ajmbatun Nafi’ a b untuk segera dicetak, 
tiba-tiba saya mendapatkan buku AbMan'i^bah Al- 
H a sana b bima Yukhthabu Fi Syuhuris SunalA tulisan 
A tam ah Muhaqiq Abu Thayib Shidiq Khan. Saya 
melihat dalam buku tersebut satu pasal tersendiri 
tentang "Pembicaraan Tentang Shalat Jumat" (hal. 7- 
35). Dalam pasal itu beliau berbicara sebagaimana 
yang beliau ungkapkan: "Pokok-pokok persoalan yang 
terbukti berdasarkan sunah yang suci dan yang shahih 
dalilnya." Kebanyakan adalah pembahasan yang 


b 


Tchh dicetak belum lama ini oleh Al-Maktab Al-Islami dengan 
pembiayaan Yang Mulia, Ulama Besar, Syaikh Ali bin Abdullah " Ali 
isani. Beliau menjadikannya sebagai \vaqaf karena Allah. 

Beliau wafat di Bcirut. 
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telah beliau kupas dalam 
Kadiyah. Bahkan kadang 
menukil dari buku beliau 
persoalan secara hartiyah. 


buku beliau Ar-Randbatnn 
-kadang beliau langsung 
tersebut dalam sebagian 


Maka penulis memandang perlu meringkas 
beberapa persoalan tersebut, dan mclampirkannya 
pada tulisan ini, karena buku itu mengandung 
penelitian dan kecermatan yang menjadi ciri khas 
penulisya Namun sebagian di antaranya perlu 
dikomentari, ketika ia membutuhkan adanya 
penelitian ilmiah dan nasihat. Sebagian di antaranya 
tidak saya cantumkan, karena memang tidak 
mendesak kebutuhannya atau karena belum ada dalil 
ilmiah yang mengabsahkannyn. 


Kepada Allah saya memohon agar memberi 
pahala kepada penulis buku ini serta kepada orang 
yang membiayai dan memprakarsai pencetakannya, 
dengan sebaik-baik pahala; lalu memberikan 
manfaatnya kepada para pembaca. Sesungguhnya 
Allah adalah sebaik-baik yang dimohon. 
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Hukum Shalat Jumat ]) 

1. Shalat Jumat hukumnya wajib bagi setiap muslim 
mu kala f, wajib bagi setiap muslim vang sudah aqil 
baligh berdasarkan dalil-dali! yang tegas bahwa 
Jumat adalah kewajiban setiap mukalaf, dan dengan 
adanya ancaman keras bagi orang vang 

- O O J O 

meninggalkannya , serta keinginan Rasulullah untuk 
membakar rumah orang-orang yang mening- 
galkannya. 2 * Tidak ada lagi hujah yang lebih tegas 
dan jelas daripada dalil Quran yang meliputi setiap 
pribadi muslim: 



& > J! 


1 


~ ) 


Judul mi dan juga judul judul berikutnya, bukanlah dari penulis aslimu, 
melainkan sayalah yang sengaja membuatmu. 

Saya katakan: Dalam Sbahih AJ-Bukhari dan Muslim disebutkan juga 
ancaman semacam itu untuk orang yang meninggalkan shalat jamaah. 
Karena hukumnya fardhu 'ain. Itulah pendapat yang kuat menurut 
madzhab AlHanatiyah dan yang lainnya. N fa k a seyogiamu 
diperhatikan, dan tidak boleh bermalas malasan serta melalaikannya. 
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Hai orang-orang yang beriman; apabila di seru untuk 


menimi 


■tikan sbalat pada hari Jurnal, maka berseger 


kamu kepada mengingat A llah dan tinggalkanlah jual 

beli." (Al -J u m u’ ah 16 2] : 9) 

Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan 
sanadnva dari hadits Thari 4 bin Syihab, bahwa Nabi 

H 

jyg yang bersabda: 


N i [te'CSr LS^ 


- i 


J 
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"Sbalat jurnal itu wajib bagi setiap muslim ; secara 
berjamaah f kecuali bagi empat orang: Budak belian, 
wanita, anak kecil dan orang sakit. " Banyak Imam 


yang 


r mc 


nshahihkan hadits tersebut. 


1) 


Tambahan ini hilang dari asa! sumbernya, yakni kitab At-M.ui'rpui/j. 
padahal dalam Sunan Abu Dawud ada (1067). Dem.k.an ,uga 
disebutkan oleh penulis dalam Ar-RwMJt (1 : 134) melalu. |alur Abu 
Dawud dengan tambahan mi. Nanti pembaca akan mengetahui 
pentingnya tambahan ini dalam permasalahan. 
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Imam A t zham (Pemimpin Daulah) 


2. Tidak ada persyaratan dalam shalat Jumat untuk 
dipilih Imam A'zham. Kalau sekedar perbuatan 
Nabi dan para Khalifah yang menggantikan beliau 
mendirikan shalat Jumat itu menjadi sebab 
disvaratkannya Imam A’zham dalam shalat tersebut, 
tentu adanya Imam A'zham itu menjadi syarat dalam 
seluruh shalat. Karena setiap shalat pada masa 
beliau hanya dilaksanakan dengan beliau sebagai 
Imam atau orang lain yang beliau tugaskan. Karena 
penyebabnya tidak benar, maka konsekuensinyapun 
batal. 

Yang jelas, bahwa persyaratan itu tidak memiliki 
dasar keilmuan sama sekali. Bahkan tidak ada riwayat 
shahih dari sebagian ulama Salaf. Apalagi riwayat 
shahih dari Rasulullah $jjj£ sehingga sama sekali tidak 
layak memperpanjang pembicaraan dalam persoalan 
semacam ini. 1 * 


1} Savu katakan: Dari penjelasan terdahulu dapat dimengerti penting:- 


persyaratan ini yang juga disebutkan dalam shalat ld! 


Imam A'r : .r 


Bilangan Rakaat Shalat Jumat 


Shalat jumat sah bila dilakukan oleh seorang 
Imam dengan seorang makmum. Shalat Jumat adalah 
sama dengan shalat-shaiat lainnya. Barangsiapa yang 
menetapkan persyaratan melebihi persyaratan untuk 
shalat jama'ah lainnya, hendaknya ia menghadirkan 
dalilnya. Dan kenyataannya tidak ada dalilnya. 

/ v ^ # 

Herannya, banyak sekali pendapat tentang perkiraan 
jumlah jamaah hingga mencapai lima belas pendapat. 
Tak satupun di antara pendapat-pendapat itu yang 
bersandar pada dalil. Kecuali pendapat mereka: 
Bahwa jama’ah Jumat sah dilakukan dengan jumlah 
yang sah dilakukan pada shalat jama'ah-shalat jama’ah 
lainnya. Bagaimana tidak? Karena persyaratan itu 
hanya bisa ditetapkan dengan dalil khusus. Bila 
persyaratan itu tidak ada, maka ibadah itupun tidak 
ada. Penetapan persyaratan semacam itu dengan 
sesuatu yang tidal> layak menjadi dalil, apalagi untuk 
menjadi dalil persyaratan, adalah merupakan omong 
kosong besar belaka dan sikap nekat berdusta atas 
nama Allah dan Rasul-Nya juga terhadap syariat-Nva. 

Saya masih amat heran kenapa hal semacam ini 
masih banyak terjadi pada banyak penulis. Bahkan 
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dicantumkan dalam buku-buku bimbingan shalat, lalu 
diperintahkan kepada orang awam yang teledor untuk 
diyakini dan diamalkan. Padahal pendapat itu berada 
di pinggir jurang kehancuran. Itu tidak cuma terjadi 
pada satu madzhab saja, satu daerah saja, atau satu 
jaman saja. Tetapi terjadi secara turun temurun, 
seolah-olah mereka mempelajarinya dari Kitabullah, 
padahal itu hanyalah hadits takhayul!! 

Amboi! Apa bedanya ibadah ini dengan ibadah- 
ibadah lain seluruhnya, sehingga bisa ditetapkan 
syarat-syarat, kewajiban dan rukun-rukun dengan 
berbagai cara yang tidak memungkinkan seorang 

O , t j O < * 

ulama Ahli Tahqiq untuk mencari dalil agar dapat 
menjadikan sebagian besar di antaranya sebagai sunah 
dan anjuran, apalagi untuk menjadikannya sebagai 
kewajiban, apalagi menjadikannya sebagai syarat!? 

Yang benar, bahwa shalat Jumat adalah salah satu 
kewajiban dari Allah fe, salah satu syiar Islam dan 
salah satu jenis shalat. Barangsiapa yang berkeyakinan 
bahwa ada bagian daripadanya yang tidak ada pada 
shalat lainya, janganlah didengar perkataannya itu bila 
tidak disertai dengan dalil. 

Bila di satu tempat hanva ada dua orang, yang 


Hiftinztw R u Asm f Siuiiat 
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satu berdiri dan berkhutbah, sementara yang lain 
mendengarkannya, kemudian mereka berdua shalat 
[berarti mereka sudah melaksanakan] 1 * shalat Jumat. 

Walhasil, bahwa semua tempat lava k untuk 
menjadi lokasi pelaksanaan shalat Jumat ini 2 *, bila 
ditinggali oleh dua orang muslim, sebagaimana halnya 
shalat jama’ah lainnya. Bila ada orang berkata: 
“Sesungguhnya dalil-dalil yang menunjukkan sahnya 
shalat secara muntarid (sendiri), juga berlaku untuk 
shalat Jumat”, tidaklah jauh dari kebenaran 3 *. 


n 


2 ) 


3 ) 


Tambahan terhadap teks asli ini sudah menjadi tuntutan konteks 
pembicaraan. 

Saya katakan: Di antara tempat tersebut adalah perkotaan, pedesaan, 
bekas-bekas kota, tempat-tempat pelesir musim panas, dan tempat- 
tempat rekreasi. Ilmu Abi Syaibah meriwayatkan dari Abu Hurairah 
&£* bahwa kaum muslimin pernah menulis surat kepada I mar 
menanyakan beliau tentang shalat Jumat? Iniar menjawab: 
" Lakukanlah shalat Jumat di manapun kalian berada." Sanadnya shahih. 
Dari Malik diriwayatkan bahwa ia berkata: "Para Sahabat Nabi dahulu 

'4 

tinggal di sekitar perairan ini, antara Mekah dan Madinah, mereka 
biasa melakukan shalat Jumat di sini." 

Saya katakan: Dalam hal ini, ada yang secara jelas harus dicermati, 
akan nampak bagi orang yang memahami sabda Nabi: "„.secara 
berjam a’ ah. " Yakni dalam hadits Thanq bin Syihab sebagaimana telah 
dijelaskan dalam permasalahan pertama. Dalam bukunya yang lain, 
yakni .Ar-Raueihah An-Xadiyah (134) penulis mencermati hal itu setelah 
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Shalat Jumat adalah salah satu jenis shalat. Shalat 
j umat boleh didirikan di satu waktu pada beberapa 
tempat, dalam satu negeri. Sebagaimana halnya 


shalat-shalat jama’ah lain yang dirikan pada satu 


waktu di berbagai lokasi berbeda. 


Barangsiapa yang 


mengutarakan sebagaimana yang beliau ungkapkan di atas. Setelah itu 
beliau berkomentar: 


Kalau bukan karena hadits lharic| yang disebut tadi dengan membatasi 
kewajiban itu bagi setiap muslim secara berjama ah, dan dengan dasar 
Rasulullah tidak pernah melakukannya pada masa hidup beliau 
secara berjamaah, tentu pelaksanaannya secara sendirian sah-sah saja 
sebagaimana shalat-shalat lainnva." 

Itu merupakan dahi tegas bahwa shalat Jumat tidak sah dilakukan 
secara sendirian, berdasarkan hadits Tbanq dan lain yang disebutkan 
bersamanya, itulah pendapat benar yang kami pastikan. Kemungkinan 
sebab penulis tidak memperhatikan hal yang kami sebutkan itu di sini 
adalah karena "tercecernya” kata "secara bcrjama’ali” dari hadits 
sebagaimana telah kami ingatkan tadi. Sehingga tidak ada bagian dari 
buku itu yang dapat mengingatkan beliau, dan tidak ada pula ingatan 
beliau yang timbul pada saat itu. \\"a/!ahn /Y la w. 

kemudian saya melihat Imam Shanani telah menyebutkannya 
juga dalam buku beliau S ubahmu fam (II : 74 g 

"Sesungguhnya shalat Jumat itu tidak sah bila tidak berjamaah, secara 

r i it 

l|nia , 
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berkeyakinan kebalikan dan itu, berarti 

* 

k c v a k i n a n n v a hanya bersandar pada pendapat 
* M 

pribadinya saja. Itu tidak bisa menjadi hujah bagi 



iapapun. Kalau riwayat yang hendak dijadikan 


hujah, tidak ada satupun riwayat yang menyatakan 
demikian. 


Walhasil, bahwa larangan untuk mendirikan Jumat 
di satu kampung, apabila itu merupakan syarat 
didirikan |umat, yakni bahwa tidak boleh didirikan 

mS m 

lebih dari satu (umat vang sama di satu kampung, dari 

mana asal pendapat itu r' Apa dalil yang menunjukkan 

hal itu? Kalau alasannya karena Rasulullah belum 

* 

pernah mengijinkan untuk mendirikan Jumat lain 
selain Jumat yang beliau laksanakan di Madinah dan 

kota-kota sekitarnya vansr berdekatan, maka selain hal 

- / * • 

ini tidak bisa dijadikan dalil untuk menunjukkan 
syarat yang menjadikan perbuatan itu batal, bahkan 
sekedar untuk menunjukkan bahwa perintah itu wajib 


saja tidak, padahal kewajiban itu tidak sampai ke 
tingkat persyaratan, maka selain itu hal ini juga 
mengandung konsekuensi bahwa hukum itu harus 
berlaku untuk shalat-shalat jamaah lainnya yang lima 
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waktu 1 *. Sehingga tidak sah didirikan shalat jama’ah 
di satu tempat yang belum pernah diijinkan oleh 
Rasulullah untuk ditegakkan jama'ah di tempat 
tersebut. Itu jelas merupakan dalil yang paling batil. 
Bila diputuskan bahwa yang terakhir dari dua [umat 
yang didirikan itu batal 2 *, bila itu bisa dideteksi, dan 
keduanya adalah rancu, karena ada penghalang 
keabsahannya, maka apakah halangan itu? Karena 
pada asalnya segala jenis hukum ibadah adalah sah 
dilakukan di setiap tempat dan waktu, kecuali bila 


ada dahi yang melarangnya. Dan dalam hal ini, tidak 


Saya katakan: Demikian juga dengan shalat UI. Bahkan keharusan itu 
bisa lebih besar lagi. Karena sudah dimaklumi bahwa Rasulullah 
tidak pernah melakukan shalat kl di kota Madinah selain di satu 
tempat, yakni Mushala. Namun mereka tidak menyatakan bahwa 
tidak dibolehkan melaksanakan lebih dari satu kl di satu kota!? 

Saya katakan: Ungkapan yang populer pada jaman sekarang ini adalah 
ungkapan: ''Jumat hanya sah bagi yang melakukan pertama kali." 
Tidak ada asalnya dari ajaran Sunah, dan bukan sebuah hadits. Itu 
hanya pendapat sebagian penganut mad/.hab SvaiViyah. Orang vang 
tidak memiliki ilmu mengira bahwa itu adalah hadits Nabi!! Bila kita 
mengerti sandaran orang-orang vang membolehkan adanva Jumat lebih 
dan satu dalam satu kampung atau kota, kitnpun akan mengetahui 
hukum shalat Zhuhur setelah Jumat, vang biasa dilakukan sebagian 
orang! 
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ada satu dalil pun 1 *. 


Sava katakan: itu benar. Akan tetapi sudah dimaklumi bahwa Nabi 

* 

membedakan dalam prakuknya antara shalat Jumat dengan shalat 

lima waktu. Diriwayatkan bahwa di kota Madinah ada beberapa masjid 

yang digunakan untuk shalat berjamaah. Di antara dalilnya adalah 

bahwa Muadz bin jabal tf-- biasa melakukan shalat Isya bermakmum 

kepada Nabi kemudian kembali kepada kaumnya, lalu shalat 

mciujimami mereka shalat Lsvu. Baginya, itu menjadi shalat sunah, dan 

bagi kaumnya itu menjadi shalat wajib. Adapun Jurnal, pada masa itu 
\ • 

belum banyak, justru orang-orang yang biasa shalat di berbagai masjid 
itu berdatangan seluruhnya ke masjid Nabi dan shalat j umat bersama 

O ' 

beliau. Pembedaan pelaksanaan shalat yang dilakukan oleh Rasulullah 
itu tentunva bukanlah main main 'tidak bertuman). demitnya harus 

9 

dicermati dengan penuh perhatian. Hal itu, kalaupun tidak 
menunjukkan persyaratan mendirikan Jumat sebagaimana dengan mati- 
matian penulis membantahnya, paling tidak menunjukkan bahwa 
mendirikan j umat di satu tempat iebih dari satu tanpa kebutuhan 
mendesak adalah menvelisihi Sunah. Bila demikian, haruslah berusaha 

j 

untuk tidak memperbanyak shalat Jumat. Bahkan kita harus berhasrat 

untuk menyatukan lumat sebisa mungkin demi mengikuti Rasulullah 

.yy dan para Sahabitt sesudah beliau wafat. Dengan cara itu, akan 

terealisasikan hikmah dari disvariatkannva shalat Jumat, manfaatnya 

+ • “ 

menjadi maksimal, serta dapat menghilangkan perpecahan yang terjadi 

dengan didirikannya Jumat di setiap masjid, besar maupun kecil. 
1 / * • 

Bahkan sebagian di antara masjid tes e bu t ada yang hampir 
berdempetan. Satu hal yang tidak mungkin dianggap boleh oleh orang 
yang masih dapat mencium ilmu fikih yang benaF. 
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inggalan Shalat. Jumat Harus 


Shalat Apa? 


5. Shalat Jumat adalah kewajiban dari Allah 

terhadap para hamba-Nya. Bila tertinggal 
melakukannya, harus ada dalil yang mengharuskan 
shalat Zhuhur. Dalam hadits lbnu Mas’ud 
disebutkan: 



r, Barangsiapa yang ketinggalan melakukan shalat dua 
rakaat (Jumat), hendaknya ia melakukan shalat empat 
rakaat (Z bubur ). " ^ 


n 


Saya katakan: Hadits itu diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dalam 
Al-Mushanaf (I : 126 : 1), Ath-Thabrani dalam At-Kabir (H : 38 : 2), 
dan la fa '/h ini darinya, melalui jalur Abui Ahwash, dari lbnu Mas ud 
. Sebagian jalur riwayatnya shahih dan dihasankan oleh Al-Haitsamj 
dalam A!-Mujma (II t 192). Kemungkinan penulis berhujah dengan 
hadits itu padahal hadits itu adalah mauqul, karena beliau tidak 
mengetahui ada Sahabat lain yang menyelisihinva, lalu dikuatkan oleh 
pengertian dari hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan sesudah mi 
oleh penulis. Demikian pula dikuatkan oleh riwayat dalam At-Musbanaj 
f! : 2(1 6 : 1) dengan sanad yang shahih dari Abdurrahman bin Abu 
D z u aib bahwa ia berkata: Aku pernah keluar bersama Zubair dengan 
terlambat pada hari Jumat. 


Hdnwgshi/M Kc/w^i/tin Slhiidt jurnal .... 
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Maka bdiaupun shalat Jumat empat rakmu. " Abdurahmnn di sini 
adalah lbnu Ahdillah bin Dzuaib, yang disebutkan oleh Ibnu Hiban 
dalam Ats-Tsiqat /1 7 : 122 : 1 ), lalu lbnu Hiban mengungkapkan: ’M a 
adalah anak yatim Yang dibesarkan oleh Zubair bin Awam . 

Dalam hadns lbnu Mas’ud tersebut terdapat isyarat bahwa Zhuhur 
adalah asal shalat itu. Zhuhur itu wajib bagi yang tidak shalat Jumat. 
Itu dikuatkan lagi oleh beberapa hal: 

Pertama ; sebagaimana yang diketahui dengan yakin bahwa Rasulullah 
dan para Sahabat beliau biasa shalat Zhuhur pada hari Jumat bila 
beliau bepergian. Akan tetapi mereka melakukannya dengan u a suar. 
Kalau asal shalat padu hari Jumat adalah shalat Jumat, tentu mereka 
akan melakukan shalat Jumat. 

Kedua ; A bd u 11 ah bin M a' dan meriwayatkan dan neneknya bahwa ia 
berkata: Abdullah bin Mas’ud pernah berkata kepada kami: ''Bila 
kalian shalat Jumat bersama Imam pada hari Jumat, s ha Lulah dua 
rakaat sepertinya. Namun bila kalian di rumah kalian, shahulah empat 


r: 



Pi 




Dikeluarkan oleh lbnu Abi Syaibah (I : 2(T : 2) dengan sanud yang 
shahih sampai kepada Jaddah bin Ma’dan. Adapun perawi ini, saya 
tidak mengenalnya, dampaknya ia adalah seorang wanita labi'iyah, 
bukan Shahabiyah. Akan tetapi riwayat itu dikuatkan oleh riwayat 
dari llasan, tentang seorang wanita yang datang ke masjid pada hari 
Jumat dan shalat bersama Imam, dan itu sudah dianggap cukup baginya. 
Dalam satu riwayat dari Hasan itu disebutkan: “Ada beberapa wanita 
yang turut shalat Jumat bersama Nabi Dikatakan kepada mereka: 
'Janganlah kalian keluar, dalam keadaan rafilah yaitu tanpa 
menggunakan wangi-wangian. ”' Sanadnya shahih. Dalam riwayat bui 
dari jalur Asv’ats, dari I lasan disebutkan: ” Dahulu para wanita Muhajirin 
biasa shalat Jumat bersama Rasulullah £3, kemudian mereka tidak 
lagi melakukan shalat Zhuhur.” 

Saya katakan: Barangsiapa yang berkeyakinan bahwa asal shalat pada 
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itu menunjukkan bahwa orang yang ketinggalan 
shalat Jumat, hendaknya ia shalat Zhuhur empat rakaat. 

Adapun riwayat yang dinukil oleh para ulama 
fikih tentang faidah perbedaan pendapat dalam 
persoalan ini, sama sekali tidak ada dasarnya. 


Bag aimana Batasan Juma t Telah Dilak - 
sanakan? 

6. Sebuah hadits dikeluarkan oleh An-Nasa'i dari Abu 
Hurairah bunyinya: 

^ y 


j t> 


o ✓ ✓ ✓ 


% o 


^ o / 


* a 


LAj*-+J> r \ ^ ^ 


"barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat Jumat, 


hari Jumat adalah shalat J umat, dan bagi orang yang ketinggalan shalat 

Jumat, atau yang tidak berkewajiban shalat Jumat seperti musafir dan 

wanita, maka mereka hanya shalat Jumat sa]a dua rakaat (di rumah), 

berarti orang itu telah menydisihi nash-nash tersebut tanpa hujah. 

Kamudian saya melihat Imam Ash-Shan'ani menyebutkan (dalam 

Subulus Salam) (II : 74) yang senada dengan itu. Yakni bahwa bila 

seseorang tertinggal shalat Jumat nya, hendaknya ia melakukan shalat 

Zhuhur empat rakaat. Itu sebagai ganti darinya. Beliau menyatakan: 

> ^ • / 

"Kami telah membahasnya secara tuntas dalam sebuah tulisan 
tersendiri." 
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beratii ia telah mendapatkan p umat. 


Hadits ini memiliki dua belas jalur riwayat. Al- 
Hakim menshahihkan tiga di antaranya. Abllakim 
berkata dalam AI-Badrnl M/tmr. "Jalur yang tiga ini 
adalah jalur terbaik hadits ini, sementara yang lainnya 
adalah lemah.” 

Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'g Ibnu Majali dan 
Darucjuthni dari hadits Ibnu bmar, juga memiliki 
beberapa jalur. Al-Hatizh Ibnu Hajar menyatakan 
dalam Bnluplml M aram : Sanadnya shahih. Namun 
Abu Ilatim [lebih menguatkan] hadits itu sebagai 
hadits mursak Seluruh hadits tersebut dapat dijadikan 

hujah 2) . 



Vsalnya [mengakui], dan )tu adalah kekeliruan yang sudah kami perbaiki 
lan ftulnztw! Mara w 

4 m 

dengan ucapannya itu penulis hendak membantah beberapa ulama 
V akni kalangan Al-Hadawiyah-- yang menyatakan bahwa 
nen dengarkan meskipun sedikit dan khutbah adalah s\arat sahn\a 
umat, yang tanpa itu tidaklah sah. Hadits mi merupakan hujah yang 
nembantah mereka , sebagaimana juga dinyatakan oleh Ash-Shan ani 
i alam Snbulus S o h: w. Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
\ : 126 : 1) dari Yahya bin katsir, disebutkan: "Aku pernah diceritakan 
sebuah riwavat dan l’mar bin Al-khathab bahwa ia berkata: 
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Hukum Jumat Pada Hari Id 


7. Makna pating kuat yang ditunjukkan oleh hadits 
Zaid bin Arqam yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Dawud, An-Nasa T i dan Ibnu Majah: 



"Bahwasanya Rasulullah shalat Id, kemudian 

• • • 

memberikan keringanan untuk tidak shalat Jumat. Beliau 
bersabda: ‘ Barangsiapa yang mau shalat , silakan ia 
shalat. 


menunjukkan bahwa shalat [umat, setelah shalat Id, 
menjadi sebuah keringanan bagi setiap orang . Bila 
mereka semua meninggalkannya, berarti mereka 
telah melakukan rukhshah/keringanan 1 *. Dan bila 



f \\ e sungguhnya kh Hibah lin di se/ ajarkan dengan dua rakaat J n /naf. 
ttarangsiapayang tidak mendengarkan khutbah, hendaknya ia shalat empat 
rakaat." Riwayat itu tidak shahih, karena terputus antara Yahya bin 
Kmsir dengan Unta r. 

Yakni bagi mereka yang telah shalat id, bukan bagi yang belum 
melakukannya. Demikianlah kekhususan itu dijelaskan oleh Imam 

Ash Shan'ani (II : 73) 


/7 itkit/n J u n/ a S Pada Han Id. 101 


sebagian di antara mereka hendak mclaksanakannva 

^ * - 

u:L f a, mereka berhak mendapatkan pahala. Namun 


bukan merupakan kewajiban batu dirinva, sebagai 
Imam ataupun bukan. 

lladirs tersebut telah dtshahihkan oleh ibnul 
Madini dan diliasankan oleh An-Nawawi. Ibnul 1 au/.i 
ir.envatakan: "Itu adalah riwavat paling shahih dalam 
persoalan ini. 


Ml) 


Dikeluarkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i dan Ai- 
1 laki m dari Wahab bin kisan. la berkata: 





0 _ ) O ^ '' j 

1 j& r o*' ^ J* 




z' ^ / r' 0 J 0 S ' 

f " U 




a J ggLl i 



s s ^ <J* 


e 


r jz 


•;>' eA '/b ba 


^ y o 



^ ^ ^ i ' ' ' \ ^ 

4uUl ^U?i : Jlii cU^up <od 



$ava katakan: itu benar, tidak diragukan lagi. Ada beberapa riwavar 
penguat, di dalam Al-Ashi dan lainnya. Di antaranya adalah hadits 
Ibnu /ubair yang disebut berikutnya. Dalam hadits itu terdapat 
banyak pelajaran lain. Yakni bahwa shalar ;rn adalah wajib hukumnya 
sebagaimana shalat Jumat. Kalau tidak, shalnt Jumat tidak akan gugur 
kewajibannya, karena bertemu dengan waktu pelaksanaan i d. Lihat 
Al-Ashl (43). 
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"Pada n/asa Ibnu Z n I? air, dua hem Id bertemu (J d dengan 
Jumat). Maka beliau menangguhkan keluar hingga 
matahari meninggi. Kemudian beliau baru keluar dan 
berkhntbah den o cm lama. Kemudian beliau turun, lalu 

O 

shala/. Pada hari itu , orang-orang tidak melaksanakan 
shalat Jumat. Hal itu diceritakan kepada Ilmu A bas M ? . 
Beliau menjamah: ( Ihnu Z u bal r tglab melakukannya 
menurut sunah. Para perawi hadits ini adalah para 
perawi A sh-Shahih. 

Dikeluarkan juga oleh Abu Dawud, dari Atha, 
mirip dengan riwayat Wah ah bin Kisan. Para perawi 
hadits inipun adalah para perawi A sh-Shahih V) . 


1) Saya katakan: Ada ganjalan dalam pentakhrijan ini, karena hadits ini 

tidak diriwayatkan oleh Aba Dawud dari jalan W'ahab bin Kisan 

✓ 1 

secara mutlak, melainkan dikeluarkan oleh An-Nasai ( 1 : 236 )d:m 
AI-Hakim ( I : 296 ), redaksinya: 


“Maka ia berkata: Mbnu Zubair telah melakukan sunah/ Hal itu 
didengar oleh Ibnu Zubair, maka ia berkata: ‘Sava pernah melihat 
L’mar bin khathab ketika Hari Raya bersamaan dengan Hari Jumat, 
melakukan seperti ini.’” AI-Hakim berkata: "Shahih menurut syarat 
Syaikhain.” Komentarnya ini disepakati oleh Adz Dzahabi, akan tetapi 
hanya menurut syarat Muslim saja. Dari jalan Atha’ bin Abi Rabah 
ada tambahan dengan redaksi: “Kemudian kami keluar menuju shalat 
Jum’at, tetapi Ibnu Zubair tidak keluar bersama kami, maka kami 
melaksanakan shalat sendiri-sendiri/’ Para perawinya adalah perawi 
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Seluruh yang telah kami paparkan ini 
menunjukkan bahwa shalat Jumat setelah shalat Id itu 
adalah keringanan bagi setiap muslim. Ibnu Zubair 
sendiri meninggalkan shalat tersebut pada masa 
kekhalifahannya sebagaimana diceritakan sebelum- 
nya. Dan tak seorang pun di antara para Sahabat yang 

menyalahkannya. 

* * 


Hukum Mandi Jumat 

8. Berbagai hadits shahih dalam Shahih Al-Bukhan dan 
Muslim serta yang lainnya melalui jalur banyak 
Sahabat menegaskan wajibnya mandi Jumat. Akan 
tetapi, diriwayatkan juga hadits yang menunjukkan 
bahwa mandi Jumat tidak wajib, oleh A s hal) u s 

w 

Sunan, yang saling menguatkan satu riwayat dengan 
yang lain. Maka haruslah ditakwilkan bahwa yang 
dimaksudkan dengan "wajib" adalah untuk 
menguatkan disyariatkan mandi tersebut, untuk 


perawi Ash-Shahih , sebagaimana yang dikatakan oleh penulis, akan 
tetapi di dalam jalur ini ada ‘an'atuib (periwayatan dengan menggunakan 
lafal ‘an -ed.) oleh A’masy. 
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memadukan pengertian di antara hadits-hadits vang 
ada. Sekalipun latazh "wajib" itu tidak dipalingkan 
dan pengertian asalnya terkecuali bila ada dalil lain 
yang mengeluarkannya dari pengertian tersebut 
sebagaimana yang akan segera kami bicarakan, 
namun memadukan pengertian lebih diutamakan 
daripada mentarjih, meskipun dengan sudut 
perbedaan yang jauh 1 *. 

Perlu diketahui, bahwa hadits: 


&X\ J\ \l\ 


1) Saya katakan: 1 sdak diragukan lagi, bahwa memadukan pengertian 
beberapa hadits itu lebih diutamakan daripada mentarjih 
(mengunggulkan) satu hadits dari hadits yang lain. Namun apabila 
pemaduan pengertian yang jauh semacam ini sebagaimana vang 

* r i? 

dilakukan oleh penulis antara kedua hadits itu, tidaklah dapat 
menenangkan hati. Masih perlu diteliti, kemungkinan ada yang lebih 
bisa memeritramkan hati. Dulu saya pernah mendengar satu ucapan 
dari sebagian Imam yang dapat mentramkan jiwa saya dan melapangkan 
dada saya. Di sini saya akan menukilkan kepada pembaca untuk 
direnungkan, kemudi a melihat mana di antara cara pcngorclasian vang 
lebih menenangkan hati. Ibnu Ha 7 .n 1 (11 : 14) setelah menyebutkan 
hadits tersebut: 


0 s f s * 

t O t f , . - " 


7 / 

0 . ^ 


. ^ 3 * * 

J ■ » 7 . ^ s a s- 


j-*> j-*' ^ r y oy ^ 
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"Apabila salah seorang di antaramu menghadiri Jumat, 

hendaknya ia mandi J 1 

•» 


menunjukkan bahwa mandi Jumat adalah untuk 
< hal a t |umat. Bahwa orang yang melakukan untuk 
tujuan lain, tidaklah bisa dikatakan telah melakukan 
hal yang disvariatkan. Baik ia melakukannya pada 
awal hari, pertengahannya ataupun di akhirnya. 


I ( • • 

"Rtiniiissitipa )weg bennuibu ptuin hari Jumat, maka su/t^uh d mal had: 
sekati. Dan barang y i apa } aup mandi, t! n lebih ini/ k /</:y. ' Vang a r r. ucapannya 

kira-kira sebagai berikut: 

"Kalau hadits uu shahih, maka di dalamnya tidak terkandung dalil 
vang menunjukkan bahwa mandi Jumat itu tidaklah waiib. Namun 
hadits itu hanya menunjukkan bahwa wudhu itu adalah amalan 
utama, namun mandi itu lebih haik lagi. Itu satu hal yang tidak 
diragukan lagi. Allah berfirman: "M-andainya Ahii Kitab itu beriman, 
tentu lebih baik, buat merdui J’ Apakah itu mcnun|ukkan bahwa beriman 
dan bertakwa itu bukanlah kewajibanr Sungguh mustahil. Demikian 
pula apabila dalam salah satu hadirs tersebut tercantum bahwa mandi 
Jumat itu tidaklah waiib, tetap tidak bisa dijadikan sebagai hujah. 
Karena itu tidak bersesuaian dengan kesimpulan dari sabda Rasulullah. 

^ jr ^ Un ^ £ & 


'Mandi j umat adalah kena/ i bn n yang pasti bn. •/ setiap orang y a» f’ sudah 
buii&b. ' dan 'bagi setiap muslim. 1 Ucapan dari Nabi ini menetapkan 
hukum tambahan dan menghapus hukum pertama dengan pasti, tanpa 
diragukan lagi. Tidak mungkin meninggalkan pengamalan hukum yang 
pasti dengan keyakinan, lalu mengamalkan yang sudah terhapus.” 
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Itu lebih dikuatkan lagi oleh apa yang dikeluarkan 
oleh Ibnu Khiizaimah, Ibnu Hiban dan lain-lain secara 
marfuh 



3 5 ' 

D 4 


"Barangsiapa yang menghadiri J umat, dari kalangan lelaki 
dan wanita , hendaknya ia mandi d' 

Ibnu Khuzaimah menambahkan: 



"Dan bara ngsiapa yang tidak menghadirinya, ia tidak 
berkewajiban mandi . " 


Hukum Khutbah Jumat 

9. Telah diriwayatkan dengan shahih dan meyakinkan 
bahwa Nabi-^g tidak pernah meninggalkan khutbah 
pada shalat Jumat yang disyariatkan oleh Allah. 
Dalam Al-Qur'an, Allah telah memerintahkan untuk 
bersegera kepada mengingat Allah, sedangkan 
khutbah merupakan bagian dari mengingat Allah 
> jika bukan ia yang dimaksudkan dengan d zikir 
(mengingat Allah) itu. 
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Adapun keberadaannya sebagai syarat sahnya 
shalat, tidaklah benar. Kami belum mendapatkan dalil 
sal u huruf pun dari ajaran sunah yang suci. Bahkan 
kami tidak mendapatkan ucapan yang mengandung 
perintah yang menunjukkan itu sebagai kewajiban, 


apalagi persyaratan sahnya shalat. Yang ada hanyalah 

perbuatan yang diriwayatkan dari Rasulullah 

bahwa beliau berkhutbah. Atau bahwa beliau 

menyampaikan begini dan begini dalam khutbahnya, 

atau membaca avat ini dan itu. Dari riwayat-riwayat 

/ - 

itu, paling banter hanya menunjukkan bahwa khutbah 
adalah salah satu sunah beliau yang muakad, tidak 
wajib apalagi merupakan syarat sahnya shalat Jumat. 
Perbuatan yang dilakukan secara terus-menerus oleh 

* c) 

beliau, tidak bisa menentukan bahwa perbuatan itu 
wajib. Bahkan dipahami darinya, bahwa perbuatan 
tersebut hukumnya sunah muakad. Jadi, khutbah 
(umat adalah sunah muakad, salah satu syiar Islam, 
yang tidak pernah ditinggalkan oleh Rasulullah 
semenjak disyariatkan, hingga beliau wafat. I) 




]) Saya katakan: dalam ucapan tersebut terdapat kontradiksi dan jauh 
dari kebenaran sehingga harus diberi penjelasan. Maka, saya katakan: 

Pada awal pembahasan disebutkan: "Scsunguhnya Allah 
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Tata Cara Khiitbah dan A pa Saja yang 
Disampaikan Saat Berkhutbah 


10. Harus diketahui, bahwa khutbah varur disvariafkan 

r ( • ^ 

adalah yang biasa dilakukan oleh Rasulullah 
yakni dengan memberikan kabar gembira dan 


memerintahkan untuk bersegera kepada mengingat Allah, sedangkan 
khutbah merupakan bagian dari mengingat Allah v* , jika bukan ia 
yang dimaksudkan dengan d7ikir (mengingat Allah) itu." 

Saya katakan: Bila demikian, perintah untuk itu telah ada dalam 
Kitabullah, sehingga tidak lagi membutuhkan dicantumkannya 
perintah itu dalam sunah. Adanya perintah untuk bersegera kepada 
diukir -mengingat Allah), sudah mengandung perintah untuk mengingat 
Allah, itu sudah pasti. Karena bersegera adalah sarana menuju 
kepadanya. Bila sarananya saja wajib, apalagi perbuatan diukir itu 
sendiri, temu lebih wajib lagi. Dalil itu pulalah yang digunakan oleh 
penulis untuk menunjukkan wajibnya shalat dua hari id. Karena 
diriwayatkan dengan shahih bahwa Rasulullah memerintahkan keluar 
untuk shalat Id. Beliau (penulis) berkata : 

"Perintah untuk keluar, mengandung perintah untuk shalat bagi or- 
ang yang tidak berudzur, sebagai konsekuensi ucapan tersebut. Karena 
keluar adalah sarana untuk shalat. Bila sarananya diwajibkan, maka 
perbuatan shalat itupun diwajibkan juga.’' 

Saya katakan: Kenapa tidak dinyatakan hal serupa berkenaan dengan 
bersegera dalam hal yang sudah kami jelaskan tadi- Tampaknya penulis 
& 'ngat akan pengertian yang kami paparkan itu dalam bukunya Ar- 
Raudhah An-'Sadiyah . Oleh sebab itu, beliau melontarkan pertanyaan 
yang mengesankan kesadarannya tersebut. Beliau berkata (137): 

Bila dikatakan bahwa karena bersegera untuk mendengarkan khutbah 
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itu wajib, maka berkhutbahpun wajib, sudah tentu. Maka dijawab: 
'Tetapi bersegera itu bukan sekedar untuk mendengarkan khutbah, 
tetapi juga untuk shalat. Bahkan yang menjadi tujuan terbesar bersegera 
itu adalah shalat. Sehingga analogi pengutamaan untuk khutbah itu 
tidak sempurna." 

Saya katakan: Meskipun pernyataan beliau itu bertentangan dengan 
kecendrungan beliau pada awal pembahasan ini bahwa khutbah ini 
adalah yang dimaksud sebagai dzikir. Namun di sini beliau tidak 
menafikan bahwa khutbah itulah yang dimaksud sebagai dzikir, 
meskipun tingkatannya di bawah shalat. Berarti, perintah untuk 
bersegera menuju dzikir masih meliputi khutbah tersebut. Bila 
demikian, maka kembali kepada pernyataan beliau bahwa bila 
bersegera menuju dzikir itu wajib, maka berdziktr itupun sudah lebih 
temu wajib pula. Sehingga jawaban yang beliau kemukakan, insya 
Allah adalah lemah adanya. 


Dan masih ada cara lain untuk menetapkan bahwa khutbah itu wajib. 
Yakni dengan mengemukakan bahwa perbuatan Rasul, terutama yang 
beliau lakukan secara terus-menerus, bila itu sebagai penjelasan dari 
perintah AJ-Qur an atau hadits lain, itu menunjukkan bahwa perbuatan 
tersebut adalah wajib. Cara menetapkan dalil semacam itu adalah 
dalam kaidah Ushul Fikih, dikenal di kalangan ulama berkaliber, di 
antaranya adalah penulis sendiri ei: Beliau juga menggunakan kaidah 
ini untuk menetapkan satu kewajiban dalam persoalan lain yang 
berkaitan dengan sebagian tata cara khutbah, bukan untuk khutbah 
itu sendiri! Setelah menyebutkan bahwa Nabi dan para Sahabat beliau 

biasa menyebutkan kaidah-kaidah Islam dalam khutbah mereka — dst 

* 

(hal. 57), penulis menyebutkan: 


"Zhahir kebiasaan beliau yang terus-menerus menyebutkan hal itu 
dalam khutbah menunjukkan itu wajib. Karena perbuatan beliau 
adalah penjelasan dari kewajiban yang secara global disebutkan dalam 
ayat Al- [timah. Sementara Nabi juga bersabda: "Shalatlah kalian 
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peringatan kepada kaum muslimin. Pada 
hakekatnya, itulah ruh khutbah yang karena itulah 

khutbah disvariatkan. 

¥ 


Adapun disvariatkan n ya alhamdulillah sebagai 


svarat, atau shalawat Nabi 


* • • • 5 - • 


- ✓ 


atau membaca 


sebagian ayat Al-Qur'an, kesemuanya keluar dari 

sebagian besar tujuan dari disvariatkannva khutbah. 

* 

Bila secara kebetulan itu dilakukan dalam khutbah 
Rasul, tidaklah berarti itu menjadi tujuan yang 
diwajibkan, atau syarat mutlak. Orang vang berakal 
dan bijak pasti mengetahui bahwa sebagian besar 
yang menjadi tujuan khutbah adalah peringatan, tidak 
termasuk di dalamnya tahmid dan shalawat yang 
dibaca sebelumnya. Sudah menjadi kebiasaan vam r 

*• f) 

lazim di kalangan orang Arab, bahwa apabila salah 
seorang di antara mereka hendak berdiri 
menyampaikan satu dua patah kata, mereka akan 
terlebih dahulu memuji Allah dan membaca shalawat 


st bagaimana kalian melihatku shajat." 

Sa\a katakan: Apakah dalil itu sendiri tidak menunjukkan bahwa 

khutbah itu sendiri juga wajib? jusieru itu lebih wajib lagi dan lebih 

lavak menjadi wajib, sebagaimana jelasnya hai itu bagi orang yang 
bertikir. 
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Nabi. Alangkah baik dan utamanya perbuatan itu! 
Namun bukan itu yang menjadi tujuan khutbah. 
Yang menjadi tujuan adalah ucapan sesudah itu. 


Nasihat dalam khutbah Jumat adalah yang 
menjadi tujuan disampaikannya khutbah. Bila 
seorang khatib telah melakukannya, berarti ia telah 
melakukan yang disyanatkan kepadanya. Hanya saja 
apabila ia mengemukakan sanjungan kepada Allah, 
membaca [shalawat] kepada Nabi dan menyitir ayat- 
ayat Al-Qur'an yang menggugah, tentu lebih baik 
dan lebih sempurna. Adapun menjadikan tahmid dan 
shalawat sebagai syarat yang wajib, sementara nasihat 
justru dijadikan sebagai perkara sunah saja, jelas 
merupakan pembalikan fakta dan berarti 
melontarkan ucapan dengan gaya bahasa yang tidak 
dapat diterima oleh para ulama. 

Walhasil, bahwa ruh khutbah adalah nasihat 
yang baik, dari^ Al-Qur f an atau yang lainnya. 


1) Saya katakan: "Yang diketahui, bahwa Nabi biasa menyebut nama 
beliau sendiri yang mulia dalam khutbah beliau ketika mengucapkan 
syahadat. Adapun beliau menyebutkan shalawat untuk beliau sendiri, 
tidak pernah saya dapatkan dalam hadits manapun. 
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"Amma h a’ d u: Sesungguhnya sebaik-baiknya ucapan 
adai a b K ita buih a h, s t b a i k - baik n y a p e t n n j u k a d a la b 
p d unjuk Muhammad sejelek- / e k k urusan adalah yang 

diada-adakan, sdiap yang diada-adakan adalah bui 'ah , 
dan setiap btd'ah adalah s es a t. " Dikeluarkan oleh 
Muslim. 

Dalam riwavat Muslim lainnva: 



"Khutbah Nabi pada ban Jumat adalah dengan 
membaca tahmid dan menyanjung Allah, kemudian setelah 
itu beliau memulai bicaranya , kala itu suara beliau sudah 
melengking. " 
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Dalam riwayatnya yang iain: 



" Barangsiapa yang diben petunjuk oleh Allah } tiada yang 
dapat menyesalkannya . Dan barangsiapa yang disesatkan 
oleh-Nya , tiada yang dapat memberinya petunjuk. " 

Dalam riwayat An-Nasa’i: 



'\..dan setiap kesesatan kembalinya adalah Neraka." 2 * 
Yakni setelah sabda beliau: 


'diSp ii-jj jtj 


,f ...dan setiap bid'ah adalah sesat, ff 


1 ) Saya katakan: Itu adalah cuplikan dan khutbatul Hajah yang diajarkan 
oleh Nabi kepada para Sahabat beliau, yang disyariatkan untuk dibaca 
pada pembukaan setiap khutbah, terutama khutbah Jumat. Saya 
memiliki tulisan khusus tentang Khutbatul Hajah ini dan sudah 
tercetak. 



Sava katakan: Sanatlnya shahih. Demikian juga diriwayatkan oleh Al- 

^ r 

Baihac^i dalam A /-.Asma' n-asb S h fa/". 
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Bid'ah secara bahasa adalah yang dikerjakan tanpa 
ada contoh sebelumnya. Yang dimaksudkan di sini 
adalah segala yang dikerjakan tanpa ada contoh 
syariatnya dari Kitabullah dan Sunah Nabi 


Dalam hadits itu terdapat indikasi atas kesesatan 
segala bentuk bid’ah. Dan bahwa sabda beliau itu 

Cl 

bukanlah ungkapan umum yang diberi pengkhususan, 
sebagaimana vang divakini oleh sebagian orang. 


Dalam hadits itu juga terdapat dalil bahwa 
seorang khatib disunahkan untuk meninggikan 


S. ' \ 


suaranya ketika berkhutbah, serta memperluas 
pembicaraannya dan menyampaikan ucapan yang 
simpel dan padat, mengandung kabar gembira dan 
peringatan. Setelah itu ia mengucapkan: 'Amwa bacin" 


Secara /hadir, Rasulullah %££ selalu melakukan itu 
dalam seluruh khutbah beliau. Yakni setelah 
mengucapkan tahmid, pujian dan syahadat. 



Savii katakan; Di antara yang mengenaskan adalah bahwa hadits ini 
• * ■ « ■ 

sekarang seolah sudah dilupakan orang. Tak seorangpun di antara para 
khatib, pengajar ataupun pembimbing di Suria, Mesir maupun Hijaz 
dan lain-lain yang mengucapkan khutbah semacam itu sebelum ceramah 
atau pelajaran, kecuali orang yang dipelihara oleh Aliah, dan jumlah 
mereka sedikit sekali. Saya mengingatkan mereka akan hal itu 
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Sebagaimana juga yang dapat dipetik dari khutbah 
yang diisyaratkan dengan ucapan penulis: "Dalam 
riwayat lain.. 1 ’ Demikian juga secara zhahir hadits itu 
menunjukkan bahwa beliau selalu mengucapkan: 
Sesungguhnya s t hai k- hai k perkataan adalah.,, d s t" dalam 
semua khutbah beliau. 1 * 


Diriwayatkan dengan shahih dari Rasulullah 
bahwa beliau bersabda: 




o s o 


a /* 


^ ^ ^ Q 'j pj, jr 

Setiap khutbah yang tidak terkandung di dalamnya 
syahadat , seperti tangan yang terkena kusta." ** 

Dalam khutbah -kh utbahnva, Rasulullah 

an para Sahabat beliau kaidah-kaidah Islam 
dan syariat-syariatnya. Beliau memerintah dan 



(sesungguhnya peringatan itu berguna bagi orang-orang beriman). Saya 
mengajak mereka untuk menghidupkan kembali sunah ini, sebagaimana 
sebagian mereka sudah menghidupkan kembali Khutbatui Hajah yang 
telah kami singgung sebelumnya. I Vuthhut Mmvafiq. 

1) Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad. 


I a/a (.tiru K h u t h ah 
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melarang, bila ada nash berupa perintah atau larangan. 
Sebagaimana beliau juga memerintahkan seorang yang 
baru masuk Masjid untuk shalat dua rakaat. Beliau 
juga menjelaskan rambu-rambu syariat dalam 
khutbahnva, menyebutkan tentang Surga dan Neraka 
serta Hari Kebangkitan. Lalu beliau menyuruh untuk 
bertakwa dan memperingatkan terhadap kemarahan 


Allah. Beliau juga memberi dorongan untuk 

mengerjakan amalan-amalan yang dapat membawa 

kepada keridhaan Allah. Ada riwayat yang 

menyebutkan bahwa beliau membaca ayat dalam 
✓ 

khutbah. Dalam hadits Muslim disebutkan: 



"Rasulullah 0S biasa melakukan dua khutbah, antara 
kedua khutbah itu beliau duduk , lalu membaca Al- 
Quran , memberi peringatan dan mengingatkan kepada 

manusia . " 

Secara zhahir, kontinuitas Rasulullah melakukan 
semua perbuatan itu mengindikasikan bahwa 
perbuatan tersebut adalah wajib. Karena perbuatan 
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beliau adalah penjelasan dari hal-hal yang masih glo- 
bal dalam ayat AI-Qur'an. Sementara Nabi juga 
bersabda: 


jJs cr I % 

r' 

S baiatlah kalian sebagaimana kalian melihatku 
s!) alat. " b 


Imam Svati’i juga berpendapat demikian. Sebagian 
ulama berkata: "Kerutinan yang dilakukan oleh 
Rasulullah itu menunjukkan bahwa perbuatan itu 
wajib. " Imam Syafi’i dalam Badrut Tamani 
menyebutkan: "Itulah pendapat vann paling lugas." 

Wall ah u A * iam 2 ^ 

Mem per pendek Khutbah dan Memper- 


1) Diriwayatkan oleh Al-Bukhan dan Ahmad. 


2 'i 
/ 


Saya katakan: Renungkan penjelasan itu. Pernyataan tersebut 

mengandung bantahan terhadap penulis sendiri, ketika ia berpendapat 

bahwa khurbah Jumat asalnya tidaklah wajib. Dalil yang beliau 

sebutkan di sini menu n} u k kari bahwa khutbah itu wajib. Dan 

demikianlah yang benar sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam 

komentar terhadap persoalan itu_ sebelum lembaran mi 'hal. 54 
buku asli j. 
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panjang Shalat 

1 1 . Dari Ammar bin Yasir disebutkan bahwa ia pernah 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 

bersabda: 


H*? irf 


tf ✓** 

c. 


U; S 


X 9 

> j 


'' Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan pendeknya 
kh n t babnya merupakan indikasi dari kef aki bannya. " 

Diriwayatkan oleh Muslim. Maksudnya, itu 
merupakan mamnah atau sesuatu yang dengannya 
kefakihan seseorang diketahui. M ain nah adalah setiap 
hal vang menjadi petunjuk bagi hal yang lain. 
Pendeknya khutbah merupakan pertanda ketakihan. 
Karena orang yang fakih itu dapat menyelami 
hakekat-hakekat makna dan ucapan-ucapan yang 
bernas. Sehingga ia dapat mengungkapkan maksud 
dengan bahasa yang padat namun bermutu. Oleh 
sebab itu, lanjutan dari riwayat hadits tersebut adalah: 



" Panjangkan la h shalat dan perpendeklah khutbah . 
Sesungguhnya dalam untaian kata yang indah itu terdapat 
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apa yang disebut sihir." 

\ang dimaksud dengan shaiat yang panjang adalah 
yang tidak menyebabkan pelakunya terjerumus dalam 
larangan. Karena dahulu Rasulullah fe’ juiia shaiat 
Jumat bersama orang-orang munatik. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abas dan 
dari Nukman bin Baswr MP bahwa ia menuturkan: 



"Dahulu Rasulullah 


£gf dalam s ha /a t dua hari Id dan 


shaiat Jumat biasa membaca (Sabbihisma Rabhikal A' la) 

* 

dan (hlal Ataka biadijsul Ghasyiyah)." R 


Ayat-ayat tersebut panjang bila dibandingkan 
dengan khutbah beliau. Namun bukan panjang yang 

dilarang. Dari Unimu Hisyam binti Haritsah bin 
Nukman bahwa ia berkata: 


1) Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud. 


Mewberpendck Mm i bah .... 121 

/ j 




"Saya hanya mempelajari surat (Oaf ll'a/ Guraui! 
Majid) dari lisan Kas u lu i /a h . Beliau membacanya 

setiap Jumat d/ atas mimbar ketika berkhutbah di 
hadapan k aum mus h mi u. ft Diriwavatkan oleh Mus- 
lim. 


Riwayat itu mengandung dalil yang menunjukkan 

disvariatkannva membaca satu surat atau sebaman surat 

- - < > 

dalam khutbah setiap Jumat. Kerutinan Rasulullah 
dalam membaca surat tersebut adalah pilihan beliau 
untuk memberi nasihat dan peringatan. Riwayat itu 
juga mengandung kesan bahwa nasihat itu dilakukan 
berulang-ulang dalam khutbah. 


Hukum-hukum yang Beragam 

12. Apabila ada satu hajat tertentu atau ada orang yang 
bertanya, beliau memberhentikan khutbahnya, 
menunaikan hajatnya dan menjawab pertanyaan or- 
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ang tersebut, kemudian baru melanjutkan khutbah. 
Demikian juga apabila beliau melihat orang faqir di 
antara j a m a 1 a h Jumat, atau orang yang 
membutuhkan, beliau mengeluarkan sedekahnya, 
dan menganjurkan para jama'ah untuk turut 
bersedekah. 

Bila menyebutkan nama Allah, beliau memberi 
isyarat dengan 

Bila para jama’ah sudah berkumpul, beliau keluar 
untuk berkhutbah sendirian. Tak ada pelayan di 
hadapan beliau. Beliau juga tidak terbiasa 
mengenakan shawl atau selendang, ataupun pakaian 
adat berwarna hitam. 

Bila masuk masjid, beliau memberi salam kepada 
para hadirin di hadapannya. Lalu setelah naik 
mimbar, beliau menghadapkan wajahnya ke arah 


telunjuknya. 


1 


Saya katakan: Cara semacam itu tidak saya kenal dari ajaran A$-Sunah. 
^ akni menggabungkan antara salam ketika masuk dengan salam keuka 
naik mimbar. Yang dikenal, hanyalah salam yang kedua. Penulis 
menyebutkan juga hal itu pada kesempatan lain (Hal. 24 - buku asli); 

'Diriwayatkan dari Rasulullah bahwa beliau memberikan salam 
kepada para hadirin sebelum mulai berkhutbah, dengari jalur periwavat 
yang banyak, saling menguatkan antara yang satu dengan vung lain." 


I lu k u m -h u k tim yung b e f <{ «jim 123 


mereka, dan mengucapkan salam untuk kedua 
kalinya, kemudian baru beliau duduk. ^ 


Shalat Tahivatul Masjid di Tengah Khutbah 

13. Kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai dalil 
yang ada adalah bahw a berbicara itu dilarang ketika 
khatib sedang menyampaikan khutbahnya secara 
umum. Namun diberi pengkhususan untuk ucapan 
yang terlontar ketika sedang shalat Tahivatul 
Masjid, berupa bacaan, tasbih, tasyahud dan doa. 
1 ladits-hadits yang memberi pengkhususan tersebut 
adalah shahih. Sehingga bagi orang yang masuk 
masjid ketika khatib sedang berkhutbah, tidak ada 
alasan lagi untuk tidak shalat dua rakaat, bila ia 
ingin menjalankan sunah yang m u akad 
(ditekankan) ini dan menunaikan konsekuensi 
dalil-dalil tersebut. Karena Nabi pernah 
menyuruh Salik Al-Chathfani, ketika ia sampai di 
masjid, untuk shalat Tahivatul Masjid, setelah 
sebelumnya ia langsung duduk dan tidak segera 
shalat. Itu menunjukkan bahwa shalat tersebut 
termasuk sunah yang ditekankan, bahkan termasuk 
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kewajiban. 

Di antara dalil-dalil yang secara khusus 
mensyanatkan sunah Tahiyatul Masjid adalah hadits: 


* * * 


UNi 


i L 



0 J 


✓ / 

C 


f U- lil 



0 ^ 


0" ^ 



0* 


"Apabila salah seorang di antara kalian datang ke 
masjid .pada hari J amat] sementara imam sedang 
b e rk.hu t bah, hendaknya ia shalat dua rakaat." V) 

Hadits itu shahih, menyentuh makna dalil pada 
bagian yang diperselisihkan. Adapun selain shalat 
Tahiyatul Masjid, seperti d zikir dan doa yang 
mengiringi khatib ketika membaca shalawat kepada 
Nabi, tidak ada dalil yang memberi pengkhususan 
p a d a semua itu dari keumuman larangan tersebut. 


n 


Mutahicj ;\ 1 a i h , diriwayatkan dari J a b i r dengan lafazh “Jalyarka' 
(hendaklah ia rukuk)”. Dalam sebuah riwayat Muslim menambahkan 

m 

a! y o i a/ a u n w % fi i bini a (dan hendaklah ia melaksanakan kedua rakaat 
itu secukupnya -maksudnya sesingkat mungkin tetapi memenuhi syarat 
kesempurnaan shalat-). 
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Meskipun diriwayatkan dalil-dalil yang menunjukkan 

disvariarkannva membaca shalawat secara terus- 

- " 

menerus, tetapi semua dalil itu lebih bersifat umum 

ketimbang larangan berbicara di tengah khutbah pada 

satu sisi. Namun pada sisi lain, lebih khusus. 

Sehingga dua hal yang bersifat umum saling 

berlawanan. Dan harus dicari mana vano; lebih kuat 

✓ 1 

di antara keduanva. Yang demikian itu apabila kata 

/ / ^ ^ ^ ^ 

lagha dalam hadits: ij gCA- lij j "Barmgsidp.t 


yang berkata-kata lagha, tidak ada fa niat baginya,”' 
adalah umum meliputi segala bentuk perkataan. 
Namun bila kata lagha di situ dikhususkan pada 
bentuk tertentu, maka yang dimaksud di situ adalah 
perkataan yang sia-sia. Sehingga tidak termasuk 
dalam larangan bila ucapan itu dalam bentuk dzikir, 



Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, dan ini adalah latazh 
beliau. Hadits ini memiliki banyak hadits penguat yang saling 
mencuatkan. Penafsirannya disebutkan dalam saru riwavat: 

v ' -1 

/m langkahi s haj -s haj kaum muslimin, maka S baiat Jumat nga /ya tak ubahnya 


L O’* 


/ r 


Barangs/apa yang berkata-kata lagha dan 



Sanad hadits ini hasan. 
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doa dan pengiring shalawat kepada Nabi 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Albani, peringkas 
kitab ini, menyatakan: 

m* 

M ^ang paling kuat dari dua kemungkinan itu 
adalah yang pertama. Dalilnya adalah sabda Nabi: 


0? 


h : 



8 ^ 




* ✓ / 

G 


JJ3 


' 'Apabila engkau berkata kepada sahabatmu pada hari 
Jumat ketika Imam tengah berkhutbah: "Diamlah," 
sungguh engkau berbuat laghad Dikeluarkan olah Al- 
Bukhari dan Muslim serta yang lainnya. 

* O * 

Karena bila seseorang berkata: ' Diamlah secara 
bahasa tidaklah dianggap sebagai perkataan sia-sia. 
Karena itu termasuk bab amar ma'ruf nahi mungkar. 
Namun demikian, Rasulullah tetap menyebutnya 
sebagai lagha yang tidak diperbolehkan. Yang 
demikian itu termasuk kategori mendahulukan hai 
yang lebih penting, yakni mendengarkan wejangan 
khatib, dari hal yang juga penting, yakni amar ma'ruf 
nahi nuinkar. Hukum perbuatan di atas (menegur 
orang berbicara) termasuk perbuatan amar ma'ruf. 



dl.it 7 ah;-. 


■itu i liisiid .... 
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Apalagi perbuatan yang tidak sampai ke tingkat itu, 
sudah tentu lebih lavak untuk dilarang. Itu termasuk 

✓ e ? 

perbuatan lagha menurut syariat. Adapun ucapan 
Penulis (di hal. 27) dan juga dalam Ar-Wandha h (hal. 

140): 'Dan bisa dikatakan, bahwa orang yang 
mengucapkan: "Diamlah," pada saat itu tidaklah 
diperintahkan untuk mengucapkan kata-katanya 
tersebut. Dari sisi itu, ucapannya tersebut memang 


sungguh perbuatan yang sia-sia. 


UI 


Sava katakan: "Demikian pula halnya dzikir-dzikir 
yang penjelasan hukumnva selalu diulang-ulang oleh 
penulis, yakni yang tidak diperintahkan untuk 
diucapkan pada saat itu, juga termasuk perbuatan 
laohci. Wall ah n A'Lwl" 

K m 1 


Dengan ini, selesailah ringkasan persoalan ini dari 
Al-Mait' 'i~bab A t -A a sunah ditambahkan dengan 
komentar yang mungkin dilampirkan. Pekerjaan mi 
selesai pada bulan shafar 1382 H. 


A l-Hamdnlillahi Kabbil 'Ala min t w a sha Hallah u 'ala 
h \nbammadin w a Sbabbiht ajma'tji . 


Muhammad Nashirudin Al-Albani 
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Bid'ah-bid’ah pada Hari Jumat 


Setelah selesai menyebutkan kesimpulan hukum 
terdahulu dan memberikan komentar terhadapnya 
serta menelitinya, saya teringat bahwa saya memiliki 
satu proyek ilmiah penulisan buku berjudul Qa?misul 
Bida. Maka saya berpandangan ada baiknya bila 
mencuplik materi yang berkaitan dengan bid’ah-bid’ah 
Jumat, lalu menyusunnya dan menvcmatkannva dalam 
risalah ini agar lebih sempurna manfaatnya. Karena 
saya tidak tahu kapan akan ada kesempatan atau akan 
diberi kemudahan untuk dapat menerbitkan Qamusul 
Bida sehingga hadir di hadapan sidang pembaca. Bila 
tidak dapat diperoleh semua, tidak usah ditinggal 
semuanya. 
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Namun harus ada sekapur sirih yang akan saya 
sampaikan pada pembukaan pasal ini. Sava katakan: 

Sesungguhnya haruslah diketahui, bahwa 

t . / e ? - 7 

mengenal bid’ah-bid'ah yang ditelusupkan ke dalam 
agama ini adalah perkara yang penting sekali. Karena 
tidak akan sempurna pendekatan diri seorang mukmin 
kepada Allah TV ala tanpa menghindarinya. Dan hal 
itu tidak mungkin direalisasikan tanpa mengetahui 
bid'ah-bid'a h tersebut satu persatu, bila tidak 
mengetahui kaidah dan dasar-dasarn va. Bila tidak 
demikian, ia akan terjerumus kc dalam bid'ah tanpa 
ia sadari. Itu termasuk bab "Sesuatu yang Menentukan 
legaknya Satu I Ia/ yang Wajib Flu ku w n ya juga Menjadi 
Wajib", sebagaimana yang dinyatakan oleh para ulama 
Ushul Fikih. Termasuk di antaranya adalah mengenal 
syirik dan bentuk-bentuknya. Orang yang tidak 
mengenalnya, 'bisa saja terjerumus ke dalamnya. 
Sebagaimana halnya yang dapat disaksikan pada 
banyak kaum muslimin vang mendekatkan diri 
kepada Allah melalui perbuatan syirik, seperti 
bernadzar untuk para wali dan orang-orang shalih 
serta bersumpah atas nama mereka dan berthawaf ke 
sekeliling kuburan mereka, bahkan membangun masjid 
di atas kuburan mereka, dan banyak hal lain yang 
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sudah dimaklumi merupakan perbuatan syirik 
menurut para ulama. Oleh sebab itu, tidaklah cukup 
kita mengenal ajaran Sunah saja, tetapi juga harus 
mengenal yang bertentangan dengan Sunah, yaitu 
bid'ah. Sebagaimana halnya tidak cukup kita 
mengenal iman dan tauhid, tanpa mengenal 
kebalikannya yakni perbuatan-p„erbuatan syirik. 

Demikian Rasulullah juga pernah mengisyaratkan 
kenyataan tersebut: 

W 



"Barangsiapa yang mengucapkan ’I m ilaha lllallab', dan 
tmngufun penyembahan kepada selain Allah, akan 
diharamkan (dipelihara) darah dan hartanya, dan 

perhitungannya dikembalikan kepada Allah. ” 

Diriwayatkan oleh Muslim. 

* 


Rasulullah tidak merasa cukup dengan 
menyebutkan tauhid, tanpa mengkuturi terhadap 
selam tauhid. Yang demikian itu mengharuskan 
seseorang untuk mengenal kekufuran. Karena bila 
tidak, ia akan terjerumus ke dalamnya tanpa ia sadari. 


m 'ah-bui 'uh bi uhi H tiri / muat 131 



Demikian juga halnya dengan sunah dan bid’ah, tidak 
ada perbedaan dalam keharusan mengenal keduanya. 
Karena Islam itu ditegakkan di atas dua pondasi 
besar: 


Pertama, tidak beribadah selain kepada Allah. 
Kvd/fa, tidak beribadah dengan cara vang tidak 
disvariatkan oleh Allah. Barangsiapa merusak salah 
satu di antara keduanya, berarti ia telah merusak yang 
lain, dan berarti ia belum beribadah kepada Allah 
J a' ala. 


Penjelasannya, bahwa kedua dasar itu dapat kita 
lihat penjabarannya dalam buku-buku dua Svaikhu] 
Islam, lbnu Taimiyah dan murid beliau, ibnul Oayim 

Dengan semua penjelasan yang lalu, dapat 
dibuktikan bahwa mengenal bid’ah-bid’ah adalah satu 

O 

keharusan, agar ibadah seorang hamba dapat selamat 
dari kebid’ahan yang dapat menafikan ibadah yang 
murni kepada Allah Ta’ala. Bid’ah termasuk kejahatan 
vang harus dikenali, bukan untuk dilakukan, tetapi 
untuk dihindari, seperti yang diungkapkan seorang 
penvair: 
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Aku mengna. rraratan bukan untuk melakukan 
atau, namun n u mu memelihara dirikan bahayanya 

Barangsiap a \.:kj tidak mengenal kejahatan dan 
membeda kaum, a a: uni u kebaikan , maka ia bisa 


terjerumus k: aa.amuai 


Pen 


gertian :t 


ditimba dan ajaran Sunah. 


Hudzaitah bin Vinun^ berkata: 


D a bu !n 


e r 1 1 g - o r a n g b i a s a b e r t a n ya kepada 

Kas u Inilah tentang kebajikan. Namun aku justru bertanya 
kepada beliau tentang kejahatan , karena aku khawatir akan 
terjerumus ke dalamnya . Aku bertanya kepada beliau: 
'W 'abai Rasulullah, sesungguhnya dahulu kita berada dalam 
dunia jabihyah dan dunia kejahatan . L alu Allah 
memberikan kepada kita kebaikan Islam ini. Apakah 
akan datang lagi, keburukan setelah kebaikan ini? 9 Beliau 
menjawab: ') ad Aku bertanya lagi: 9 Apakah setelah 
keburukan itu akan datang kebaikan lagi? 9 Beliau 
menjawab: 'Ya , hanya saja dalam kebaikan itu terdapat 
dakhan . 'Aku belianya: 'Apa yang menjadi dakhan (kabut 
gelap) itu?' Beliau menjawab: 'Yakni adanya orang-orang 
yang menjalankan sunah , namun bukan sunahku. 
Mengambil petunjuk , tetapi bukan petunjukku . Ungka u 
akan mengena! sebagian mereka , dan menyalahkannya d 
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. - 1 kjt bertanya lagi: '/ \pakah setela b kebaikan itu akan 
datang p u! a kejahatan lagi ?' Belian menjawab: 'Ya. } a km 
munculnya para dai yang mengajak ke pintu-pintu dderaka. 
Barangsiapa memenuhi panggilannya, akan tercampakkan 
ke dalam S e raka tersebut d Aku bertanya lagi: ' Bolong 
/t laskan ciri-ciri mereka kepada kami. 1 Beliau bersabda: ')a. 
Mereka adalah kelompok kaum mukminin yang berbicara 
dengan bahasa kita .... " Dikeluarkan oleh Al-Bukhari 

O 

dan Muslim. 

Sava katakan: Oleh sebab itu, merupakan satu hal 
vang vital sekali untuk memperingatkan kaum 
muslimin terhadap bid'ah-bid'ah yang ditelusupkan ke 
dalam ajaran islam tersebut. Tidaklah cukup 
melakukan sebagaimana yang diyakini sebagian orang, 
yakni: cukup mengenalkan kaum muslimin dengan 
tauhid dan sunah saja; tidak perlu menjelaskan 
bentuk-bentuk syirik dan kebid'ahan. Pada saat yang 
sama, hal tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak 
mengerti bahwa siapapun termasuk ulama, bisa saja 
terjerumus ke dalam kcbid'ahan. Karena penyebab 

munculnya kebid’ahan itu banyak sekali, dan bukan 

+ * 

sekarang kesempatan untuk menjabarkannya. Namun 
saya hanya menyebutkan satu sebab saja di antaranya, 
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sekaligus saya berikan contohnya. Di antara sebab 
munculnya kcbid'ahan dalam ajaran Islam adalah 
adanya hadits-hadirs lemah dan palsu. Sebagian Ahli 
Ilmu kadang tidak mengetahui sebagian di antara 
hadits-hadits lemah itu. Ia mengira bahwa hadits itu 
shahih, sehingga ia mengamalkannya, meng- 
gunakannya untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
kemudian ditiru oleh para penuntut ilmu dan orang- 
orang awam, sehingga menjadi sunah yang diikuti! 

Contohnya adalah Syaikh yang mulia, Jamaludin 
Al-Qasimi dalam buku beliau ,f l shlahul M asa] i d minal 
Buia n'al * s\iva-id nXi . Dalam banyak hal-hal yang 
disyariatkan, saya sendiri banyak mengambil manfaat 
dari buku beliau tersebut. Namun demikian, beliau 
menulis sebuah pasal yang harus dicermati. Dalam 
pasal tersebut beliau menyebutkan 20 permasalahan, 
di antaranya masalah 16 : “Masuknya Anak-anak ke 
dalam Masjid”. Beliau berkata: (hal. 205): “ Dalam 



Kami telah mencetaknya, Al-f Jamdulilhh. Sebagaimana 
telah mencetak karva Svaikh Ai-Oasimi yakni <cbu 

r . V ' “ 

berjudul "Al- M as bu 'ala! J nur abai ’n", yang dilampiri deru: a n 
tambahan dari Svaikh kami, Al-Albani. 

r 




r -w 
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sebuah hadits disebutkan: 



'jauhkanlah anak-anak kecil dan orang-orang gila dan 
masjid kalian . r 

Alasannya, karena anak kecil itu terbiasa bermain. 
Dengan bermain-main, ia bisa mengganggu orang-o- 
rang yang shalat. Bisa jadi ia malah menjadikan shalat 
itu sebagai sarana bermain-main. Yang demikian itu 
bisa merusak keberadaan masjid. Oleh sebab itu 
mereka harus dijauhkan dari masjid." 


Saya katakan: Hadits ini lemah, tidak dapat 
dijadikan sebagai hujah. Banvak kalangan Imam yang 
telah melemahkan hadits ini, seperti Abdul Haq Al- 
Asybili, Ibnul ]auzi, Al-Mundziri, Al-Bushairi, Al- 

v 

Haitsami, Al-Asqalani dan lain-lain. Namun 
demikian, hal itu tidak diketahui oleh Svaikh Al- 
Qasimi. Atas dasar hadits itu beliau menetapkan satu 
hukum syariat. Yakni menjauhkan anak-anak kecil 
dari masjid, demi menghormati masjid tersebut. 
Padahal perbuatan itu adalah bid'ah yang 
bertentangan dengan kebiasaan pada masa hidup 
Rasulullah sebagaimana dijelaskan pada 
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pembahasannya dalam buku-buku sunah. Lihat saja 
buku kami Shifatu S h a latin Nabi M m h 


Sama halnya iu^a dengan bid'ah adzan pertama 
dan bid'ah lain yang akan disebutkan nanti. Oleh 
karena itu, memperingatkan terhadap bid’ah-bid’ah 
adalah kewajiban para ulama. Sebagian di antara 
mereka telah melakukan hal itu. Mereka menulis 
banyak buku dalam persoalan tersebut. Sebagian di 
antaranya tentang kaidah-kaidah dan dasar-dasar 
bid'ah. Sebagian di antaranya tentang contoh-contoh 
praktisnya. Ada juga yang menggabungkan antara 
keduanya. Saya telah menelaah buku-buku tersebut. 
Selain itu saya juga telah membaca beratus buku 
lainnya dalam masalah hadits, fikih, adab (sastera 
Arab; dan lain-lain. Dari semua buku itu saya 
menyusun satu materi bahasan besar dalam persoalan 


1) Hal. 9. cet. ke-6. Allah telah memberikan manfaat dengan kitab ini, 
sehingga kami telah mencetaknya sampai sekian kali dan para pembajak 
juga telah mencetaknya berulang kali lebih banyak daripada yang kami 
lakukan. Kami telah meminta ustadz kami untuk meringkasnya dalam 
sebuah buku kecil. Beliau telah memenuhi permintaan kami itu dan 
kami telah mencetaknya berulang kali. Alhamdulillah. 
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bid’ah. Sava kira tidak 
mendahului sava dalam hal 

r 


ada ulama lain yang 
itu. Yakni buku Oamusul 


B i c!l 


a vang- sava 

, O 


harap agar diberi kemudahan oleh 



lah dalam menvusun dan mengedimva serta 

✓ ^ ‘ r 

menerbitkannya ke kalangan kaum muslimin. Pasal 
yang ada di hadapan pembaca ini adalah sekedar 
indikasi terhadap tulisan tersebut, sekedar contoh 
darinva saja. W'a/Mm Subhanaim Hmval Muwafiq. 


Berikut ini adalah yang telah kami janjikan 
sebelumnya, yakni bid’ah-bid'ah dalam Jumat. 
Saya katakan: 


1 . Beribadah dengan cara tidak bepergian pada hari 
] umat. 1 * 


1) Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-MusbanaJ (I 


.05 : 1 ) 
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"Dan S hai; h ha n Ka/san. ha h n a ,-\htt {'ha idah keluar ‘pada hari j a u/a f untuk 

2 ' 

hifn ryjan. \ aman 'adi a u tidak. menNnyya n akta Jua/ a t terlebih dahulu." 

Suruui h :;di t s itu bagus. Hadits iiu diriwayatkan oleh lbnu Abi Svaibah 

• * 

dan Imam Muhamad bin Hasan dalam As-Sairul Kabir (I ::>(>- dengan 
searahnya) dan juga Al Baihaqi (III : 187) dari L.’mar bahwa beliau 


pernah berkata: 


J '-© 


% 9 



O? 


i V 


" J umat itu tidak menyhalanyi 


ff seorang untuk heperyian. " Sanadnya shahih. Kemudian diriwayatkan 
juga oleh lbnu Abi Syaibah yang senada dengan itu dari scbagaian 
ulama Salat. Adapun hadits: 


> 


* 9 r 


I 


Op lij uLU »V 

- \ J' 


O t ^ " s' •-* 



iji 




"haranysiapa yany bepergian pada ha n J u /n a t pada waktu s bubu f h ia akan 
didoakan jelek oleh dua malaikatnya," adalah hadits yang lemah 
sebagaimana yang saya jelaskan dalam Al-Ahadits Adh-Dhaifah (216- 
217). Sementara ucapan Syaikh Al-Hujairumi dalam Aldcpid (11 : 
l 77 ) bahwa beliau mengungkapkan: "Telah diriwayatkan dengan 
shahih," adalah pernyataan yang tidak memiliki dasar sama sekali. 
Apalagi beliau bukanlah termasuk Ahli Hadits. Jadi jangan terpedaya 
oleh pernyataannya. 

(Peringatan): 

Pembaca akan mengetahui sedikit tentang bidah yang tidak disebutkan 
rujukannya dari buku-buku para ulama. Yang demikian itu sebagai 
isyarat dari saya, bahwa saya belum mendapatkan kalangan ulama 
yang menyatakan kebid'ahannya. Akan tetapi kaidah dan dasar-dasar 
ilmu kcbid’aban menjelaskan kebid'ahan perbuatan-perbuatan itu. 
Dalam komentar telah saya sebutkan sebagian nash yang 
mengindikasikan hal itu, sebagaimana yang saya terapkan pada 
kebid’ahan pertama di atas. Hendaknya hal itu direnungkan. 
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Menjadikan hari Jumat sebagai hari libur. (Ai- 

Ahya' I : 169) 


Berhias diri dan berdandan untuk menvambut 

* 

hari Jumat, namun dengan mengerjakan sebagian 
bentuk maksiat, seperti memotong jenggot, 
mengenakan sutera dan emas (bagi lelaki). 


Kebiasaan sebagian kaum muslimin yang 
menverahkan permadani ke masjid pada hari 
|umat sebelum berangkat ke masjid tersebut. (A 1- 

Madkhal 11 : 124) J) 


5. Memberi wejangan pada hari Jumat (di tempat 
shalat), dengan berbagai caranya. (. Al-Madkhal , 11: 

258 - 259, Al-lhda fi Mudharatil Ihtida \ hal. 76 
dan Majalah A /-Mana r , 31 : 57) 

6. Adzan secara berjama’ah.( Al-MadkhaL H : 108) 



Adzan vang dilakukan beberapa muadzin 
bersama seorang muadzin tetap di tengah masjid. 



Ibnu Taimivah m c n mu akan dalam A l-Pataiia II : 39: 

J 

sudah jcias dilarang menurut kesepakatan para ulama 


''Perbuatan itu 

r» 
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{Al-Ikhtiyarat Al-Umiyah oleh Svaikhul Islam Ibnu 

v 

Taimiyah, hal. 22) 

8. Menambahkan adzan kedua dari satu adzan yang 

ada, dengan memilih muadzin lain yang 

mengumandangkan adzan tersebut, dengan suara 

digetarkan seolah-olah sedang menjawab adzan 

pertama. {Al-lhda\ hal :75 dan Al-Madkhat, II : 
208) 

). Naiknya muadzin pada hari j umat kc atas 

menara setelah adzan pertama untuk memanggil 

penduduk kampung agar hadir dan menyem- 

purnakan jumlah hingga empat puluh! ( Ishlahul 
M a saji d Mina! Bida, II : 223) 

10. Memisah-misahkan hadirin menjadi empat 
kelompok ketika mereka sudah berkumpul untuk 
s h a 1 a t Jumat. Dan ketika muadzin sudah 
b er adzan, orang yang bertugas memisah- 
misahkan kembali menyatukan mereka semua 
{Al-Madkhal, II : 223) 



Mengijinkan orang (yang dianggap) shalih untuk 
melangkahi orang banyak di hari Jumat, dengan 
klaim bahwa hal itu demi mengambil berkah 
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darinya! 


12. Sunah Oablivah lumat. (Sujudi Wal Slubtad' at, hal 
: 51, Al-Madkhai II : 239, dan Ai-Ajn ibah s\n- 
±safVah, hal. 26 - 410) 

w' y 



14. Membuat bendera-bendera hitam ketika khatib 
berkhutbah. (Al-Sladkbal , X : 166) 


15. Penutup Mimbar. (,'\s-Sunau : 53) 

16. Kebiasaan Imam selalu memakai baju hitam di 
hari (umat. (A!-lbya\ I : 162-165, Al-Madkbal, 11 
: 266, dan S )' arah Syur ati! Islam , hak 140) 

17. Mengenakan serban khusus di hari lumat, atau 

i 1 

di hari yang lain. 2) 

- n 

18. Mengenakan stiirel (khulf) untuk mendengarkan 




Al-Bajuri menvatakan (I : 22”): "Tidak dilarang bagi Imani dan orang 
shalih untuk melangkahi orang banyak, dan i angan lab mereka merasa 
terganggu dengan perbuatan mereka berdua. Sebagian di antara mereka 
bahkan menambahkan selain orang s h alih adulah orang berkedudukan 
di dunia. Karena orang banyak sudah niengijtnkannya melangkahi 
mereka, dan merokapun tidak tersinggung!" 

Saya katakan: Hadits-hadits vang diriwayatkan tentang keutamaan - 
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khutbab dan unruk shalat Jumat. (. Al-Madkhal , 

ii: 266) 

19. \arqiyab yakni membaca ayat: 


4 



A * ' 


Sesungguhnya Allah dan para malai kat-'Sya 
bers ha lawat atas Xahi... ” 


^ ^ 0 t s 

20. Kemudian hadits: oJi \" Apabila 

* S 

e ngk a u ?n engatakan k epad a s a u d a r a mu " yang 

dikeraskan oleh muadzin ketika khatib keluar 
hingga sampai ke mimbar!^. (Al-Madkhal I : 266, 

• \ }' a n a h Ath-I ha rujah Sl l-M uh ammadiyah , 1. : 114, 
115, IV : 3213, Al-Manar ; V : 951, IX 541, AI- 
lbda\ 75 dan As-Sunan, 24) 


b 


shaJut mengenakan serban tidak ada yang sah satupun, sebagaimana 
yang saya jelaskan dalam Al-Abadits Adb-Dba'ifth (No. 127} 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan dalam Al-lkhtiyarat (hal. 
4bj: \ an? demikian itu adalah dilarang menurut kesepakatan para u lamai' 
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21. Membuat tangga mimbar lebih dari tiga. 

22. Berdirinya Imam di bagian mimbar palmg bawah 
untuk berdoa. 

23. Berlambat-lambat untuk menampakkan diri di 
mimbar. ( Al-fta'its , 64) 

24. Menggubah syair untuk memuji Nabi ketika 
khatib naik mimbar, atau sebelum itu. (Al-Matiar 

XXXI : 474) 

25. Khatib yang mengetukkan bagian bawah tongkat 

(pedang)-nya ke lantai mimbar. (Al-Ba'its, 64, A/~ 
Madkbal,\l : 267, Isblahut Masajid , 48 - dari 
cetakan kami dan Al-Manar, XVIII : 558) 

26. Para muadzin yang membaca shalawat kepada 


'l 


uaviyah adalah orang pertama 
yang membuat tangga mimbar hingga lima belas anak tangga 
sebagaimana yang disebutkan oleh penulis b uku At-'I 'arti b Al- Idanyah 
(H : 440) adalah ritfayat yang tidak benar. Penuturan riwayat itu 
dengan ucapan ‘'diriwayatkan” termasuk yang mengesankan kelemahan 
riwayat tersebut. Di antara bahaya bidah ini adalah bahwa itu akan 
memutuskan shaf. Sebagian penanggung jawab di sebagian masjid 
cukup tanggap menghadapi masalah tersebut. Namun mereka 
menghadapi dengan cara yang bitlah pula, yakni dengan membuat 
tangga di samping tembok, atau dengan cara sejenisnya. Kalau mereka 
mengikuti ajaran Sunah, pasti mereka akan merasa nyaman. 
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Nabi setiap kali khatib memukulkan tandannya 

/ w 

ke mimbar. ( Al-Madkba/ \ II : 250, 267) 

27. Pimpinan para muad/in naik ke mimbar bersama 
Imam, meski duduk lebih rendah darinya, lalu 
mengucapkan: 



Na bu, ! ka n, ya A i /ah, kabulkan ! . \ t moga A H ah mengampuni 
siapa yang menguapkan amin! Ya Allah } bershalaimtlah atas 
beliau (Nabi) ! n {Al-Madkba/, 11 : 268) 


28. Imam yang sibuk berdoa bila naik mimbar, 
menghadap kiblat sebelum menghadap ke arah 
hadirin dan membaca salam kepada mereka 1 '. 
(Al-Ba'its, 64, Al-Madkba/ , II : 264, Isb/abul 
Masajid, 84, dan Al-Manar s VX1I! : 558) 



Khatib tidak mengucapkan salam ketika 
berhadapan dengan hadirin. (Al-Madkhal, XXII 
: 166) 



Syaikhuj Islam menyatakan dalam AUkhtiyurat { 48): 11 Doa Imam 
setelah naik mimbar adalah perbuatan vang tidak ada dasarnya. ” 
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30. Adzan kedua di dalam masjid di hadapan khatib. 
{Al“Vtisham } Asy-Syathibi, II : 207-208, AI- 
Manar , 19 : 540, dan Ai-Ajwibab An-Kajiah , 14- 
15) 


31. Adanya beberapa orang muadzin di hadapan 
khatib di sebagian masjid J ami'. Salah seorang di 
antaranya di hadapan mimbar, yang kedua di 
bagian atas mimbar. Yang pertama mendiktekan 
kepada yang kedua lafazh adzan. Yang pertama 
menyebutkan bagian dari adzan itu secara pelan, 
kemudian muadzin kedua menyuarakannya 

+ m* 

dengan keras Isb/abu/ Masajid 'anti Bida' wal 
[. A waid 



Panggilan yang dilakukan oleh pimpinan para 
muadzin ketika khatib hendak menyampaikan 
khutbahnya dengan ucapan: 






' ' I Y'ah a i k aum muslimin . 


Sesungguhnya diri n 'ayalkan 
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dengan shabih dari Rasulullah bahwa belian 

■ • 

bersabda: ' 'Apabila engkau mengatakan kepada 

sahabatmu ketika khatib naik mimbar: 

Dengai kan/ah, berarti engkau telah berbuat lagha . 1 

Dengarkanlah y semoga Allah memberi rahmat 

kepadamu n (. AI-Madkhal \ II : 268 dan As-Sunan 
24) 

33. Sebagian muadzin yang mengucapkan di hadapan 

khatib ketika khatib duduk usai khutbah 
pertama: 


4 " 



£^35 di dtggj A > 


"Semoga Allah mengampuni dirimu, diri kami, orair 

* «S 

tuamu dan seluruh hadirin. n [lataway Ibnu 
Taimiyah, I : 129, dan Isblahul M asaji d, 70) 

34. Khatib yang bersandar pada sebilah pedang 

ketika sedang berkhutbah pada hari Jumat. (As- 
S u nan y 55) 

35. Duduk di bawah mimbar sementara khatib 
sedang berkhutbah dengan tujuan meminta 

syafaat. (Al-Manar, VII : 501 - 503) 
j) 6. Keengganan khatib untuk mengucapkan 
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Kbutbatul Hajah yakni ucapan: 


^ o fi 




"Sesungguhnya segala puji bagi Allah , kita memujinya 
serta memohon pertolongan dan ampunan-Kya ..." 

dan sabda Nabi 

v 



"Amma ba'du. Sesungguhnya sebaik-baiknya ucapan 
adalah kalam ullah..." 


37. Keengganan khatib untuk memberi nasehat 
dengan surat Qaf dalam khutbah-khutbah 
mereka, padahal Nabi sering melakukannya. (As- 

Sitnan, 57 2) ) 


38. Para khatib yang pada akhir khutbah di hari 
Jumat, selalu mengucapkan hadits: 





1) Lihat hal. 55, 56, 57, 

2) Lihat hal. 55, 56, 57, 


58 (pada kitab asli) dari risalah ini. 
58 (pada kitab asli) dari risalah ini. 
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Orang yang bertaubat dari satu dosa, seperti orang 
yang tidak, melakukan dosa." ( As-Sunan , 56) 

59. Salam yang diucapkan sebagian khuthib pada 

masa sekarang ini setelah usai berkhutbah 
pertama. 

40. Membaca surat Al-Ikhlas dg^ kali ketika duduk 
di antara dua khutbah. ( As-Sunan, 56 ) 

41. Berdirinya sebagian hadirin pada pertengahan 
khutbah kedua untuk shalat tahiyat. („ Al-Manar , 
XVIII : 559, dan As-Sunan, 51) 

42. Doa yang dilakukan oleh hadirin dengan 
mengangkat tangan ketika Imam duduk di atas 
mimbar antara dua khutbah. ( Al-Manar, VI : 793 

- 794, XVIII : 559) 

43. Turunnya khatib pada khutbah kedua menuju 
anak tangga mimbar paling bahwah, kemudian 
kembali lagi. {Hasyiyatu/ Ibni Abidin, I : 770, 
Ishlabul Masajid, 48, dan Al-Manar, XVII : 558) 

44. Berkhutbah terlalu cepat pada khutbah kedua. 
{Al-Manar, XVIII : 858) 

45. Menengok ke kiri dan ke kanan ketika 
mengucapkan: "Saya larang kamu sekalian dan 
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saya perintahkan kamu sekalian," demikian juga 
ketika membaca shalawat Nabi. {Al-Baits 9 
H asyiyatul Ibni Abidin , I : 759, Ishlabul Kias aji d, 
48, dan A l-Manar, X\ 7 ll : 558) 

46. Naik satu tangga ketika mengucapkan shalawat 
Nabi, kemudian turun lagi setelah selesai. (Al- 
Ba'its, 65) 

47. Memaksa diri untuk mengucapkan gaya bahasa 
sajak, tatslits, tarbi’ dan takhmis dalam buku- 
buku dan khutbah-khutbah mereka. Padahal 
sajak (yang dipaksakan) telah dilarang dalam 
sebuah hadits shahih. (. As-Sunan , 65) 

48. Kebiasaan banyak khatib untuk selalu 
menyebutkan hadits: 






'S 





n Sesungguhnya A Ha h A%%a w a Jail a pada malam 
bulan Ramadhan membebaskan enam ratus penghuni 
Neraka . Di akhir malam , AU ah membebaskan lagi 
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sejumlah orang-orang yang sebelumnya . " 

Demikian juga di akhir khutbah Jumat di bulan 

Ramadhan atau di khutbah Idul Fithri. Padahal 
hadits itu adalah batik 1 * 


49. Meninggalkan shalat tahiyatul masjid ketika 

Imam sedang berkhutbah pada hari Jumat. (Al- 
Muhalla, Ibnu Hazm, V : 69) 


50. Khatib yang memberhentikan sejenak 

a untuk memerintahkan orang yang 
masuk masjid dan segera melakukan shalat 

Tahiyatul Masjid untuk tidak melakukannya! 

✓ 

Berkebalikan dengan yang tercantum dalam 
hadits Nah 0k y bahwa beliau justru 

memerintahkan untuk melakukannya. 2 ^ 

* 



Menjadikan khutbah kedua tanpa wejangan, 
bimbingan dan peringatan atau anjuran. Lalu 
mengkhususkannya untuk membaca shalawat 
Nabi dan doa. ( As-Sunan, 56 dan Aum/ hayat? fi 
Kasyfi ’a n Bidai Akhiri g Zaman, 445) 


1; Demikian dinyatakan oleh Ilmu Hiban sebagimana juga dalam Af- 

M as f mu ah oleh As-Suyuthi. 

m 

A) Lihat hal. 59-60 (pada kitab asli) dari risalah ini. 
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52. Pemaksaan diri Khatib dalam mengangkat suara 
untuk bcrshalawat kepada Nabi di luar 
kebiasaan pada sisa khutbah, {Al-Baits. 65) 

53. Berlebih-lebihan dalam mengeraskan suara 
ketika membaca shalawat Nabi ketika khatib 
m e m baca: 

V -/ * 

s 

"Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya membaca 
shalawat kepada Nabi.." (Al-¥>ajinwn, II : 559) 

54. Teriakan yang dilakukan sebagian mereka di 
tengah khutbah dengan menyebut nama Allah 
atau nama sebagian orang-orang shalih. (Al- 

Manar, XVIII : 559) 

55. Mendatangkan orang kafir yang baru masuk Is- 
lam di pertengahan minggu kepada khatib yang 
sedang berada di atas mimbar, hingga ia 
mclafazhkan keislamannya di hadapan orang 
banyak, dengan demikian si khatib terpaksa 
memberhentikan terlebih dahulu khutbahnya. 

[Al-Madkhal, II : 171) 

56. Terus-menerus menyebutkan nama para khalifah, 
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nija atau sultan di tengah khurbah kedua dennan 

1 •' O 

dilagukan l \ (. Al-Vtisham , II ; 1 7-1 8 dan 177) dan 
AZ-Ahwar, VI : 139, XVIII : 305, 558 dan XXXI 
: 55) 


57. Doa yang dilakukan khatib untuk orang-orang 
yang berjihad dan yang berjaga-jaga di front 
mujahidin. {Al-Vtisham, 1:18) 

58. Para muadzin yang mengangkat suaranya 
mendoakan para penguasa dengan berlama-lama, 
sementara si khatib menguraikan khutbahnya 2) 
selalu diulang-ulang oleh penulis. (. AI-Manar , 

XVIII : 558 dan As -S iman. 25) 

59. Diamnya para khatib ketika berkhutbah di atas 
mimbar untuk memberi kesempatan kepada para 
hadirin untuk mengamininya (Syarah Ath- 
I baneja b Al-Mubammadiyab , 111 : 558) 


l) 


?> 


Ibnu] Haj menyebutkan dalam Al-Madkhal (II : 270) yang senada 
dengan itu. Akan tetapi beliau menyatakan: "Namun yang demikian 
itu termasuk yang dianjurkan, bukan perbuatan bidah." Beliau salah 
menyangka dalam hal itu. Karena kita tidak pernah mengetahui adanya 
salah seorang ulama Salaf yang mengamalkan perbuatan itu, atau dari 

kalangan Tabun Jan vang lainnva. 

• - 1 . / 

Demikian ditegaskan oleh Ibnu Abidin dalam Al-blasyiyaf) (i : 769) 
bahwa perbuatan itu dilarang, yakni makruh tahrim. 
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60. Para muadzin vang turut mengamini doa khatib, 
ketika mereka mendoakan para Sahabat agar 
mendapatkan keridhaan Allah dan para penguasa 
agar mendapatkan kemenangan. (Syarat) Ath- 

’l 'harujab A !~M uhamniadiya h, III : 323) 

61. Menyenandungkan khutbah. (Al-lbda \ 27) 

62. Khatib mengangkat tangan ketika berdoa. 1 * 

63. Mengangkat tangan yang dilakukan oleh 
sebagian mereka untuk mengamini doa sang 

khatib. 2 * (. Al-Ba'ifs , 64, 65) 

64. Mengharuskan khutbah untuk ditutup dengan 
firman Aliah: 

ocefj jiujL yl' oi 

✓ ✓ / / ^ 

"Sesungguhnya Allah memerintahkan keadilan dan 
kebajikan, d' 


H Svaikhul Islam Ibnu Taimivah menyatakan dalam Al-lkJjiiyarat (48}: 

J , - - 

" D i makruh kati bagi seorang Imam untuk mengangkat kedua tawannya ketika 
sedang berdoa saat hvr khutbah. Karena K ubi hanya menunjuk dengan jatinya 
ketika berdoa. " 

2) Saya katakan: Dinyatakan oleh Ibnu Abidin dalam Al-Hasyiyah (1 : 
768) bahwa yang benar, apabila mereka melakukan itu, mereka berdosa. 
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atau: 


. . . pT/U*' & 

Ingatlah kepada Allah , niscaya Allah akan 
mengingatmu" (. Al-Madkha I } II : 271 dan As-Sunan 

65. Memanjangkan khutbah dan memperpendek 
shaiat. 1 * 

66. Mengusap pundak atau punggung khatib ketika 
turun dari mimbar. (AhBid'ab, 79, Isblahut 
Masajid y 12, As-Sunan, 54, dan Nurul Bayan 44) 

6 / . Mimbar besar yang biasa mereka masukkan kc 

dalam rumah, usai Sang Khatib berkhotbah. (Ah 
Madkhal, II : 212) 


\) Saya katakan: Karena sunahnya adalah memperpanjang shalat dan 
memperpendek khutbah sebagaimana dijelaskan dalam halaman (49). 
Kebalikannya adalah kebiasaan yang dilakukan sebagian besar khatib 
pada hari ini, yang tidak diragukan lagi bahwa itu adalah bid'ah. 
Disebutkan dalam Ad-Dnrul Mukbtar ( 1 : 758, pada catatan pinggir) 
)ang bunyinya: Dilarang memanjangkan dua khutbah Jumat melebihi 
lamanya membaca salah satu surat panjang dari At-Mufashal" 
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68. Menghitung jumlah jamaah pada sebagian masjid 
untuk melihat apakah jumlahnya mencapai 
empat puluh. 

69. Mendirikan Jumat di masjid-masjid kecil. ( Ishlahut 
M a j ajui, 59 1 * ) 

70. Masuknya Imam untuk shalat sebelum tegaknya 
shaf (. Ishlab , 92-93) 

71. Mencium tangan setelah shalat. (. Ishlabu I M as aji d, 
92) 

72. Ucapan mereka setelah Jumat: "Semoga Aliah 
menerima ibadah kita bersama . " 



Saya katakan: Al-Qasimi memiliki pembahasan yang penting sekali. 
Dalam pembahasan itu beliau menjelaskan "Keluarnya Jumat dari 
tujuan sebenarnya karena saking banyak jumlahnya” hal. 51, dan 
cetakan kami. As-Subki juga memiliki satu risalah dalam masalah ini 
dengan judul: "Berpegang kepada masjid yang satu bila didirikan dua 
Jumat dalam satu negeri" Dalam risalahnya itu beliau menyatakan: 
"Bcrbilangnya pelaksanaan Jumat tanpa kebutuhan mendesak adalah 
perbuatan mungkar yang jelas secara aksiomatik dalam ajaran Islam 
ini." (I : 190) dari fatwa-fatwa beliau. Dalam pembahasan itu Al* 
Qasimi sampai pada pernyataan: "Hendaknya tidak dilaksanakan Jumat 
di setiap masjid kecil, baik itu yang berada di tengah perumahan atau 
di jalan-jalan. Demikian juga di setiap masjid besar, bila sudah cukup 
dilaksanakan di masjid yang lebih besar. Hendaknya mereka semua 
berkumpul di masjid terbesar di daerahnya. Kalau dimisalkan masjid 
semacam itu ada di setiap tempat atau perkampungan besar secara- 
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Shalat Zhuhur setelah Jumat. (, As-Smiau X • Pi 

\ I < m. • X a — 4 ^ 

Isb/nhnl M a saji d, 49-53 dan Al-SLmar, 23 : 259 
497, 34 : 120) 

J- Berdirinya sebagian wanita di pintu masjid pada 


khusus, maka tidak J u-, membutuhkan masjid-masjid yang lain. Dengan 
denuk.au akan tampaklah suar Islam d, masjid nmsjid jami' besar itu 
secara langsung sehmj-ga lenyaplah perpecahan.” 

Saya katakan: Demikianlah yang benar, yang dapat dipahami oleh 
setiap orang yang memahami sunah dan merenungi kenyataan pada 
pelaksanaan Jumat dan shalat jama’ah pada masa Nabi, sebagaimana 
sudan saya ingatkan pada pembicaraan tentang masalah tersebut (hal. 
46 - 48) dari hukum-hukum Jumat. 1 Vaiiahul Muwafup 

Saya katakan; Adapun h adi t s 


" i 9 


' ^ a J os 


> a 


\i* f U; : U lU 


i* 


o ✓ 

t/ 




a > 


^ J 




-*■ / 

Baraugstapa yang menemui saudaranya ketika sehat melaksanakan Jumat 
hendaklah mengatakan kepadanya: Semoga Allah menerima perbuatan kata 
semua, karena itu adalah kewajiban yang telah kaitan tunaikan terhadap 
Rabb kalian, telah dikeluarkan oleh As-Suyuthi dalam Dy/H Abadi ts 
A! Maudhn'ah dan beliau menjelaskan (hal. 1 1 1); "Dalam urutan para 
perawinya terdapat seorang bernama Nuhsyul dan ia adalah pendusta." 

Syaikli Mustafa Al-Ghulaytuni menyatakan dalam risalah bermutu 
sialmu persoalan ini berjudul Al-hid'alu ji Shata-ti*h Zhuhri Ba'da/ 
Jurnal diterbitkan dalam majalah Al-Mannr secara serentak beberapa 

edisi. Uh. 1 t (VII : 941 - 948, VIII : 24 - 29) Kemungkinan buku itu 
jug.i ditcibitkan dalam satu risalah tersendiri 
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Hari Jumat sambil membawa bayi yang masih 
merangkak dan belum bisa berjalan. Terkadang 
ia mengikat antara dua ibu jari kaki bayi itu 

O 

dengan benang. Kemudian ia meminta kepada 
orang yang pertama kali keluar dari masjid untuk 
memotong benang itu. la berkeyakinan bahwa si 

O e v 

bayi akan segera bisa berjalan dua minggu 
setelah itu! 

75. Berdirinya sebagian mereka di pintu dengan 
membawa cangkir di tangannya, untuk diludahi 
oleh orang-orang yang keluar dari masjid satu 
persatu, demi mendapatkan berkah dan 

kesembuhan! 

Demikian itulah akhir dari bid'ah-bid’ah dalam 
Jumat. 

Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan 
salam semoga tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad yang tidak ada Nabi sesudahnya. 


Damaskus 27 - 2 - 1382 H 

Muhammad Nashirudin ADA/ bani 
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